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"Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di
bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
kaum yang berpikir."

(QS. Al-Jatsiyah: 13)°

*Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta:Lajnah
Pantashihan Mushaf AlQuran,2019)
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ABSTRAK

Khusnol Khotimah, 2025: Proses Berpikir Analitis Siswa Kelas VIII dalam
Menyelesaikan Soal Statistika ditinjau dari Self-Concept di SMP Negeri 6
Jember.

Kata kunci : Berpikir Analitis, Self-Concept, Statistika

Berpikir analitis adalah proses berpikir logis dan terstruktur untuk
memahami masalah dan mencari solusi. Proses ini penting saat siswa
mengerjakan soal statistika karena ini bukan hanya soal menghafal rumus, tetapi
bagaimana menggunakan logika dan pemahaman untuk menyelesaikan masalah
dengan benar. Salah satu hal yang memengaruhi proses berpikir analitis adalah
self-concept atau pandangan siswa terhadap diri sendiri.

Tujuan penelitian ini adalah :1) Mendeskripsikan proses berpikir analitis
siswa self-concept kategori tinggi dalam menyelesaikan soal statistika.2)
Mendeskripsikan proses berpikir analitis siswa self-concept kategori sedang dalam
menyelesaikan soal statistika. 3) Mendeskripsikan proses berpikir analitis siswa
self-concept kategori rendah dalam menyelesaikan soal statistika

Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subyek penelitian diambil sebanyak 6 siswa dengan rincian 2 kategori
self-concept tinggi, 2 kategori self-concept sedang, dan 2 self-concept rendah.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket, tes, wawancara dan
dokumentasi. Untuk pengambilan subyek, peneliti menggunakan purposive
sumpling. Data yang diperoleh dari penelitian ini diperiksa keabsahan datanya
melalui triangulasi teknik, triangulasi sumber, dan triangulasi waktu serta
dianalisis menggunakan Model Miles, Huberman, dan Saldana.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Proses berpikir analitis siswa dengan
kategori self-concept  tinggi. differetiating dengan mengidentifikasi informasi
penting lalu mengelompokkan nilai 'sebelum dan sesudah siswa dikeluarkan, pada
tahap organizing mereka melakukan penerapanstrategi dengan rumus mean lalu
nilai sebelum dan sesudah” dihubungkan untuk mencari nilai “selisih, di tahap
atributting memberikan kesimpulan dari nilai setelah dikeluarkan pada rata-rata
itu. 2) Proses berpikir “analitis siswa dengan kategori self-concept sedang
differetiating dengan mengidentifikasi informasi penting lalu mengelompokkan
nilai sebelum dan sesudah siswa dikeluarkan, pada tahap organizing melakukan
penerapan strategi dengan hafalan rumus tanpa dipahami sehingga mengalami
kesulitan saat proses perhitungan, setelah itu nilai data sebelum dan sesudah
dikeluarkan dihubungkan untuk mencari selisih. Tahap atributting mereka tidak
memberikan kesimpulan akhir pada nilai rata-rata itu 3) Proses berpikir analitis
siswa dengan kategori self-concept rendah differetiating dengan mengidentifikasi
informasi penting lalu mengelompokkan nilai sebelum dan sesudah siswa
dikeluarkan, tahap organizing menentukan strategi yang sesuai yaitu mean akan
tetapi tidak menghubungkan nilai sebelum dan sesudah dikeluarkan untuk dicari
selisihnya dengan operasi matematika. Hal ini disebabkan karena mereka sering
merasa takut salah terhadap apa yang akan dilakukan. Tahap atributting mereka
tidak memberikan kesimpulan pada rata-rata itu.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam mendukung
kemajuan suatu bangsa. Seperti yang tercantum dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
peningkatan kualitas pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat merupakan bagian dari upaya untuk menghadapi tantangan
global dan meningkatkan daya saing bangsa. Oleh karena itu, pelaksanaan
pendidikan perlu dilakukan secara maksimal agar hasil yang diperoleh
juga optimal.! Tujuan umum dari pendidikan, khususnya dalam bidang
matematika, adalah untuk menekankan pentingnya penataan cara berpikir
logis, membentuk sikap positif siswa, serta mengembangkan keterampilan
dalam menerapkan konsep matematika.> Matematika merupakan salah satu
komponen penting*dalam ‘dunia’ pendidikan dan termasuk ke dalam mata
pelajaran 'yang wajib “diajarkan di’ sekolah. "Proses berpikir ini sangat
penting bagi siswa agar dapat menjadi sumber daya manusia yang unggul

dan Dbisa bersaing dalam era globalisasi yang terus mengalami

! Kusnaini, “Analisis Kemampuan Berpikir Analitis Siswa Kelas X Dalam
Menyelesaikan Soal Barisan Dan Deret Aritmetika Ditinjau Dari Gaya Belajar Di SMK
Baitul Hikmah Temporejo Jember,” 2023.

2 Universitas Islam Negeri et al., “DALAM MENYELESAIKAN SOAL
TEOREMA PYTHAGORAS DITINJAU DARI MINAT BELAJAR PADA KELAS VIl DI
MTs ,, UNGGULAN “ NURIS JEMBER DI MTs ,, UNGGULAN “ NURIS JEMBER,”
2023.



perkembangan.?

Adapun firman Allah tentang berpikir analitis terdapat dalam surat

Al-Bagarah ayat 164 adalah sebagai berikut :
A G B0 T G R A o ol 4 0 kg o it i
A 05 il i A SN ) 5 4 5 B i N B
Artinya : “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian
malam dan siang bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan)
yang bermanfaat bagi manusia, apa yang Allah turunkan dari
langit berupa air, lalu dengannya Dia menghidupkan bumi
setelah mati (kering), dan Dia menebarkan di dalamnya semua
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan
antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh merupakan tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti™*
Tafsir Al-Bagarah 164 menjelaskan tentang beberapa kekuasaan Allah
dalam penciptaan alam semesta. Ayat ini juga mendorong pemikiran dan
penelitian tentang tanda-tanda kekuasaan Allah yang dapat meningkatkan
keimanan dan ilmu pengetahuan.

Ayat | di satas menekankan pentingnya ‘menggunakan akal dan
berpikir untuk memahami tanda-tanda kebesaran Allah yang tersebar di
alam semesta. Dalam konteks pendidikan, berpikir analitis merupakan
bagian penting dari proses belajar yang mendalam. Dengan berpikir

analitis ini, peserta didik dapat memahami informasi secara Kkritis,

menguraikan masalah menjadi bagian-bagian kecil, serta menemukan

3 Kelas Viii et al, “KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
PROGRAM  STUDI TADRIS MATEMATIKA KEMAMPUAN  KOMUNIKASI
MATEMATIS SISWA KELAS VIII DI MTs NEGERI 5 KEBUMEN,” 2020.

4 Qur*an NU Online, “Surah Al-Baqarah” diakses pada tanggal 15 Maret 2025
pukul 02.00 WIB, https://quran.nu.or.id/al-bagarah



https://quran.nu.or.id/al-baqarah

solusi berdasarkan logika dan bukti yang tersedia. Oleh karena itu,
pengembangan berpikir analitis tidak hanya merupakan kebutuhan
akademik, tetapi juga selaras dengan nilai-nilai spiritual dalam Islam yang
mendorong manusia untuk menggunakan akalnya secara aktif.

Berpikir analitis dianggap sebagai proses dasar yang penting, sama
seperti membaca dan menulis, sehingga perlu diajarkan kepada siswa.
Dengan melatih siswa berpikir secara analitis, diharapkan mereka bisa
lebih memahami pelajaran matematika. Cara berpikir ini juga membantu
siswa dalam belajar, memecahkan masalah, dan menambah pengetahuan
serta pemahaman peserta didik.®> Selain itu, berpikir analitis membantu
mengubah cara berpikir yang biasa menjadi cara berpikir yang lebih
kreatif dan mudah menyesuaikan diri.> Berpikir analitis membantu
seseorang ~menemukan - beberapa pilihan, lalu secara perlahan
membimbingnya untuk memilih pilihan yang paling baik.” Selain itu,
berpikir-analitis'adalah salah'satu keterampilan berpikir tingkat tinggi yang
sangat penting bagi seseorang dalam menyelesaikan masalah.® Karena ada
hubungan antara berpikir analitis dan prestasi seseorang, maka berpikir
analitis sangat penting untuk dimiliki, digunakan, dan dikembangkan, baik

di dunia pendidikan maupun dalam menyelesaikan masalah sehari-hari.’

5 Algar, “Proses Berpikir Analitis,” Nucl. Phys. 13, no. 1 (2023): 104-16.

® (Nuroso dkk., 2018)

7 Algar, “Proses Berpikir Analitis.”

8 Lorin W Anderson and David R Krathwohl, “A Taxonomy for Learning,
Teaching and Assessing, a Bridged Edition,” Pearson Education 51, no. 275 (2001): 560.

® Montaku, S.. 2011. Results of Analytical Thinking Training Through Students in
System Analysis and Design Course. Proceeding of the IETECa€™11Conference, Kuala
Lumpur, Malaysia.



Proses berpikir analitis melibatkan proses untuk menggunakan
logika dalam mengumpulkan dan menganalisis informasi, merencanakan
dan menguji solusi, serta membuat sebuah rencana.!® Berpikir analitis
adalah proses memecah masalah menjadi bagian-bagian, memeriksa setiap
bagian untuk melihat bagaimana bagian-bagian itu saling berhubungan,
dan mencari cara baru untuk menggabungkannya kembali.!! Siswono
berpendapat bahwa berpikir analitis adalah proses untuk memecah,
menjelaskan, dan menganalisis informasi yang digunakan untuk
memahami pengetahuan dengan cara berpikir yang logis.'? Berpikir
analitis adalah untuk mengklasifikasikan dan memecah masalah menjadi
bagian-bagian kecil, serta menentukan hubungan logis antara bagian-
bagian masalah tersebut.** Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
indikator berpikir analitis terbagi menjadi tiga proses kognitif, yaitu
membedakan, mengorganisasi, dan memberikan atribut.*

Proses ‘berpikir analitis yang diajarkan kepada siswa berguna untuk
membantu mereka berpikir logis tentang hubungan” antara konsep dan

situasi yang mereka hadapi, sehingga hubungan tersebut lebih mudah

1 Trung Tam et al., “Pengembangan Game Edukasi Pengenalan Flowchart Dan
Simbol Simbol Untuk Siswa SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN Ini” 01 (2016): 1-23.

11 Bobby DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Learning: Membiasakan Belajar
Nyaman dan Menyenangkan. Translated by Alwiyah Abdurrahman, (Bandung: Kaifa, 2002).
hal 298

12 Fajar Budi Utomo, Profil Proses Berpikir Siswa SMP Al Hikmah Surabaya
dalam Pemecahan Masalah Geometri Ditinjau dari Perbedaan Gaya Belajar dan Gender,
(Tesis: Universitas Negeri Surabaya, 2013). hal 13

1 Negeri et al, “DALAM MENYELESAIKAN SOAL TEOREMA
PYTHAGORAS DITINJAU DARI MINAT BELAJAR PADA KELAS VIII DI MTs ,,
UNGGULAN “ NURIS JEMBER DI MTs ,, UNGGULAN “ NURIS JEMBER.”

4 Anderson, LW dan Krathwohl, D.R. 2010. Kerangka Landasan untuk
Pembelajaran, Pengajaran dan Asesmen (Revisi Taksonomi Pendidikan Bloom). Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.



dipahami. Selain itu, berpikir analitis juga berperan penting dalam
pencapaian akademik siswa. Siswa yang dapat menggunakan proses
berpikir analitis dengan baik cenderung lebih bisa menghadapi tantangan
akademik, memecahkan masalah matematika yang sulit, dan
mengembangkan keterampilan kritis yang diperlukan untuk memahami
serta menganalisis materi pelajaran.®® Berpikir analitis dan statistika sangat
berhubungan karena keduanya fokus pada proses pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan yang didasarkan pada data. Statistika telah
menjadi bagian penting dalam kurikulum 2013, bahkan materi statistika
sudah diajarkan sejak tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Franklin
juga menyatakan bahwa dalam 25 tahun terakhir, matematika telah
menjadi elemen utama dalam kurikulum matematika.'®

Materi_statistika adalah salah satu topik yang diajarkan pada
semester genap kelas VIII. Topik ini sangat penting untuk melatih proses
berpikir-analitis'siswa dalam pembelajaran' matematika, agar mereka tidak
kesulitan, terutama saat mengerjakan soal essay. Perkembangan kurikulum
bertujuan untuk © memperkenalkan konsep-konsep statistika dalam

pembelajaran di sekolah.!” Statistika sangat berguna dalam kehidupan

15 9 U. Maghfiroh dan Sugianto, “Penerapan Pembelajaran Fisika Bervisi SETS
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Analitis Peserta Didik Kelas X”, Jurnal
Pendidikan Fisika Indonesia 7, (Januari 2011): 8.

6 Handayani , ” Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Statistika
Kelas VIII SMP Aisyiyah Full Day Wedi Tahun Pelajaran 2020/2021” Skripsi, Klaten :
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten, 2021, hal 1.

1 Dewi Ratna Sari dkk, “Analisis Kesalahan Siswa SMP dalam Menyelesaikan
Soal Materi Statistika di Bandung Barat”, Journal of Medives: Journal of Mathematics
Education IKIP Veteran Semarang ,Vol 4 No. 2 (Juli, 2020) h. 225.



sehari-hari dan digunakan di berbagai bidang ilmu, seperti ekonomi,
sosiologi, kesehatan, bahkan di dunia perkantoran.8

Untuk mengembangkan proses berpikir analitis siswa dalam
menyelesaikan soal statistika, diperlukan juga aspek afektif yang dapat
membantu mereka. Aspek afektif berperan penting dalam menentukan
keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan tugas atau soal dengan baik.
Salah satu aspek afektif yang dimaksud adalah self-concept (konsep diri).
Adapun kaitan antara proses berpikir analitis dan self-concept dapat dilihat
dari cara siswa menyelesaikan soal. Siswa yang memiliki self-concept
tinggi keyakinan kuat siswa yang memiliki self-concept sedang memiliki
kepercayaan diri yang cukup, tetapi juga bisa meragukan diri mereka
dalam situasi tertentu. Sementara siswa yang memiliki self-concept rendah
seringkali memiliki pandangan negatif tentang dirinyal® Proses berpikir
analitis melibatkan proses seseorang untuk menyelesaikan masalah,
menganalisis informasi ‘secara’kritis, mengidentifikasi pola dan hubungan,
serta membuat keputusan berdasarkan pemikiran yang logis.?® Sementara
itu, self-concept mengacu pada pengetahuan, harapan, dan penilaian yang

dimiliki seseorang terhadap diri mereka sendiri.?

18 Dewi, D. K., Khodijah, S. S., & Zanthy, L. S. (2020). Analisis kesulitan
matematik siswa smp pada materi statistika. Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan
Matematika, 4(1), 1-7. h,2

¥ Alisha Rahma, “ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR  KREATIF
MATEMATIS DITINJAU DARI SELF-CONCEPT MATEMATIS SISWA SMP SKRIPSI
Diajukan Oleh,” 2022.

2 Veni Aprilia dan Ramlah, “Deskripsi Kemampuan Berpikir Analitis Materi
Bangun Datar Segiempat pada Siswa SMP”, di Prosiding Sesiomadika (2019): 1119-1120.

2L Riki Mursiandi, Hubungan antara Sel Concept dengan Kemampuan Masalah
Matematis Siswa, Jurnal DEDIKASI, Volume 1, No. 2, Juli 2017



Self-concept berperan sebagai fasilitator untuk mencapai hasil
belajar matematika. Proses berpikir analitis dapat mempengaruhi self-
concept seseorang, begitu juga sebaliknya, self-concept dapat
mempengaruhi cara berpikir analitis mereka. Self-concept merupakan hal
penting yang harus dimiliki oleh setiap siswa, karena hal ini akan
membuat mereka lebih percaya diri dalam mengerjakan soal-soal dan lebih
serius dalam belajar matematika.?? Burns, seperti yang dikutip oleh Kurnia
Eka dan M. Ridwan, menyatakan bahwa self-concept adalah suatu bentuk
atau susunan yang teratur mengenai persepsi diri seseorang. Self-concept
mencakup beberapa unsur, seperti persepsi individu tentang karakteristik
dirinya; persepsi dan pemahaman individu mengenai dirinya dalam
hubungan dengan orang lain dan lingkungan sekitarnya; persepsi individu
tentang kualitas nilai yang terkait dengan pengalaman dirinya dan objek
yang dihadapi; serta tujuan dan cita-cita yang dianggap memiliki nilai
positif atau 'negatif.2® 'Self-concept' adalah persepsi siswa tentang diri
mereka dalam menjalani proses pembelajaran matematika.

Proses berpikir analitis siswa yang punya self-concept tinggi
terlinat dari cara mereka menyelesaikan soal dengan langkah-langkah

teratur dan logis. Siswa seperti ini percaya pada dirinya sendiri dan tidak

22 Giska Susilawati, Heni Pujiastuti, and Sukirwan Sukirwan, “Analisis Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau Dari Self-Concept Matematis Siswa,” Jurnal Cendekia :
Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2020): 512-25,
https://doi.org/10.31004/cendekia.v4i2.244.

2 Lestari, K. E., dan Yudhanegara, M. R., Penelitian Pendidikan Matematika,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2015) him. 95

2 Ade Yuliani and Reza Muhamad Zaenal, “Analisis Kemampuan Koneksi
Matematis Ditinjau Dari Self-Concept Siswa,” Indo-MathEdu Intellectuals Journal 4, no. 2
(2023): 243-54, https://doi.org/10.54373/imeij.v4i2.163.



mudah menyerah dalam menghadapi soal yang rumit. Mereka membagi
soal ke dalam bagian-bagian kecil agar lebih mudah dipahami. Dengan
memiliki self-concept yang tinggi, siswa akan terbiasa melakukan tindakan
yang baik dan mampu mengatur perilakunya, sehingga mereka menjadi
lebih disiplin, percaya diri, dan teguh dalam menjalani proses belajar.®
Self-concept menjadi fokus utama dalam pembentukan kepribadian, yang
selanjutnya akan mempengaruhi perkembangan kepribadian siswa selama
proses pembelajaran di kelas, dan pada akhirnya berdampak pada hasil
belajar mereka.?® Klasifikasi self-concept pada siswa didasarkan pada tiga
dimensi, yaitu pengetahuan (kognitif), harapan, dan penilaian. Indikator
pada dimensi pengetahuan adalah bagaimana pandangan siswa terhadap
matematika dan kemampuan matematis yang dimilikinya.?’

Dalam hal ini, proses berpikir analitis terlihat dari cara siswa
memecahkan masalah  matematika, yang melibatkan proses untuk
menggabungkan berbagai konsep, teorema, dan' keterampilan yang sudah
mereka pelajari. Melalui pemecahan masalah” matematika, siswa tidak
hanya mencari solusi, tetapi juga mengembangkan dan menguji ide-ide
mereka. Proses ini membantu mereka memperkuat berpikir analitis serta

melatih  keterampilan dalam menghubungkan dan  menerapkan

2 Nilna Farikhatun Najilah, Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Materi Segitiga Ditinjau Dari Self Regulated Learning Siswa SMP Negeri 10 Tapung, Uin
Susku Riau, 2022.

% Fitriana Listanti and Adi lhsan Imami, “Analisis Self-Concept Matematis Siswa
SMP Terhadap Hasil Pembelajaran Matematika,” Prosiding Seminar Nasional Matematika
Dan Pendidikan Matematika (Sesiomadika) 2022, 2022, 399-407.

27 Ade Yuliani and Muhamad Zaenal, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis
Ditinjau Dari Self-Concept Siswa.”



pengetahuan yang telah mereka pelajari dalam konteks yang berbeda. Hal
ini memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang bagaimana siswa
mempengaruhi cara berpikir dan memecahkan masalah yang dipengaruhi
oleh self-concept.

Beberapa peneliti telah menggunakan berpikir analitis dan self-
concept sebagai variabel dalam penelitian mereka. Misalnya, penelitian
skripsi oleh Imey Dwi Rafika Harsuci pada tahun 2023 yang menyatakan
bahwa siswa dengan minat belajar rendah memiliki kemampuan berpikir
analitis yang kurang baik, karena hanya mampu memenuhi indikator
attributing, yaitu menarik kesimpulan.  Penelitian  Mustagfiroh
bahawasanya siswa dengan self-concept rendah hanya mampu memenuhi
satu indikator kemampuan koneksi matematis. Hal ini disebabkan siswa
dengan self concept rendah cenderung pesimis dan mudah menyerah. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis
sejalan ‘dengan ‘self-concept yang dimiliki oleh ‘siswa.Peneliti memilih
SMP "Negeri 6 Jember sebagar lokasi penelitian karena berdasarkan
observasi yang dilakukan, peneliti menemukan bahwasanya pada saat
diberikan soal tes yang memerlukan pemahaman cara Ssiswa
menyelesaikan soal bervariasi tergantung dari pemahaman yang dimiliki,
sementara beberapa siswa yang lain leih mengandalkan rumus yang
dihafal daripada pemahaman konsep matemaika. Hal ini menunjukkan
bahwa berpikir analitis siswa berbeda-beda. Tujuan berpikir analitis

merupakan tuntutan kurikulum yaitu menganisis data dari distribusi data
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yang diberikan. Salah satu hal yang mempengaruhi perbedaan tersebut
adalah self-concept siswa, yaitu bagaimana mereka menilai dirinya sendiri
dalam belajar. Oleh karena itu, SMP Negeri 6 Jember dianggap cocok
sebagai tempat penelitian untuk mengeksplorasi dan mengetahui lebih jauh
bagaimana siswa di sana berpikir secara analitis, karena berpikir analitis
adalah  keterampilan penting yang mempengaruhi cara siswa
menyelesaikan masalah, khususnya dalam pelajaran seperti matematika.
Fenomena ini menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian di
SMP Negeri 6 Jember agar dapat memahami lebih dalam hubungan antara
proses berpikir analitis dengan self-concept siswa. Peneliti berharap hasil
penelitian ini bisa memberikan wawasan baru tentang pengaruh faktor
psikologis seperti self-concept terhadap proses berpikir analitis siswa, serta
mendukung upaya peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah tersebut.
Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Proses Berpikir Analitis Siswa Kelas V111 dalam
Menyelesaikan™ Soal "Statistika Ditinjau dari self-concept di SMP

Negeri 6 Jember”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan pemaparan konteks penelitian di atas maka fokus
peneliti yang diambil yaitu :
a. Bagaimana proses berpikir analitis siswa dengan self-concept kategori

tinggi dalam menyelesaikan soal statistika ?
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Bagaimana proses berpikir analitis siswa dengan self-concept kategori
sedang dalam menyelesaikan soal statistika ?
Bagaimana proses berpikir analitis siswa dengan self-concept kategori

rendah dalam menyelesaikan soal statistika ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang ada maka tujuan penelitian

sebagai berikut:

a.

Untuk mendeskripsikan proses berpikir analitis siswa dengan self-
concept kategori tinggi dalam menyelesaikan soal statistika
Untuk mendeskripsikan proses berpikir analitis siswa dengan self-
concept kategori sedang dalam menyelesaikan soal statistika
Untuk mendeskripsikan proses berpikir analitis siswa dengan self-

concept kategori rendah dalam menyelesaikan soal statistika

D. Manfaat Penelitian

Secara’ 'umum ' ada ‘beberapa ' manfaat'* dari penelitian ini,

diantaranya:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi keilmuan dalam
pembelajaran matematika khususnya yang berkaitan dengan berpikir
analitis dalam menyelesaikan soal statistika yang ditinjau dari self-

concept.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini bisa membantu memperluas
wawasan tentang bagaimana proses berpikir analitis siswa. Selain
itu, penelitian juga dapat menambah pengetahuan peneliti tentang
penelitian kualitatif dan meningkatkan kemampuan peneliti dalam
mengajar.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang
bagaimana siswa berpikir secara analitis dalam penyelesaian soal
serta menjadi bahan pertimbangan dalam merancang pembelajaran
di kelas guna meningkatkan proses berpikir analitis siswa.
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan wawasan dan
referensi yang digunakan dalam peningkatan kualitas pembelajaran
matematika.
d. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
penelitian lebih lanjut yang sejenis.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Adapun definisi

istilah dari variabel yang diteliti oleh peneliti sebagai berikut:
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a. Berpikir analitis adalah proses untuk memecah masalah menjadi
bagian-bagian yang lebih sederhana, memahami hubungan antar
bagian, serta menganalisis informasi secara mendetail.

b. Self-concept adalah pandangan seseorang terhadap diri sendiri,
meliputi penilaian kelebihan, kekurangan. Menyelesaikan soal adalah
cara yang digunakan untuk mengukur cara berpikir siswa siswa dalam
matematika salah satunya dengan tes soal.

c. Statistika adalah pengetahuan yang berhubungan dengan cara-cara
pengumpulan dan penyusunan data, serta penyajian data berdasarkan
kumpulan dan analisis yang dilakukan.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan meliputi uraian tentang alur pembahasan
skripsi, mulai dari bab pendahuluan sampai dengan bab terakhir, yang
tujuannya untuk mengetahui pembahasan secara keseluruhan. Bentuk
penulisan sistematika pembahasan berupa cerita deskriptif. Berikut adalah
gambaran umum pembahasan skripsi ini

Bab pertama, tersusun dari pendahuluan yang berisi konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua atau kajian pustaka, berisi penelitian terdahulu dan

kajian teori.
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Bab ketiga atau metode penelitian, berisi pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data, keabsahan data dan tahapan penelitian.

Bab keempat terdiri dari penyajian data dan analisis data berisi
gambar objek penelitian, penyajian data, analisis data dan pembahasan
temuan.

Bab kelima terdiri dari kesimpulan dan saran. Bagian akhir dari

skripsi terdiri dari daftar rujukan dan lampiran-lampiran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Penelitian Terdahulu
Kajian penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut,

1. Penelitian Skripsi yang ditulis oleh Imey Dwi Rafika Harsuci tahun
2023 dengan berjudul ‘“Analisis Berpikir Analitis Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Teorema Phytagoras ditinjau dari Minat Belajar
pada Kelas VIII di MTs “Unggulan” Nuris Jember”

Fokus dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana
proses berpikir analitis siswa dengan tingkat minat belajar tinggi,
sedang, dan rendah dalam menyelesaikan soal teorema Pythagoras
pada siswa kelas VIII di MTs “Unggulan” Nuris Jember. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk berpikir analitis
berdasarkan' perbedaan ‘tingkat * minat ‘belajar* siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Siswa dengan
minat belajar tinggi memiliki kemampuan berpikir analitis yang sangat
baik. Mereka mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal, mengorganisasi informasi, serta memodelkan
masalah ke dalam bentuk matematika. Selain itu, mereka dapat
memilih strategi penyelesaian yang tepat, menyelesaikan soal dengan

baik, serta mengambil kesimpulan dan memeriksa kembali hasil yang

16
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diperoleh. 2) Siswa dengan minat belajar sedang menunjukkan
kemampuan berpikir analitis yang cukup baik. Mereka mampu
membedakan informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal,
serta dapat mengambil kesimpulan dan memeriksa kebenaran
jawabannya. 3) Siswa dengan minat belajar rendah menunjukkan
kemampuan berpikir analitis yang masih kurang. Mereka hanya
mampu memenuhi satu indikator, yaitu mengambil kesimpulan dan
memeriksa kebenaran hasil dari penyelesaian soal..?8
Penelitian Tesis yang dilakukan olen Muhammad Zia Alghar tahun
2023 dengan judul “Proses Berpikir Analitis Mahasiswa Matematika
dalam Menyelesaikan Masalah Matematika berdasarkan Teori Apos
ditinjau dari Jenis Kelamin™

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif ~ yang  bertujuan  untuk  menganalisis,
mendeskripsikan,” dan ‘mengetahui proses ‘berpikir analitis mahasiswa
dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan jenis kelamin.
Data penelitian diperoleh dari tugas pemecahan masalah menggunakan
lembar Tes Penyelesaian Masalah Berpikir Analitis (TOMBA) yang
disertai think aloud dan wawancara. Selanjutnya, data tersebut
dilakukan analisis data berdasarkan komponen dari tahapan berpikir

analitis yang dikaji dalam perspektif teori APOS.

28

Negeri et al, “DALAM MENYELESAIKAN SOAL TEOREMA

PYTHAGORAS DITINJAU DARI MINAT BELAJAR PADA KELAS VIII DI MTs ,,
UNGGULAN *“ NURIS JEMBER DI MTs ,, UNGGULAN “ NURIS JEMBER.”
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Mahasiswa laki-laki
mampu memenuhi semua indikator berpikir analitis pada setiap
struktur mental APOS. Mahasiswa laki-laki menyelesaikan masalah
matematika melalui struktur mental action, process 1, object 1, process
2, object 2, process 3, object 3, dan schema; 2) Mahasiswa perempuan
mampu memenuhi semua indikator berpikir analitis pada setiap
struktur mental APOS. Mahasiswa perempuan menyelesaikan masalah
matematika melalui struktur mental action, process 1, object 1, process
2, object 2, process 3, object 3, dan schema. Ditemukan juga 2
mahasiswa perempuan yang menyelesaikan masalah matematika
melalui struktur mental action, process 1, object 1, process 2, object 2,
process 3, object 3, process 4, object 4, process 5, object 5 dan
schema.?®

3. Jurnal Inovasi Pendidikan dan Pembelajaran Matematika, “Analisis
Kemampuan Berpikir ‘Kritis ‘Siswa dalam ‘Menyelesaikan Soal Tipe
HOTS Pokok Bahasan Aritmatika Sosial ditinjau dari ‘Self-Concept”

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis siswa yang memiliki self concept tinggi, sedang dan
rendah dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial tipe HOTS di kelas
VII MTs Darul Ulum Al-Cholily tahun pelajaran 2021/2022. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan

menggunakan 6 subjek yang telah dipilih. Teknik pengumpulan data

2 Algar, “Proses Berpikir Analitis.”
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yang digunakan adalah dengan memberikan angket self-concept, tes
soal kemampuan berpikir kritis dan wawancara, soal yang digunakan
dalam mengukur kemampuan berpikir kritis berupa soal essay yang
berjumlah 2 buah. Wawancara bertujuan untuk mengetahui
kemampuan berpikir Kritis siswa yang menjadi penguat tes soal yang
telah dikerjakan subjek. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa subjek yang memiliki self-concept tinggi sudah memenuhi
indikator kemampuan berpikir kritis dengan baik tetapi masih ada yang
harus diperbaiki. Subjek yang memiliki self-concept sedang sudah
memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis, tetapi pada
menentukan strategi subjek masih kurang tepat dalam melakukan
operasi hitung, pada tahap membuat penjelasan lebih lanjut subjek
masih kurang tepat dalam memberikan kesimpulan yang diinginkan
soal. “Subjek yang memiliki self-concept rendah masih belum
memenuhi' semua indikator ' kemampuan “berpikir kritis seperti pada
tahap menentukan “strategi subjek ‘masih "Kurang dalam menjelaskan
langkah-langkah yang digunakan dan masih kurang tepat dalam
melakukan operasi hitung, pada tahap membuat penjelasan lebih lanjut
subjek masih kurang tepat dalam memberikan kesimpulan yang

diinginkan soal.*°

% Khafidhoh Nurul Aini and Delfa Bella Amelia, “Analisis Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Tipe Hots Pokok Bahasan Aritmatika Sosial
Ditinjau Dari Self-Concept,” Inspiramatika 9, no. 1 (2023): 76-83,
https://doi.org/10.52166/inspiramatika.v9i1.4555.
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4. Umi Mustagfiroh dengan judul skripsi “Analisis Kemampuan Koneksi
Matematis ditinjau dari Self-Concept Siswa Pada Materi Teorema
Phytagoras Kelas VIII E di MTs Negeri 4 Magelang”

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya fakta bahwa
kemampuan koneksi matematis sebagian siswa rendah. Kemampuan
koneksi matematis sangat penting dalam pembelajaran matematika.
Kemampuan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu
self-concept. Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan self-concept pada
materi Teorema Pythagoras. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII E
MTs Negeri 4 Magelang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu angket, tes tertulis, dan pedoman wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa dengan self-concept tinggi mampu
memenuhi' semua ' indikator 'kemampuan koneksi matematis. Hal ini
karena siswa dengan self-concept tinggi optimis dalam mengerjakan
soal dan dapat menuliskan jawaban secara rinci, sistematis, dan tepat.
Siswa dengan self-concept sedang mampu memenuhi 3 indikator
kemampuan koneksi matematis. Siswa dengan self-concept rendah
hanya mampu memenuhi satu indikator kemampuan koneksi
matematis. Hal ini disebabkan siswa dengan self concept rendah

cenderung pesimis dan mudah menyerah. Oleh karena itu, dapat
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disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis sejalan dengan
self-concept yang dimiliki oleh siswa.®!

5. Jurnal Inovasi Pembelajaran Matematika oleh Sofiani dkk 2023
dengan judul “Kemampuan Penalaran Analogi ditinjau dari Self-
Concept”

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan
penalaran analogi peserta didik ditinjau dari self concept tinggi, self
concept sedang dan self concept rendah dalam menyelesaikan masalah
pada materi persegi panjang dan segitiga. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 3 siswa kelas VIlI
SMP Negeri 5 Tasikmalaya. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini_adalah angket self concept dan soal tes kemampuan
penalaran analogi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mata
pelajaran S31T 'dapat'memenuhi semua tahapan‘kemampuan penalaran
analogi, 'yaitutahap encoding, inferring, ‘mapping- dan applying.
Subjek S31T dapat menjawab masalah sumber dan masalah target
meskipun terdapat kesalahan dalam perhitungan, namun dapat
menyadari dan menjelaskan kembali letak kesalahan tersebut. Subjek
S2S dapat memenuhi semua tahapan dan tidak terlalu berbeda dengan
subjek S31T. Subjek S2S dapat menjawab soal sumber tetapi terdapat

kesalahan pada soal sasaran dan sering tidak menuliskan satuan karena

81 Umi Mustaghfiroh, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Ditinjau Dari Self-
Consept Siswa Pada Materi Teorema Phytagoras Kelas VIII E Di MTs Negeri 4
Magelang” (2022).
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mengerjakannya dengan terburu-buru dan tidak teliti. Subjek S7R
dapat memenuhi dua tahapan, yaitu tahap encoding dan tahap
inferring. Subjek S7R dapat menjawab masalah sumber tetapi tidak
dapat menjawab masalah target. Subjek S7R mengalami kesalahan
dalam menuliskan rumus luas trapesium dan tidak menuliskan
satuannya.*

Persamaan dan perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini
dan penelitian terdahulu ditunjukkan pada Tabel 2.1 di bawah ini:

Tabel 2. 1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No. | Nama, Tahun, | Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
dan Judul
Penelitian
1| Imey Dwi | a. Siswa dengan | Sama-sama | Penelitian
Rafika Harsuci, minat belajar | meneliti terdahu
2023, Analisis tinggi berpikir ditinjau dari
Berpikir memiliki analitis minat belajar
Analitis] | Siswa kemgn)puan sedangkan
berpikir pada
Dalam analitis # yang penelitian ini
Menyelesaikan sangat baik. ditinjau  dari
Soal Teorema | b.'Siswa dengan self-concept.
Pythagoras minat belajar
ditinjau ~ dari | sedang
Minat Belajar Elemngmullj;r?n
P_ada Kelas VII berpikif
di MTs | analitis yang
“UNGGULAN” cukup baik
Nuris Jember” c. Siswa dengan
minat belajar
rendah

32 Julia Sofiani, Dedi Nurjamil, and Elis Nurhayati, “Kemampuan Penalaran
Analogi Ditinjau Dari Self- Concept Pendahuluan Setiap Harinya Tentu Kita Menggunakan
Penalaran Dalam Kehidupan , Walaupun Pada,” Jurnal Inovasi Pembelajaran Matematika:
PowerMathEdu (PME) 02, no. 01 (2023): 17.



23

No. | Nama, Tahun, | Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
dan Judul
Penelitian
menunjukkan
kemampuan
berpikir
analitis  yang
masih kurang
| Muhammad Zia | a. Mahasiswa Sama-sama | Penelitian
Alghar, 2023 , | laki-laki meneliti terhadahulu
Proses Berpikir | Mampu. berpikir menggunaka
Analitis e TG analitis n teori APOS
. semua o
Mahaswvya uf ™. yang ditinjau
Matematika berpikir berdasarkan
Dalam analitis.  pada jenis kelamin
Menyelesaikan setiap struktur sedangkan
Masalah mental APOS. pada
Matematika . Mahasiswa penelitian ini
Berdasarkan Ve dintinjau dari
. mampu
Teori ApoS memenuhi self-concept
ditinjau dari semua
Jenis Kelamin indikator
berpikir
analitis  pada
setiap. struktur
mental APOS.
fJurnal Inovasi | a. Subjek' yang | Sama-sama’ ‘a. Penelitian
Pendidikan dan | memiliki self- | ditjnjau dari |  terdahulu
Pembelajaran concept tinggi:| self-concept. mengguna
Matematika, ?gﬂ;n hi kan
“Analisis indikatgr analisis
Kemampuan kemampuan kemampua
Berpikir  Kiritis berpikir  kritis n berpikir
Siswa dalam dengan baik Kritis
Menyelesaikan tetapi  masih sedangkan
Soal Tipe | 2da yang harus penelitian
HOTS  Pokok | diperbaiki. ini
. Subjek  yang
Bahasan memiliki  self- mengguna
Aritmatika concept sedang kan proses
Sosial  ditinjau sudah berpikir
dari Self- | memenuhi analitis.
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No. | Nama, Tahun, | Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
dan Judul
Penelitian
Concept” indikator b. Penelitian
kemampuan terdahulu
berpikir Kritis, mengguna
tetapi pada kan tipe
menentukan
strategi subjek HOTS
masih  kurang pokok
tepat  dalam bahasan
melakukan aritmatika
OperaSi hltung Sedangkan
. Subjek  yang »
memiliki self- penelitian
concept rendah ni
masih ~ belum mengguna
memenuhi kan  soal
semua non-
indikator HOTS
kemampuan materi
berpikir Kritis statistika
seperti pada
tahap
menentukan
strategi subjek
masih ; kurang
dalam
menjelaskan
langkah-
langkah ‘yang
digunakan
| Umi . Siswa dengan | Sama-sama Penelitian
Mustagfiroh self-concept ditjnjau dari | terdahulu
dengan  judul tinggi  mampu | self-concept menggunaka
skrlps! . memenuhi n analisis
“Analisis semua
Kemampuan indikator kemam_puan
Koneksi kemampuan koneksi
Matematis koneksi matematis
ditinjau dari matematis. sedangkan
Self-Concept . Siswa dengan pada
Slswa_ Pada self-concept penelitian ini
Materi Teorema sedang mampu
menggunaka

Phytagoras

memenuhi 3
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No. | Nama, Tahun, | Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
dan Judul
Penelitian
Kelas VIII E di indikator n proses
MTs Negeri 4 kemampuan berpikir
Magelang” koneksi analitis.
matematis.
c. Siswa dengan
self-concept
rendah  hanya
mampu
memenuhi satu
indikator
kemampuan
koneksi
matematis.
5| Jurnal  Inovasi Mata Sama-sama Penelitian
Pembelajaran pelajaran ditjnjau dari | terdahulu
Matematika S31T  dapat | self-concept | menggunaka
oleh Sofiani memenuhi n
dkk 2023 semua tahapan kemampuan
dengan  judul kemampuan penalaran
“Kemampuan penalaran analogi
Penalaran analogi, yaitu sedangkan
Analogi ditinjau tahap pada
dari Self- encoding, penelitian ini
Concept” inferring; menggunaka
mapping dan n proses
applying berpikir
. Subjek  S7R analitis.
dapat
memenuhi dua
tahapan, yaitu
tahap
encoding dan
tahap
inferring..

Berdasarkan penelitian terdahulu pada Tabel 2.1 tersebut, terdapat

variasi antara penelitian terdahulu dan penelitian ini yaitu variabel

penelitian ini menggunakan proses berpikir analitis, menggunakan materi
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kelas VIII semester genap VYyaitu statistika dan subjek penelitian
menggunakan kelas VIII. Sehingga peneliti merasa penting untuk
melanjutkan penelitian ini yang lebih menekankan pada proses berpikir
analitis ditinjau dari self-concept siswa kelas V111 di SMP Negeri 6 Jember
dalam menyelesaikan soal materi statistika.
B. Kajian Teori
Adapun kajian teori dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Berpikir Analitis
Berpikir adalah proses mengembangkan ide dan konsep yang
dimiliki seseorang dengan cara membangun hubungan antara berbagai
informasi yang telah tersimpan dalam ingatan, sehingga membentuk
suatu pemahaman.®®*  Berpikir merupakan proses membentuk
representasi _mental dengan mengolah informasi melalui interaksi
berbagal atribut mental yang kompleks, seperti penilaian, abstraksi,
logika, imajinasi,’ dan pemecahan ‘masalah.®* Berpikir memungkinkan
seseorang untuk menggambarkan “dunia dalam “bentuk model dan
memberikan respons terhadapnya secara efektif, sesuai dengan tujuan,
rencana, dan keinginan yang dimiliki.
Secara psikologis, berpikir adalah aktivitas mental yang

melibatkan otak untuk memproses informasi dengan tujuan

33 Pieter Zakarias Tupamahu, Tanwey Gerson Ratumanan, and Christina Laamena,
“Students” Mathematical Representation and Communication Ability in Mathematics
Problem  Solving,” Jurnal Didaktik Matematika 10, no. 1 (2023): 111-30,
https://doi.org/10.24815/jdm.v10i1.29376.

% Rahmad Arizky, “T.Kutlu,” Proses Berpikir 4, no. 1 (2023): 88-100.
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menemukan solusi atas masalah yang sedang dihadapi.®® Berpikir
adalah aktivitas yang dilakukan untuk membuat keputusan atau
menyelesaikan masalah dengan memanfaatkan informasi yang
dimiliki. Dalam proses berpikir, informasi tersebut diproses dan diubah
dalam pikiran. Berpikir juga melibatkan kesadaran dan pandangan
subjektif individu.®® Beberapa ahli psikologi klasik sering
mengidentikkan "kesadaran” dengan "berpikir," sehingga dianggap
bahwa manusia yang tidak sadar adalah manusia yang tidak berpikir.%’
Selain itu, objek yang menjadi fokus dalam berpikir dapat berupa hal-
hal yang konkret, abstrak, berkaitan dengan masa lalu, masa depan,
maupun kenyataan.

Proses berpikir adalah aktivitas mental yang dimulai dengan
menerima _data, mengolah dan menyimpannya dalam memori,
kemudian menggunakannya kembali saat dibutuhkan untuk diproses
lebih lanjut.®® ‘Proses berpikir juga dipandang sebagai cara merespons
serta mengolah’ informasi atau Kejadian sehingga menarik kesimpulan
dan menemukan solusi pemecahan masalah dengan pemahaman yang

dimilikinya.®® Menurut Sternberg proses berpikir terdiri atas

% Algar, “Proses Berpikir Analitis.”

% Kuswana, Wowo. 2014. Ergonomi dan K3 Kesehatan Keselamatan Kerja, PT.
Remaja Rosdakarya Offset. Bandung.

37 Rifda Indrawsari and Rahmat Rahmat, “Using Problem Based Learning Based
Online Learning to Improve Senior High School Students Problem Solving Skills,”
Proceedings of the Annual Civic Education Conference (ACEC 2021) 636, no. Acec 2021
(2022): 349-50, https://doi.org/10.2991/assehr.k.220108.063.

®Kusnaini, “Analisis Kemampuan Berpikir Analitis Siswa Kelas X Dalam
Menyelesaikan Soal Barisan Dan Deret Aritmetika Ditinjau Dari Gaya Belajar Di SMK
Baitul Hikmah Temporejo Jember.”

39 Algar, “Proses Berpikir Analitis.”
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penerimaan informasi secara eksternal dan internal berupa pengolahan,
penyimpanan, serta pemanggilan kembali dari ingatan.*® Proses
berpikir merupakan cara di mana seseorang dapat menemukan,
mengembangkan, dan menggunakan segala sesuatu  untuk
menyelesaikan suatu masalah.

Berpikir merupakan suatu proses yang berlangsung saat
seseorang memperoleh atau memanfaatkan informasi dalam suatu
kegiatan tertentu. Untuk memperoleh informasi tersebut, individu
perlu  memahami melalui langkah-langkah seperti mengolah,
membandingkan, serta menyimpulkan.*! Suryabrata menyatakan
bahwa proses berpikir dapat dikenali melalui tiga tahapan, yaitu
memanfaatkan informasi yang telah diperoleh, membentuk pendapat
dengan membandingkannya dengan pengetahuan sebelumnya, serta
merumuskan  pendapat-pendapat  baru  guna menarik  suatu
kesimpulan.*? 'Proses berpikir ‘berperan dalam ‘menyaring informasi
terkait suatu masalah serta menilai kecukupan™ informasi tersebut
apabila dirasa masih kurang.*® Berpikir turut andil dalam pembentukan

konsep dan terlibat dalam berbagai aktivitas individu, seperti

40 Andreas Ngilawajan Darma, “Proses Berpikir Siswa Sma Dalam Field
Independent Dan Field Dependent,” Pedagogia 2, no. 1 (2013): 71-83.

“Rahma, “ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
DITINJAU DARI SELF-CONCEPT MATEMATIS SISWA SMP SKRIPSI Diajukan Oleh.”

4 Suryabrata. (2015). Hubungan Antara Tipe Kecemasan Dengan Prestasi Belajar
Statistik Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Jakarta. Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta

4 Alifa Amalia Izzati et al, “Pengaruh Blended Learning Dalam Meningkatkan
Efektifitas ~ Pembelajaran,”  Jurnal Eduscience 8, no. 2 (2021): 14-22,
https://doi.org/10.36987/jes.v8i2.2243.
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memecahkan masalah, melakukan penalaran, serta mengambil
keputusan. Oleh karena itu, proses berpikir dapat dipahami sebagai
aktivitas mental dalam mengelola informasi yang dimiliki atau
diperoleh guna menyelesaikan permasalahan, menentukan pilihan, dan
mencapai tujuan.

Berpikir analitis adalah proses individu dalam mengidentifikasi
hubungan dan keterkaitan dalam suatu permasalahan serta
memecahnya menjadi bagian-bagian yang lebih kecil untuk membantu
penyelesaiannya.** Berpikir analitis dimanfaatkan untuk memecah
suatu masalah dan mengidentifikasi hubungan antara komponen-
komponennya guna menemukan solusi.*® Selain itu, berpikir analitis
berperan dalam mengenali dan mengelompokkan berbagai objek,
cerita, maupun peristiwa, serta dalam mengaitkan berbagai aspek yang
terkait dengan hal-hal tersebut.

Anderson’ & Krathwohl ‘menjelaskan bahwa berpikir analitis
adalah- membagi’ materi menjadi komponen-komponen spesifik agar
struktur organisasinya dapat dipahami dengan lebih baik.*® Sejalan
dengan itu, Anggoro mengemukakan bahwa berpikir analitis
merupakan menguraikan sub-sub masalah secara mendetail dan

menganalisis berbagai informasi guna memahami serta menyelesaikan

4 Montaku, S.. 2011. Results of Analytical Thinking Training Through Students
in System Analysis and Design Course. Proceeding of the IETECa€™11Conference, Kuala
Lumpur, Malaysia.

4% Anwar H. (2014). Desicion Making Procces to Develop Madrasah Quality
Management

% Anderson and Krathwohl, “A Taxonomy for Learning, Teaching and Assessing,
a Bridged Edition.”
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permasalahan.*’ Lebih lanjut, berpikir analitis dipahami sebagai proses
untuk mengelompokkan dan menggambarkan suatu masalah menjadi
bagian-bagian yang saling berhubungan.*® Dengan demikian, berpikir
analitis adalah proses kognitif yang melibatkan pemilahan informasi
secara mendetail dalam suatu materi atau masalah, kemudian
menggunakannya untuk menyelesaikan permasalahan.

Anderson & Krathwohl menjelaskan beberapa keterampilan
yang dapat diperolen melalui berpikir analitis, antara lain: (1)
membedakan antara fakta dan opini, (2) menarik kesimpulan yang
didukung oleh pernyataan, (3) membedakan elemen-elemen yang
relevan dan penting, (4) mengidentifikasi ide-ide yang saling
berkaitan, (5) menemukan informasi tersembunyi dalam masalah, (6)
memisahkan ide utama dari ide pendukung, dan (7) mencari bukti
untuk menyelesaikan masalah.*® Selain itu, Sternberg menyatakan
bahwa * ‘berpikir'* analitis- ' ‘mencakup “keterampilan dalam (1)
menganalisis masalah dan memahami komponennya,~(2) menjelaskan

fungsi, prosedur, dan alasan di balik suatu hal, (3) membandingkan

4 Kusnaini, “Analisis Kemampuan Berpikir Analitis Siswa Kelas X Dalam

Menyelesaikan Soal Barisan Dan Deret Aritmetika Ditinjau Dari Gaya Belajar Di SMK
Baitul Hikmah Temporejo Jember.”

4 Harsuci,, “DALAM MENYELESAIKAN SOAL TEOREMA PYTHAGORAS
DITINJAU DARI MINAT BELAJAR PADA KELAS VIII DI MTs ,, UNGGULAN -
NURIS JEMBER DI MTs ,, UNGGULAN *“ NURIS JEMBER.”

® Anderson and Krathwohl, “A Taxonomy for Learning, Teaching and Assessing,
a Bridged Edition.”
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serta membedakan dua atau lebih hal, dan (4) memeriksa kembali serta
memberikan komentar terhadap suatu karakteristik.>
Anderson & Krathwohl memaparkan tiga tahapan yang

dilakukan seseorang dalam berpikir analitis, yaitu:

1) Differentiating (membedakan)
Differentiating adalah proses untuk membedakan bagian-bagian
dari suatu struktur kesatuan berdasarkan relevansi atau
kepentingannya. Proses ini juga dapat dipahami sebagai cara untuk
memilah bagian-bagian yang signifikan dan relevan dari suatu
masalah. Secara khusus, membedakan (differentiating) berbeda
dengan membandingkan, karena differentiating melibatkan
cakupan yang lebih luas dalam memilih informasi yang relevan
dan penting. Proses differentiating memberikan identifikasi atau
tanda-tanda awal yang menjadi dasar untuk menetapkan langkah
selanjutnya‘secara ‘sistematis, rasional, dan‘logis. Beberapa aspek
yang termasuk dalam " differentiating "adalah: “a) menemukan
informasi dalam suatu materi, b) mengidentifikasi informasi
tersebut, c) memilah informasi berdasarkan relevansi dan
kepentingannya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
differentiating adalah proses memilah bagian-bagian penting dan
relevan dari suatu masalah.

2) Organizing (mengorganisasikan)

Boston :

% Sternberg, R.J., & Sternberg, K. (2012). Cognitive Psychology (6th Edition).
Wadsworth.
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Organizing melibatkan proses identifikasi informasi dari
suatu situasi dan pemahaman tentang bagaimana informasi tersebut
dapat disesuaikan dengan Kkarakteristik tertentu. Secara umum,
organizing terjadi setelah tahap differentiating, meskipun juga bisa
berlangsung bersamaan dengan differentiating. Proses organizing
dimulai dengan mengidentifikasi informasi yang relevan dan
penting, kemudian menghubungkan informasi yang saling
berhubungan untuk membentuk struktur keseluruhan. Beberapa
aspek dalam organizing meliputi: a) menghubungkan informasi
yang telah diperoleh, b) menyusun informasi yang telah diperoleh,
dan c¢) menjelaskan hubungan antara informasi yang telah
diperoleh. ~ Dengan demikian, —organizing adalah proses
mengelompokkan dan memanfaatkan bagian-bagian yang relevan
dan penting dari suatu masalah untuk menyelesaikan masalah.
Attributing (kesimpulan)

Attributing terjadi ketika seseorang mengidentifikasi sudut
pandang, nilai, atau niat yang mendasari suatu hal. Proses ini
melibatkan dekonstruksi untuk menentukan tujuan dan perspektif
penulis terhadap materi yang diberikan. Beberapa aspek dalam
attributing adalah: a) menemukan alur, pola, dan skema dalam
sebuah situasi, b) memberikan penjelasan dari sudut pandang yang

berbeda, dan c¢) menarik kesimpulan atau solusi dari suatu situasi.
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Dengan demikian, attributing adalah proses memberi label dan
menyimpulkan hasil dari penyelesaian masalah.>!

Dyah Astriani mengungkapkan bahwa berpikir analitis
memiliki beberapa indikator, di antaranya: a) Menganalisis
informasi yang diterima dan memecahnya menjadi bagian-bagian
lebih kecil untuk mengidentifikasi pola atau hubungan di antara
bagian-bagian tersebut; b) Mampu mengenali dan memisahkan
faktor penyebab dan akibat dalam situasi yang kompleks; c)
Mampu mengidentifikasi dan merumuskan pertanyaan-pertanyaan
yang relevan dalam konteks yang diberikan.>2

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, berpikir
analitis merupakan proses untuk membagi masalah menjadi
bagian-bagian yang lebih sederhana, memahami hubungan antar
bagian tersebut, serta menganalisis informasi secara rinci. Dengan
ini, Kita' dapat mengidentifikasi perbedaan; menyusun informasi
secara teratur, dan memberikan penjelasan yang membantu dalam
membuat keputusan yang lebih tepat untuk menyelesaikan
masalah. Adapun indikator berpikir analitis dari beberapa pendapat

ada di Tabel 2.2

51 Anderson and Krathwohl, “A Taxonomy for Learning, Teaching and Assessing,
a Bridged Edition.”

%2 Dyah Astriani et al, “Profil Keterampilan Berpikir Analitis Mahasiswa Calon
Guru IPA dalam Perkuliahan Biologi Umum”, JPPIPA 2, no. 1 (2017): 68.
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Perbedaan Indikator Berpikir Analitis
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Anderson & | Dyah Astriani Tesis Muhammad Imey Dwi Rafka
Karthwohl Zia Algar Harsuci
Membedakan | Melakukan a. Menemukan a. Menyebutkan
. analisis informasi pada | atau menuliskan
Membedakan | terhadap masalah yang | hal-hal yang
bagian-bagian mfor_masu yang diberikan diketahui  atau
dari suatu diterima  dan b. Mengidentifikasi diberikan dalam
memecahnya '
kesatuan menjadi bagian- setiap  informasi | soal
struktur dalam | pagian yang yang  ditemukan | b.Menyebutkan
hal relevansi | lebih kecil pada masalah atau menuliskan
atau untuk c. Memilah informasi | hal-hal yang
kepentingann | Mmengidentifikas | yano gidapatkan | dipertanyakan
ya. Ih pola atau untuk  digunakan | dalam soal
ubungan di
antaranya dalam
menyelesaikan
masalah.
Mengorganisa | Memiliki a. Menghubungkan a. Memodelkan
sikan kemampuan informasi yang | permasalahan
Mengelompok | Untuk diperoleh dari | yang diberikan
kan dan meng_enall dan masalah untuk | menggunakan
memisahkan . i .
menggunakan faktor penyebab menyelesaikan simbol,  grafik
bagian-bagian ' | gan'akibat dari masalah. ataupun  model
penting .dans| suatu 4 1 situasi|* bs Mengatur matematika
relevan  dari | yang kompleks berbagai lainnya.
suatu masalah informasi.  yang | b. Memiliki
guna  untuk diperoleh dari | beberapa strategi
menyelesaika masalah untuk | dan memilih
n masalah. menyelesaikan strategi untuk
masalah mendekati
c. Menentukan dan | permasalahan
menerapkan yang diberikan
strategi c. Melaksanakan
berdasarkan strategi
informasi  yang | pemecahan
ditemukan untuk | masalah yang

menyelesaikan

dipilih
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Anderson & | Dyah Astriani Tesis Muhammad Imey Dwi Rafka
Karthwohl Zia Algar Harsuci

masalah.
Atributting Mengenali dan Menerapkan dan | a.Membuat
Proses merumuskan menginterpretasik kesimpulan
melabeli dan | Pertanyaan- an strategi yang untuk menjawab
menentukan pertanyaan yang telah pertanyaan
Kesi | relevan  dalam di K Iah
es_lmpu an | konteks  yang irencana f';m permas_aa_an
dari hasil | diberikan Menyelesaikan yang diberikan
penyelesaian masalah  sesuai | b.Melakukan
masalah dengan tujuan pengecekan

dari masalah yang kembali

disajikan

Memberikan

kesimpulan

berdasarkan

solusi yang

ditemukan.

Berdasarkan uraian indikator proses berpikir analitis
yang dipaparkan pada Tabel 2.2, indikator yang digunakan
dalam, penelitian siniy mengacu pada-indikator Anderson dan
Kartwohl sebagaimana pada Tabel 2.3 berikut:

Tabel 2.3
Indikator dan Deskripsi dari Indikator Berpikir Analitis

Indikator Deskripsi
Differentiating | Menguraikan ~ suatu  masalah  matematika  dengan
mengidentifikasi informasi penting dan relevan dan

mengelompokkannya ke dalam sub masalah

Organizing

masalah

Menentukan strategi yang cocok untuk menyelesaikan sub

Menghubungkan penyelesaian

sub-sub masalah dengan
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Indikator Deskripsi

operasi matematika yang sesuai.

Atributting Membuat kesimpulan untuk menjawab permasalahan

2. Self — Concept

Self-concept adalah cara seseorang memandang dirinya dengan
mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, termasuk
dalam merencanakan visi dan misi hidupnya. Menurut Shinta Dwi
Handayani, self-concept (konsep diri) merupakan penilaian atau
evaluasi terhadap diri sendiri, yaitu cara seseorang menilai dan
menginterpretasikan dirinya.>® Self-concept adalah gambaran yang
terbentuk dari penilaian diri sendiri dan orang lain, yang bukan berasal
dari faktor bawaan lahir. Interaksi dengan orang-orang terdekat, seperti
keluarga, berperan dalam pembentukan self-concept seseorang pada
awalnya.' ‘Hurlock, ' yang ' dikutip. oleh Ratni. 'Purwasih dan Ratni
Sariningsih, menjelaskan ‘bahwa" self-concept “mencakup gambaran
emosional, aspirasi, dan pencapaian yang telah diraih, yang dapat
dilihat dari dua aspek, yaitu: aspek fisik yang meliputi penampilan,
daya tarik, dan kelayakan, serta aspek psikologis yang meliputi pikiran
dan perasaan.®* Menurut Burn, self-concept adalah perkembangan

sifat, kapasitas, objek, dan aktivitas yang dimiliki serta dicita-citakan

53 Shinta Dwi Handayani, “Pengaruh Konsep Diri dan Kecemasan Siswa terhadap
Pemahaman Konsep Matematika”. Jurnal Formatif, Vol. 6, No. 1, 2016, h. 26

% Ratni Purwasih dan Ratna Sariningsih, “Pembelajaran Berbasis Masalah untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Self-Concept Siswa SMP”. Jurnal Didaktik
Matematika, Vol. 4, No. 1, 2017, h. 16.
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oleh individu, yang diperoleh melalui pengalaman sosial.>® Semua hal
tersebut terbentuk melalui pengalaman pribadi individu, dan tidak ada
pengalaman orang lain yang turut membentuk konsep diri.

Burns menyatakan bahwa self-concept adalah suatu bentuk
atau struktur yang terorganisir, seperti yang dikutip oleh Eka dan
Ridwan mengenai persepsi-persepsi diri. Self-concept mencakup
beberapa unsur, antara lain: persepsi individu tentang karakteristik dan
kemampuannya; persepsi dan pemahaman individu mengenai dirinya
dalam hubungannya dengan orang lain dan lingkungannya; persepsi
individu terhadap kualitas nilai yang terkait dengan pengalaman
pribadinya serta objek yang dihadapinya; serta tujuan dan cita-cita
yang dipersepsikan sebagai hal yang bernilai positif atau negatif.
Indikator dari self-concept diantaranya:

a.. Memiliki kemampuan mengenali/mengidentifikasi diri sendiri.

b. - Memiliki pandangan atau'pengharapan mengenai gambaran diri
yang ideal di masa depan.

c. Memiliki penilaian terhadap diri sendiri dalam hal pencapaian
pengharapan.

d. Memiliki standar kehidupan yang sesuai dirinya.>®
Self-concept adalah gambaran tentang apa yang dipikirkan dan

dirasakan oleh individu, serta kumpulan berbagai pengalaman dan

% R.B. Burns, Konsep Diri: teori, pengukuran, perkembangan dan perilaku
(Jakarta: Arcan, 1993),88

% Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian
Pendidikan Matematika, (Bandung: Refika Aditama, 2017), him. 95.
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interaksi dengan orang lain. Self-concept ini mempengaruhi berbagai
aspek dalam kehidupan individu, termasuk hubungan sosial,
kemampuan fungsional, dan status kesehatan.®>” Dengan demikian, self-
concept adalah proses di mana setiap individu mengembangkan sifat,
kapasitas, objek, dan aktivitas yang dimilikinya serta cita-citanya, yang
berasal dari pengalaman sosial. Konsep diri juga mencakup beberapa
aspek, seperti citra diri, intensitas afektif, evaluasi diri, dan
kecenderungan untuk memberi respons.

Mouly mengemukakan bahwa konsep diri adalah pandangan
setiap individu mengenai aspek fisik, motivasi, kegagalan, kecerdasan,
kelemahan, dan Kkarakteristik pribadinya. Self-concept memiliki dua
komponen utama, yaitu komponen kognitif (pengetahuan seseorang
tentang dirinya) dan komponen afektif (penilaian individu terhadap
dirinya). Self-concept dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu konsep
diri “positif ‘dan konsep’ diri “negatif. “Self-concept positif mencakup
perasaan  positif terhadap diri sendiri, evaluasi “diri yang baik,
penerimaan diri yang positif, kebanggaan terhadap diri sendiri, serta
penghargaan terhadap diri sendiri. Sebaliknya, Self-concept negatif

mencakup kurangnya penghargaan terhadap diri sendiri, kebencian

5 Yusriana, Guslinda, Ahmad Musohur, “Hubungan Status Konsep Diri dengan
Kejadian Depresi pada Lansia Di Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih Sicincin”,
Jurnal Kesehatan Mercusuar, Vol 2 (1), (Oktober, 2019), 6
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terhadap diri sendiri, serta evaluasi diri yang buruk. Self-concept
sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial yang dialami setiap hari.*®
Salah satu faktor yang mendukung proses belajar mengajar
matematika adalah konsep diri (self-concept). Konsep diri sangat
penting untuk menumbuhkan sikap positif dalam mengerjakan soal
matematika. Namun, masih banyak siswa yang merasa kurang percaya
diri saat menyelesaikan soal, terutama Kketika diminta untuk
mengerjakan soal matematika di depan kelas. Rasa tidak percaya diri
ini seringkali membuat siswa cepat menyerah ketika menghadapi soal
yang dianggap sulit.>® Calhoun dan Acocella mengatakan bahwa self-
concept terbagi menjadi dua yakni:
1. Self concept positif
Self-concept positif lebih berfokus pada penerimaan diri,
bukan hanya sekedar kebanggaan terhadap diri sendiri. Individu
dengan self-concept ‘positif cenderung stabil, mampu memahami
dan menerima Kenyataan tentang dirinya, serta melakukan evaluasi
diri untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Dengan kata lain,
mereka menyadari baik kelebihan maupun kekurangan yang
dimiliki. Berikut adalah beberapa tanda yang menunjukkan bahwa
seseorang memiliki Self-concept positif :

a. Yakin akan kemampuannya dalam menghadapi masalah.

8 Jenita. Motivasi, Kemampuan, Dan Pelaksanaan Kinerja, ed. by Suardi. Pertama
(Sumatra Barat: Insan Cendekia Mandiri, 2021). hal, 100-101.

% Tina Sri Sumartini, “Mengembangkan Self-Concept Siswa melalui Model
Pembelajaran Concept Attaitment”. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 2, 2015, h.
49.
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b. Merasa setara dengan orang lain.

. Menerima pujian dengan rasa percaya diri tanpa rasa malu.

(g}

d. Menyadari bahwa setiap orang memiliki beragam perasaan,
keinginan, dan perilaku yang tidak selalu diterima oleh
masyarakat.

e. Mampu melakukan perbaikan diri dengan mengidentifikasi
aspek-aspek kepribadian yang dirasa kurang disukai dan
berupaya untuk mengubahnya. Ketika seseorang merasa bahwa
orang-orang yang penting dalam hidup mereka menyukai dan
menghargai mereka, hal ini cenderung mendorong pola pikir
positif terhadap diri sendiri. Individu dengan konsep diri yang
positif memiliki penerimaan diri yang baik serta tingkat harga
diri yang tinggi. Mereka memandang dirinya sebagai individu
yang bernilai dan lebih mudah menerima diri mereka apa
adanya.

2. "Self concept negatif

Self concept negatif tergolong menjadi dua tipe:

a. Pandangan individu tentang dirinya yang tidak teratur
cenderung menciptakan perasaan yang tidak stabil. Individu
yang tidak mengenal dirinya dengan baik dan tidak menyadari
kekurangan serta kelebihannya sering kali mengalami

kebingungannya sendiri.
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b. Pandangan individu tentang dirinya sangat stabil dan teratur,
yang biasanya disebabkan oleh didikan yang keras. Hal ini
menciptakan citra diri yang tidak memungkinkan adanya
penyimpangan, karena individu tersebut menganggap cara hidup
yang diajarkan adalah satu-satunya cara yang benar.

c. Orang yang memiliki self-concept negatif cenderung memiliki
penerimaan diri yang negatif pula. Mereka merasa kurang
berharga, yang menyebabkan munculnya perasaan benci atau
penolakan terhadap diri sendiri. Sebaliknya, seseorang dengan
self-concept positif akan merasa lebih mudah dalam
mengerjakan tugas, sementara remaja dengan konsep diri negatif
justru akan kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.®

Sumarmo dalam Nurul Siti Aisyah dan Luvy Sylviana

Zanthy terdapat beberapa indikator self-concept yaitu:

1. Memiliki ketertarikan, minat dalam"belajar matematika akan
membuat diri menjadi berani, gigih, dan serius dalam kegiatan
matematika.

2. Mampu mengenali kelebihan dan kekurangan diri sendiri
dalam matematika.

3. Mampu mengenali kelebihan dan kekurangan diri sendiri
dalam matematika.

4. Bekerja sama dan toleran kepada orang lain

60 Heris Hendriana dkk, Hard Skills dan Matematik Siswa. (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2018), h. 115.
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5. Menghargai pendapat orang lain dan diri sendiri.

6. Berperilaku sosial: menunjukkan kemampuan berkomunikasi

dan tahu menempatkan diri.

7. Memahami kegunaan belajar matematika, kesukaan terhadap

belajar matematika.®?

Calhoun dan Acocella berpendapat indikator self-concept
diantaranya, yaitu:

1. Pengetahuan, memiliki kemampuan mengenali atau
mengidentifikasi diri sendiri.

2. Harapan, memiliki pandangan atau pengharapan mengenai
gambaran diri yang ideal di masa depan.

3. Penilaian, memiliki penilaian terhadap diri sendiri dalam hal
pencapaian pengharapan dan memiliki standar kehidupan yang
sesuai dengan dirinya.®?

Self-concept 'dapat dibagi* menjadi ' tiga kategori, Yyaitu
tinggi, sedang, dan rendah. Berikut penjelasan dari masing-masing
kategori :

1. Kategori Tinggi

Seseorang dengan self-concept yang tinggi memiliki
keyakinan kuat terhadap kemampuan dan nilai dirinya. Mereka

umumnya optimis, percaya diri, dan mampu menghadapi

61 Nurul Siti Aisyah dan Luvy Sylviana Zanthy, “Analisis Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis dan Self-concept Siswa MTS pada Materi Himpunan”, Juornal on
Education, Vol 1, No 3, h. 255.

2 R. S. Ghufron, M. N., & Risnawita, “Teori-Teori Psikologis,” 2010.
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tantangan dengan baik. Individu dengan self-concept tinggi
cenderung lebih berani mengambil resiko, menjalin interaksi
sosial dengan baik, dan memiliki tujuan hidup yang jelas.
Mereka juga lebih tahan banting dan mampu bangkit setelah
menghadapi kegagalan.
Kategori Sedang

Seseorang dengan self-concept sedang memiliki
pandangan yang seimbang tentang dirinya. Mereka mungkin
memiliki kepercayaan diri yang cukup, tetapi juga bisa
meragukan diri mereka dalam situasi tertentu. Individu dengan
self-concept sedang mungkin merasa nyaman dalam beberapa
situasi sosial, namun bisa merasa cemas atau kurang percaya
diri_saat menghadapi situasi yang lebih menantang. Mereka
cenderung mencari umpan balik dari orang lain untuk menilai
diri mereka
Kategori Rendah

Seseorang dengan self-concept rendah seringkali
memiliki pandangan negatif tentang dirinya. Mereka mungkin
merasa tidak berharga, kurang mampu, atau merasa tidak
pantas mendapatkan kebahagiaan. Individu dengan self-concept

rendah cenderung mengalami kecemasan, depresi, dan
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kesulitan dalam berinteraksi sosial. Mereka sering menghindari
tantangan dan terjebak dalam pola pikir negatif.5
Dengan demikian Self-concept adalah pandangan seseorang
terhadap diri sendiri, meliputi penilaian kelebihan, kekurangan.
Self-concept positif meningkatkan kepercayaan diri dalam
menghadapi tantangan, sementara yang negatif cenderung
menurunkan motivasi. Berdasarkan kajian teori di atas, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan 3 indikator self-concept yang
dikemukakan oleh Calhoun dan Acocella yaitu: (1) pengetahuan,
memiliki kemampuan mengenali/mengidentifikasi diri sendiri (2)
harapan, pandangan atau pengharapan mengenai gambaran diri
yang ideal di masa depan dan (3) penilaian, standar yang Kita
tetapkan bagi diri kita. Adapun Tabel 2.4 merupakan indikator self-

concept dalam menyelesaikan masalah.

Tabel 2: 4
Indikator Self-Concept dalam MenyelesaikanyMasalah
No. Indikator Deskripsi
1.| Pengetahuan a. Merasa mampu menyelesaikan masalah
matematika

b. Yakin terhadap kemampuan memahami
konsep matematika

2.| Harapan a. Merasa senang belajar matematika
b. Yakin  dapat menyelesaikan  tugas
matematika dengan usaha yang cukup.

3.| Penilaian a. Membandingkan kemampuan diri dengan
orang lain untuk menentukan posisi atau

83 Susilawati, Pujiastuti, and Sukirwan, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Ditinjau Dari Self-Concept Matematis Siswa.”
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No. Indikator Deskripsi

tingkat pencapaian dalam matematika.

b. Menilai keberhasilan atau kegagalan dalam
memahami dan menyelesaikan tugas
matematika.

c. Mengembangkan pandangan positif atau
negatif terhadap matematika berdasarkan
pengalaman belajar dan hasil evaluasi.

Adapun Tabel 2.5 perbedaan indikator self -concept dari beberapa

ahli adalah sebagai berikut:

Tabel 2.5
Perbedaan Indikator Self-Concept dari Beberapa Ahli
Calhoun dan Acocella Sumarmo
a.Pengetahuan a. Memiliki ketertarikan, minat dalam belajar
b.Harapan matematika akan membuat diri menjadi
c.Penilaian berani, gigih, dan serius dalam Kkegiatan
matematika.

b. Mampu mengenali kelebihan dan kekurangan
diri sendiri dalam matematika.

¢. Mampu mengenali kelebihan dan kekurangan
diri sendiri dalam matematika.

d. Bekerja sama dan toleran kepada orang lain.

e. Menghargai pendapat orang lain dan diri
sendiri.

f. Berperilaku sosial: menunjukkan
kemampuan berkomunikasi dan tahu
menempatkan diri.

g. Memahami kegunaan belajar matematika,
kesukaan terhadap belajar matematika.

Berdasarkan Tabel 2.5 perbedaan indikator self-concept
dari beberapa ahli peneliti sepakat menggunakan indikator dari

Calhoun dan Acocella dalam melakukan penelitian.
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3. Menyelesaikan Soal

Salah satu metode untuk mengukur kemampuan siswa dalam
mata pelajaran matematika adalah dengan menggunakan tes. Tes ini
berisi soal-soal yang dirancang untuk menilai kemampuan siswa.
Menurut Komsiyah, menyelesaikan soal berarti menemukan solusi
atau jawaban untuk pertanyaan atau masalah yang diberikan.5* Di sisi
lain, Utari menyatakan bahwa menyelesaikan soal juga dapat
melibatkan penciptaan ide baru atau pengembangan metode baru.%®
Dalam pembelajaran matematika, istilah menyelesaikan soal atau
masalah memiliki 'makna yang lebih spesifik dan dapat
diinterpretasikan dengan berbagai cara. Sebagai contoh, menyelesaikan
soal cerita dalam bentuk esali.

Wahyuddin menyatakan bahwa soal cerita dalam matematika
memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari
siswa, karena soal ‘tersebut mengangkat masalah-masalah yang relevan
dengan pengalaman sehari-hari mereka.®® Selainitu, Dewi menyatakan
bahwa melalui soal esai dalam matematika, siswa berlatih untuk
melihat hubungan dan penerapan matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini juga membantu mereka menguasai keterampilan

matematika ~dan  memperkuat  pemahaman  konsep-konsep

6 Komsiyah, Indah. Belajar dan Pembelajaran. (Yogyakarta: Teras, 2012).

®5Utari, S dkk. Peranan Kemampuan Logik dan Kegiatan Belajar Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada Siswa di Kota Bandung. Laporan
Penelitian. (1993)

®\Wahyuddin. (2016). Analisis Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika
Ditinjau Dari Kemampuan Verbal. Jurnal Wahyuddin. (2016). Analisis Kemampuan
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Ditinjau Dari Kemampuan Verbal. Jurnal
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matematika.®” Seseorang dikatakan memiliki kemampuan matematika
jika ia mampu menyelesaikan soal matematika dengan benar dan
terampil.® Dengan demikian, menyelesaikan soal adalah cara yang
digunakan untuk mengukur cara berpikir siswa siswa dalam
matematika salah satunya dengan tes soal. Salah satu indikator
keberhasilan siswa dalam pembelajaran matematika adalah cara
mereka dalam menyelesaikan soal-soal matematika.
4. Statistika
Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menemui penerapan
statistika di berbagai aspek kehidupan. Pengumpulan data, seperti
minat siswa dalam memilih bakat, ukuran sepatu, bahasa, atau data
tentang kepadatan penduduk, dapat disajikan dengan mudah melalui
ilmu statistika. Dengan statistika, data yang diperoleh dapat disajikan
dalam bentuk tabel atau diagram, sehingga mempermudah proses
analisis.®
Statistika adalah salah satu materi matematika yang diajarkan
di SMP/MTs kelas VIII. Statistika merupakan ilmu yang berkaitan
dengan metode untuk menentukan nilai rata-rata (Mean) dari suatu
data, mencari median dan modus suatu data, serta mengukur

penyebaran data. Adapun CP dan TP berada pada Tabel 2.6

5Dewi, S. K., Sardjana., & Sumantri. (2014). Penerapan model polya untuk
meningkatkan hasil belajar dalam memecahkan soal cerita matematika siswa kelas V. Jurnal
Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD. Matematika FMIPA UNY,
(Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Matematika, FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta, 2009)
®Retna, dkk. (2013). Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Ditinjau Berdasarkan Kemampuan Matematika.
8 Revised March et al., Semester — 2, 2019.
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CPdan TP Fase D
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Capaian Pembelajaran (CP)

Tujuan Pembelajaran (TP)

3.10 Menganalisis data berdasarkan
distribusi data, nilai rata-rata,
median, modus, dan sebaran

data untuk mengambil
kesimpulan, membuat
keputusan  dan  membuat
prediksi.

410 Menganalisis data dari
distribusi data yang
diberikan

4.11 Menentukan nilai rata-rata,

median, modus dari debaran
data. (mean) dari suatu data

3.11 Menyajikan dan menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan
distribusi data, nilai rata-rata,

median, modus untuk
mengambil kesimpulan,
membuat  keputusan ~ dan

membuat prediksi

4.12 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan rata-rata, median,
modus

Rata-rata adalah salah satu contoh ukuran data. Dalam

kegiatan ini, kalian akan mempelajari rata-rata serta ukuran data

lainnya, seperti ukuran pemusatan, ukuran letak, dan ukuran

penyebaran data. Dengan mempelajari materi ini, diharapkan

kalian dapat menentukan ukuran pemusatan data dan dapat

menginterpretasikan kecenderungan suatu data berdasarkan data

yang telah diketahui.”

Salah satu ukuran pemusatan data adalah rata-rata atau

mean. Cara mudah untuk menentukan rata-rata adalah dengan

menjumlahkan semua bilangan dalam data, lalu membaginya

0 March et al.
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dengan jumlah data. Namun, seringkali nilai rata-rata yang

diperoleh tidak ada dalam data yang diberikan.

Rumus : Rata-rata (Mean) __ jumlah nilai seluruh data
banyak data
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif sebagai respons terhadap permasalahan yang telah
diidentifikasi dalam konteks studi ini. Untuk memahami serta
menginterpretasikan berpikir analitis siswa dalam menyelesaikan soal-soal
pada materi statistika berdasarkan tinjauan self-concept, digunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif

Dalam penelitian deskriptif kualitatif, data yang dikumpulkan
berbentuk narasi atau deskripsi, bukan berupa angka atau data kuantitatif.
Pendekatan ini lebih menitikberatkan pada proses daripada sekadar hasil
akhir, dan analisis datanya dilakukan secara induktif. Penelitian kualitatif
merupakanjenis studi yang temuannya tidak diperoleh melalui metode
kuantitatif seperti perhitungan statistik atau pengukuran-angka, melainkan
melalui uraian verbal. Menurut Creswell, tujuan utama dari penelitian
kualitatif umumnya adalah untuk memperoleh informasi mendalam
mengenai fenomena yang dikaji, melibatkan partisipan tertentu, serta
dilakukan pada lokasi yang telah ditentukan.”* Prosedur penelitian ini
menghasilkan temuan yang diperoleh melalui pengumpulan data, antara

lain melalui tes dan wawancara. Deskripsi dalam penelitian ini difokuskan

1 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach),
(Yogyakarta:CV Budi Utama, 2018), h.4.
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pada bagaimana proses berpikir analitis siswa dalam menyelesaikan soal-
soal statistika ditinjau dari aspek self-concept.
. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Jember yang berlokasi
di JI. Hayam Wuruk No. 143, Sempusari, Kecamatan Kaliwates,
Kabupaten Jember, Jawa Timur. Permasalahan yang menjadi fokus
penelitian pada pra penelitian ditemukan di sekolah ini, sehingga peneliti
memilih lokasi tersebut.

. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V111 di SMP Negeri
6 Jember. Pemilihan subjek dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive, yaitu penentuan subjek berdasarkan kriteria tertentu yang telah
ditetapkan. Dalam konteks ini, pemilihan subjek didasarkan pada aspek
self-concept, dengan harapan mereka dapat memberikan informasi yang
relevan - dan " ‘dibutuhkan ' oleh *peneliti. 'Proses pemilihan juga
mempertimbangkan rekomendasi dart guru di sekolah tempat penelitian
berlangsung.

Setelah siswa mengisi angket self-concept, hasil angket dianalisis
untuk mengidentifikasi tingkat self-concept masing-masing siswa.
Berdasarkan hasil tersebut, dipilih masing-masing dua siswa dari kategori
self-concept rendah, sedang, dan tinggi, sehingga total terdapat enam
subjek penelitian. Dalam proses pemilihan subjek, penting untuk

memastikan bahwa siswa yang dipilih memiliki cara berpikir analitis yang
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baik. Untuk itu, peneliti melakukan diskusi dengan guru matematika di
kelas yang bersangkutan guna memastikan bahwa para subjek memiliki
kemampuan matematika yang setara, sesuai dengan rekomendasi guru.
Subjek penelitian ini dipilih berdasarkan angket self-concept yang
diberikan kepada siswa. Angket ini bertujuan untuk mengetahui self-
concept siswa yang disebarkan pada kelas VIII D. Setelah didapat subjek
self-concept tinggi, sedang dan rendah kemudian dipilih masing-masing 2
subjek untuk setiap self-concept.

Setelah didapat nama subjek penelitian berdasarkan self-concept

peneliti akan melakukan penyebaran soal statistika pada 6 subjek tersebut.
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( Mulai >

Pemberian angket self-concept

Analisis angket self-concept

m

Self-concept Self-concept Self-concept
tinggi sedang rendah

Kemampuan Matematika Setara

Komunikasi
Bagus?

Subjek Penelitian:
1. Dua siswa kategori self-concept tinggi
2. Dua siswa kategori self-concept sedang
3. Dua siswa kategori self-concept rendah

< Selesai >

Gambar3. 1
Alur Penentuan Subjek

Keterangan :

C): Mulai/Selesai

—> : Alur Kegiatan

---> Alur Jika Diperlukan

O - Proses Pemilihan

: Proses/Kegiatan
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D: Hasil

Berdasarkan alur pada gambar 3.1 dapat diketahui bahwa subjek
penelitian adalah 6 siswa kelas VIII yang terdiri dari 2 siswa dengan
self-concept rendah, 2 siswa dengan self-concept sedang, 2 siswa
dengan self-concept tinggi.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
antara lain sebagai berikut:
1) Angket
Penelitian Ini menggunakan instrumen angket sebagai alat
untuk mengukur self-concept siswa. Angket disusun berdasarkan
indikator self-concept yang dikemukakan oleh Burns, dengan item-
item pernyataan yang dirancang sesuai dengan indikator tersebut.
Tujuan dari ‘instrumen' ini‘adalah untuk' mengidentifikasi tingkat self-
concept siswa ‘dalam konteks pembelajaran” matematika.”? Langkah-
langkah yang dilakukan untuk menganalisis angket self-concept adalah
sebagai berikut.
Subjek penelitian mengisi angket self-concept dengan pilihan
jawaban menggunakan skala likert dengan empat pilihan jawaban pada

setiap soal. Skor self-concept diperoleh dengan menjumlahkan skor

2 KHANZA JASMINE, “K. Jasmine,” Penambahan Natrium Benzoat Dan Kalium
Sorbat (Antiinversi) Dan Kecepatan Pengadukan Sebagai Upaya Penghambatan Reaksi
Inversi Pada Nira Tebu 9 (2014).



72

yang diperoleh oleh masing-masing siswa.Berikut adalah Tabel 3.1

pedoman penskoran angket self-concept.

Tabel 3.1
Penskoran angket self-concept
Alternatif Skor
jawaban Pernyataan | Nomor Pernyataan Nomor
positif (+) | Soal negatif (-) Soal
Sangat Setuju 4 1,2, 4, 1 3,5, 6, 10,
Setuju 3 7,8,9, 2 12, 13, 15,
Tidak Setuju 2 11,14, 3 18, 21, 22
Sangat  Tidak 1 16,17, 4
_ 19, 20,

Setuju 23

Setelah melalui tahap penskoran, hasil dari skor dianalisis untuk

dipilih sebanyak 6 subjek, yang terdiri dari 3 kategori, yaitu 2 siswa

kategori self-concept tinggi, 2 siswa kategori self-concept sedang, dan 2

kategori self-concept rendah. Berikut Tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kategori Skor Self-Concept
Kategori Skor
Rendah x < 62
Sedang 62<x <72
Tinggi X 2,72

2)

Soal Statistika

Instrumen tes dalam penelitian ini yaitu sebagai alat untuk

mengukur dan mendapatkan data tentang proses berpikir analitis siswa.

Instrumen tes ini berbentuk soal uraian menyesuaikan dengan indikator

pada materi statistika serta indikator proses berpikir analitis. Berikut

tahapan yang dilakukan untuk menyusun instrumen tes proses berpikir

analitis:
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a) Membuat indikator.

b) Membuat kisi-kisi soal disesuaikan dengan indikator berpikir

c) Analisis berdasarkan CP dan TP pada kurikulum merdeka materi
statistika.

d) Menyusun instrumen soal sesuai dengan kisi-Kisi soal.

e) Menguji kelayakan instrumen dengan uji ahli dan uji lapangan

f) Menggunakan instrumen soal yang dinyatakan layak digunakan
untuk penelitian.

Dalam pembuatan soal statistika peneliti mengacu pada materi
yang ada di buku paket matematika SMP/MTs kelas VIII. Peneliti ini
membuat soal dalam bentuk essay dengan 2 soal statistika yang sudah
disetujui oleh Dosen Pembimbing. Menurut Taksonomi Bloom, soal
ini masuk ke dalam tingkatan C4 atau analisis, pada tingkatan ini
peserta didik dituntut untuk menguraikan informasi ke dalam beberapa
bagian, maksudnya adalah dalam ‘soal essay 'ini" peserta didik akan
menganalisis soal essay tersebut. Berikut ini soal statistika:

Rata-rata nilai ulangan Matematika susulan dari 11 orang siswa
adalah 7,2. Jika nilai ulangan Romi tidak diikutkan karena dia
mengakui bahwa dia mendapatkan jawabannya dari hasil mencontek,
nilai rata-rata tersebut berubah menjadi 7,0. Tentukan nilai ulangan

Romi.
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3) Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab antara
pewawancara dan responden yang bertujuan untuk mengumpulkan
informasi. Dalam penelitian ini, peneliti menyiapkan sejumlah
pertanyaan kunci sebagai pedoman selama proses wawancara
berlangsung. Metode wawancara digunakan untuk menggali informasi
terkait proses berpikir analitis siswa. Teknik ini memungkinkan
peneliti memperoleh data yang lebih mendalam dan spesifik mengenai
cara siswa berpikir secara analitis. Wawancara dilakukan berdasarkan
panduan yang telah disusun sebelumnya, yang berisi pertanyaan-
pertanyaan untuk mengeksplorasi proses berpikir analitis. Data yang
diperoleh “dari wawancara kemudian dikaitkan dan dibandingkan
dengan hasil jawaban dari tes tertulis, guna menarik kesimpulan
mengenai pencapaian siswa terhadap indikator-indikator berpikir
analitis.

Penentuan responden wawancara dilakukan berdasarkan hasil
pengelompokan tingkat self-concept siswa yang diperoleh dari angket.
Responden dipilih dari masing-masing kategori self-concept, dengan
mempertimbangkan masukan dari guru mata pelajaran matematika di
kelas yang menjadi lokasi penelitian. Proses pemilihan responden
wawancara dihentikan ketika data yang diperoleh telah mencapai titik
jenuh, yaitu ketika penambahan responden tidak lagi memberikan

informasi baru yang signifikan. Responden diwawancarai dengan alat
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bantu audio recorder sebagai alat perekam sehingga hasil wawancara
menunjukkan keabsahan yang baik. Data hasil wawancara ini
berfungsi sebagai pelengkap dan penguat terhadap temuan yang
diperoleh dari analisis jawaban tes tertulis siswa.
4) Dokumentasi
Dokumentasi disini berarti pengumpulan data melalui kajian
atau analisis terhadap dokumen yang berkaitan dengan penelitian yang
sedang dilaksanakan. Menurut Sugiyono dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karyakarya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk
tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories),
cerita, biografi, peraturan, kebijakan.”® Dalam penelitian ini dokumen
yang digunakan adalah hasil ulangan siswa materi statistika.
E. Analisis Data
Analisis data’ adalah ‘proses mengumpulkan dan menyusun data
yang diperoleh ‘secara sistematis. Tahap analisis dilakukan setelah data
terkumpul, yang kemudian dianalisis menggunakan metode analisis
deskriptif kualitatif. Adapun teknik analisis data yang digunakan penelitian
ini adalah analisis data menurut Miles, Huberman, dan Saldana atau yang
dikenal dengan model interaktif meliputi kondensasi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan sebagai berikut :"*

3 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kualitatif,124

™ Nur Zaytun Hasanah and Dhiko Saifuddin Zakly, “Pendekatan Integralistik Sebagai
Media Alternatif Inovasi Pendidikan Islam Di Era Milenial,” Asatiza : Jurnal Pendidikan 02, no.
03 (2021): 156, https://ejournal.stai-tbh.ac.id/asatiza/article/view/384.
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1. Kondensasi Data

Proses ini merujuk pada proses pemilihan data, memfokuskan
data yang diperoleh, menyederhanakan data, mengabstraksikan data,
dan mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan bagian dari
dokumen dan materi-materi empiris.” Beberapa proses yang dilakukan
pada tahap kondensasi data diantaranya pemilihan, pengerucutan, dan
penyederhanaan, abstraksi, peringkasan, dan transformasi data.
a. Pemilihan (selecting)

Pada tahap pemilihan peneliti harus bertindak selektif, yaitu
menentukan data-data mana yang lebih penting, hubungan-
hubungan mana yang mungkin bermakna, dan sebagai
konsekuensinya informasi apa yang didapat untuk dikumpulkan
kemudian dianalisis.”® Pemilihan data pada penelitian ini
difokuskan pada tes soal dan hasil wawancara yang mengacu pada
indikator berpikir-analitis

b." ‘Pengerucutan dan Penyederhanaan (focusing)

Pada penelitian ini, peneliti membatasi data berdasarkan
fokus penelitian, yaitu: a) proses berpikir analitis siswa dengan
self-concept kategori tinggi dalam menyelesaikan soal statistika, b)
proses berpikir analitis siswa dengan self-concept kategori sedang

dalam menyelesaikan soal statistika, c) proses berpikir analitis

> Atik Ilaina Sanjaya, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas Viiia
Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (Spldv) Ditinjau Dari Minat Belajar Di MTs
Whid Hasyim Jatimulyo Jenggawah Jember” (Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember, 2022), http://digilib.uinkhas.ac.id/9423/.

6 Atik llaina Sanjaya


http://digilib.uinkhas.ac.id/9423/

77

siswa dengan self-concept kategori rendah dalam menyelesaikan
soal statistika.
c. Abstraksi (abstracting)

Abstraksi merupakan usaha membuat ringkasan yang inti, proses
dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada
dalam fokus penelitian.”” Pada tahap ini data yang telah terkumpul
hingga ke tahap focusing di evaluasi oleh peneliti, khususnya yang
berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. Pada penelitian ini
peneliti merangkum data yang telah difokuskan untuk hanya
menyertakan informasi yang paling relevan dan dibutuhkan.

d. Peringkasan dan Transformasi Data (simplifying and transforming)

Pada penelitian ini, peneliti menyederhanakan data dan
mnetransformnasikan data yang diperoleh dengan berbagai cara yaitu
dengan seleksi secara teliti, melalui ringkasan atau uraian singkat,
menggolongkan data dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.
Dalam penelitian"ini, disederhanakan ‘dengan ‘cara mengkalsifikasi dan
mengidentifikasi hasil jawaban subjek berdasarkan self-concept.

2. Penyajian Data
Dalam penelitian ini, data hasil kondensasi disajikan melalui
pengklasifikasian dan identifikasi sehigga membentuk gambaran
terkait proses berpikir analitis dalam menyelesaikan soal statistika

ditinjau dari self-concept yang diperkuat dengan hasil wawancara.

7 Atik Ilaina Sanjaya
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Selanjutnya, gambaran tersebut disajikan dalam bentuk yang mudah
dipahami.

3. Penarikan Kesimpulan
Tahap ini merupakan proses penyimpulan yang mencakup
keseluruhan hasil yang diperoleh selama penelitian berlangsung.
Kesimpulan didasarkan pada data yang diperolen dalam penelitian
diantaranya hasil angket minat belajar matematika, hasil jawaban tes,

dan hasil wawancara.

F. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan aspek yang sangat penting dalam
penelitian untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh valid. Untuk
menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi, yang
melibatkan pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sumber
lain di luar data tersebut untuk melakukan pengecekan atau sebagai
pembanding. ‘Triangulasi* terdiri “dari ‘tiga " Strategi, yaitu triangulasi
sumber,teknik, “dan” waktu.”®" ‘Terdapat tiga “jenis ‘triangulasi, yaitu
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi
waktu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik,
triangulasi sumber, dan triangulasi waktu untuk memastikan kevalidan
hasil penelitian. Triangulasi teknik, sumber dan waktu dilakukan dengan

menggabungkan hasil tes soal yang mengukur proses berpikir analitis

8 Masfi Sya“fiatul Ummah, “M.Ummah,” Sustainability (Switzerland) 11, no. 1
(2019): 1-14,http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng
8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%


http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng
http://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%25
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dengan hasil wawancara yang telah dilaksanakan. Gabungan data dari

ketiga triangulasi ini kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan.

. Tahap- tahap Penelitian
Pada bagian ini, akan dijelaskan tentang rencana pelaksanaan
penelitian yang akan dilakukan. Adapun tahapan-tahapan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Kegiatan pendahuluan
Pada tahap kegiatan pendahuluan ini adalah menyusun rencana
penelitian, menentukan lokasi, menyusun perizinan, menyiapkan
perlengkapan penelitian dan melakukan observasi.
2) Pembuatan Instrumen
Pada tahap kedua, peneliti _membuat instrumen penelitian
berupa angket dan tes penyelesaian soal proses berpikir analitis materi
statistika.
3) "Uji'Validasi Instrumen
Pada tahap ketiga, uji validasi instrumen kepada validator
untuk mendapatkan kelayakan aspek validasi pada instrumen angket
dan tes penyelesaian soal statistika. Validator terdiri dari 2 dosen dari
program studi tadris matematika UIN KHAS Jember dan satu guru
matematika dari SMP Negeri 6 Jember. peneliti menggunakan skala
likert dengan penelitian terperinci, dengan skor 4 menunjukkan sangat

setuju, skor 3 menunjukkan setuju, skor 2 menunjukkan tidak setuju,



80

dan skor 1 menunjukkan sangat tidak setuju. Menurut Hobri, kegiatan
penentuan V. menggunakan langkah-langkah sebagai berikut : "
a. Menentukan rata-rata nilai setiap indikator oleh ketiga validator

(1:) menggunakan rumus berikut :

n
=1 Vi

Ii=
n
Keterangan :
I; =rerata indikator ke - i
Vji= data nilai dari validator ke - j terhadap indikator ke - i
j=validator 1, 2, 3
i =indikator 1, 2, ...
n =banyaknya indikator
b. Menentukan rata-rata untuk setiap aspek

.| Zjn=1 Iji

; mi

Keterangan :

Ai= rerata nilai untuk setiap aspek ke - i

I;;= rerata nilai aspek ke - i indikator ke —j
m; = banyaknya indikator dalam aspek ke - i

c. Menghitung total nilai rata-rata nilai untuk setiap aspek Vq

" Nadirotus Sholihah, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VII
SMP Negeri 3 Rambipuji Dalam Menyelesaikan Soal Berbasi Higher Order Thinking Skills
(HOTS) Pada Materi Persamaan Linear Satu Variabel Ditinjau Dari Gaya Belajar,” 2021.



_ ij=1 Ai

Va
k

Keterangan :

Vo= total nilai rata-rata semua aspek ke - i
Ai= rata-rata aspek ke - i

k = banyaknya aspek

Menetapkan tingkat kevalidan instrumen.

Adapun Tabel 3.3 tingkat kevalidan instrumen adalah sebagai
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berikut :
Tabel 3. 3
Tingkat Kevalidan Instrumen
Nilal Vq Tingkat Kevalidan
35<Va<4 Sangat Valid
3<Va<35 Valid
25 <V,<3 Cukup Valid
2<Va<25 Kurang Valid
1<Va<?2 Sangat Kurang Valid

Sumber : Adopsi dari Arsyaf (2022)%

Berikut adalah langkah-langkah dalam penyusunan instrumen :

I Mecnyusun Instrumen I
W

I Menguj Validitas Instrumen L

—]

Menguji Validitas Menguji Validitas Menguji Validitas
ke Dosen 1 ke Dosen 2 ke Guru Mapel

X

Keterangan: oF
TRE Analisis Data Instrumen

Kegiatan penelitian: :] -
Tidak Revisi
Alur kegiatan: —> --- N -

Alur jika diperlukan: == => [ Ya

1 = <> [ Instrumen Tervalidasi I
Analisis ujiz

Gambar 3. 2
Alur Penyusunan Instrumen

80 Sholihah.
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Pembagian angket self-concept

Setelah membuat kesepakatan dan meminta izin untuk
menggunakan waktu dan kelas yang akan digunakan dalam
pengambilan data dengan pihak sekolah dan guru bidang studi
matematika, peneliti kemudian memberikan angket kepada seluruh
siswa kelas V111 D di SMP Negeri 6 Jember.
Pemilihan subjek penelitian

Subjek penelitian dipilih berdasarkan hasil angket self-concept.
Subjek dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu self-concept tinggi,
self-concept sedang dan self-concept rendah.
Memberi tes berpikir analitis

Peneliti memberikan tes berpikir analitis kepada 6 subjek yang
terpilih berdasarkan angket self-concept. 6 subjek tersebut terdiri dari 2
dengan self-concept tinggi, 2 dengan self-concept sedang dan 2 dengan
self-conceptrendah.
Wawancara

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui lebih mendalam
tentang berpikir analitis siswa pada materi statistika.
Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data maupun informasi yang diperoleh
melalui 3 teknik pengumpulan data. Angket, tes dan wawancara.

Analisis Data
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Tahap ini dilakukan analisis data terhadap hasil angket, tes dan
wawancara. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta
mengkategorikan data berdasarkan fokus penelitian.

10) Membuat Laporan

Pada tahap terakhir ini menyusun laporan tentang berpikir
analitis siswa kelas VIII D materi statistika ditinjau dari self concept.di
SMP Negeri 6 Jember.

Adapun alur penelitian adalah sebagai berikut:
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Kegiatan Pendahuluan

Pembuatan Instrumen
¥

Uji Validitas Instrumen

______ »| Revisi
Ya Tidak

Pemberian Angket
Self Consept
¥
Penentuan Subjek

: ! ¢

Self -Concept Self -Concept
Rendah Sedang

Self -Concept Tinggi

e Pemberian Tes
Berpikir Analitis
e Wawancara

- MulaifSelesal J,
MGk A LA Analisis Data
C Al Eegiatan y

Penarikan Kesimpulan
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BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian
Gambaran objek penelitian menyajikan tentang sejarah singkat
berdirinya SMP Negeri 6 Jember, profil, visi-misi, yang diperoleh dari
data dokumentasi SMP Negeri 6 Jember tahun 2024/2025
1. Sejarah SMP Negeri 6 Jember
SMP Negeri 6 Jember terletak di JI. Hayam Wuruk No. 39,
Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa Timur, dengan luas
area 3064 m? yang merupakan hak pakai/hibah, serta luas bangunan
mencapai 2776 m2. Sebelum menjadi sekolah negeri, SMP Negeri 6
Jember merupakan sekolah swasta bernama SMP FIP 2 yang dimiliki
oleh Universitas Jember (UNEJ). Meskipun tahun pendirian SMP FIP
2 belum diketahui dengan pasti, peralihan status sekolah menjadi SMP
Negeri 6 Jember terjadi’ pada 8' Februari-1988.' Dahulu, lokasi SMP
Negeri 6 Jember berbagi area dengan SMA Negeri~4 Jember, yang
juga milik FIP" UNEJ, namun Kini telah dipisahkan dengan pembatas
antara kedua sekolah tersebut.
2. Profil Lembaga SMP Negeri 6 Jember
a) ldentitas sekolah
Nama Sekolah : SMP Negeri 6 Jember

NPSN : 20523908



86

Alamat Lengkap : JI. Hayam Wuruk 39 Jember, Sempusari,

Kaliwates, Jember

Status Sekolah : Negeri

Tahun Berdiri : 1988

b) Organisasi dan Kelembagaan

Kepala Sekolah : Rahmat Eko Hariyanto, S.Pd.,M.Pd

Komite : Abdul Halim, S.H.

Waka Akademik : Wardoyo, S.E

Waka Non Akademik: Dra. Wiwin Lanawati, E.S

Kurikulum : Dianatus Soleha,S.Pd

Kesiswaan : Nanik Rustiana,SPd.

Humas | : Anis Ita Rizgiyah,S.Pd

Humas Il : Agus Subiyanto,S.Pd.

c) Visi dan misi SMP Negeri 6 Jember
1. Visi
“Terwujudnya sckolah yang unggul“dan berprestasi

berdasarkan Imtag dan IPTEK, serta turut melestarikan
lingkungan hidup”

2. Misi

Melaksanakan  pengembangan  kurikulum  satuan

pendidikan (Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator,
Silabus, dan Desain Pembelajaran)

a. Melaksanakan pengembangan strategi pembelajaran.
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b. Melaksanakan pengembangan penilaian berbasis
kompetensi

c. Melaksanakan pengembangan fasilitas pendidikan.

d. Melaksanakan pengembangan pembiayaan pendidikan.

e. Melaksanakan pengembangan tenaga pendidik dan
kependidikan.

f. Melaksanakan pengembangan manajemen berbasis sekolah.

g. Meningkatkan nilai siswa baik di bidang akademik maupun
non akademik

h. Menciptakan lingkungan sekolah yang tertata, bersih, sehat,

dan peduli lingkungan.

. Pelaksanaan Penelitian

Adapun langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti
adalah membuat surat izin penelitian yang berkoordinasi
dengan ‘pthak’ SMP- Negeri' 6 Jember. ‘Kemudian dilanjutkan
menyiapkan instrumen penelitian yang telah divalidasi oleh dua
dosen Program Studi Tadris Matematika yang selanjutkan akan
divalidasi oleh guru mata pelajaran matematika kelas VII1 SMP
Negeri 6 Jember. Langkah selanjutnya melakukan konsultasi
dengan guru mata pelajaran matematika untuk melakukan
jadwal penelitian. Kemudian melaksanakan penelitian yang

telah disepakati bersama guru mata pelajaran matematika.
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Langkah terakhir adalah meminta data yang dibutuhkan dan
surat telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 6 Jember.
Penelitian ini dilakukan tiga tahap, yaitu tahap pertama
pemberian angket self-concept kepada seluruh siswa kelas VIII
D. Angket tersebut bertujuan untuk mengkategorikan siswa di
dalam kelas VIII D ke dalam self-concept tinggi, self-concept
sedang, dan self-concept rendah. Setelah mendapatkan 6 subjek
yang terdiri dari 2 subjek kategori tinggi, 2 subjek kategori
sedang, dan 2 subjek kategori rendah tahap selanjutnya tahap
kedua yaitu memberikan soal tes berpikir analitis siswa kepada
subjek penelitian. Tahap terakhir yang dilakukan adalah
melakukan wawancara untuk mendapatkan hasil yang lebih
akurat.
4. Validasi Instrumen
a. ‘Validasi Instrumen Soal Tes
Instrumen soal tes dilakukan uji“validitas materi,
konstruksi, dan bahasa. Soal tes yang akan divalidasi
dilengkapi dengan kunci jawaban, dan rubrik penilaian.
Validasi dilakukan oleh 3 Validator, yakni 2 Dosen Tadris
Matematika UIN Khas Jember dan satu guru matematika
SMP Negeri 6 Jember.
Validator dosen tetap tadris matematika UIN Khas

Jember dan Validator kedua adalah juga merupakan dosen
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tetap tadris matematika UIN Khas Jember. Adapun
Validator Ketiga adalah yaitu guru matematika di kelas
VIII SMP Negeri 6 Jember. Berikut tabel 4.1 rekapitulasi

hasil validasi soal :

Tabel 4. 1
Rekapitulasi Hasil Validasi Soal
Aspek Nilai Ai I Va
Domain Descriptor V1 |V2|V3
Materi 1 3 13| 4] 33 33| 37
2 3 (3] 4] 33
3 3 (3|4 33
Konstruksi 1 4 | 4 | 4 4 4
2 4 | 4 | 4 4
Bahasa 1 4 | 4 | 4 4 139
2 3| 4| 4| 37
3 4 | 4 | 4 4

Data yang telah diperoleh dari proses validasi
instrumen soal kemudian dilakukan analisis menggunakan
metode analisis data hasil validasi. Hasil dari validasi
ditentukan nilai rata-rata untuk semua pedoman domain V..

Pada hasil validasi descriptor didapatkan nilai V4, sebagai

berikut.:
Vo= ij=1 Ai
"
33+4+39
Va= f = 3,7

Hasil yang diperoleh berdasarkan ketentuan kriteria
soal menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh memiliki
tingkat validitas pada kategori yang sangat valid sehingga

dapat dipergunakan sebagai instrumen penelitian. Setelah
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soal divalidasi, data yang diperoleh dari ketiga validator

selanjutnya dipergunakan untuk melakukan revisi pada soal

tes yang nantinya sesuai dengan saran dan masukan dari

validator. Adapun saran revisi yang diberikan oleh validator

antara lain :

1. Perbaiki kalimat soal

2. Tambahkan tabel rubrik penilaian sesuai indikator
Berikut ini Tabel 4.2 soal yang telah dibuat peneliti

dan soal yang sudah direvisi berdasarkan saran dari para

validator :
Tabel 4. 2
Revisi Soal
Soal sesudah revisi Soal sebelum revisi
Rata-rata  nilai ulangan | Rata-rata nilai ulangan

Matematika susulan dari 11 | Matematika susulan dari 11
orang siswa adalah 7,2. Jika | orang siswa adalah 7,2. Jika
nilai ulangan Romi tidak | nilai ulangan Romi tidak

diikutkan karena dia | diikutkan karena dia mengakui
mengakui bahwa dia’| bahwa dia mendapatkan
mendapatkan jawabannya dari | jawabannya dari hasil

hasil mencontek, nilai rata- | mencontek, nilai  rata-rata
rata tersebut berubah menjadi | tersebut berubah menjadi 7,0.
7,0. Tentukan nilai ulangan | Tentukan nilai ulangan Romi.

Romi !

b. Validasi Instrumen Pedoman Wawancara
Uji validitas instrumen pedoman wawancara
dilakukan untuk mengecek kesesuain antara pertanyaan
wawancara dengan indikator berpikir analitis. Berikut

Tabel 4.3 hasil validasi pedoman wawancara :
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Tabel 4. 3
Hasil Validasi Pedoman Wawancara
Domain | Descriptor | Nilai Ai I Va
V1|V2|V3
Materi 1 3|1 3| 4| 33 3,3 3,6
2 3|1 3| 4] 33
3 3|13 4] 33
Konstruk 1 4 | 4| 4 4 3,7
Si 2 3|1 3| 4] 33
Bahasa 1 4 | 4| 4 4 3.9
2 4 4 4 4
3 3| 4| 4] 37
4 3| 4| 4] 37

Data yang telah didapatkan dari proses validasi
instrumen pedoman wawancara kemudian dilakukan
analisis menggunakan metode analisis data hasil validasi.
Hasil validasi dilakukan untuk semua domain V.. Pada hasil

validasi descriptor didapatkan nilai V4, sebagai berikut :

- ij=1 Ai
-
3,3+3,7+ 3,9
Va — 3 — 3,6

Hasil . yang telah ' didapat’ berdasarkan ketentuan
kriteria pedoman’ wawancara menunjukkan bahwa hasil
yang diperoleh memiliki tingkat validitas pada kategori
yang sangat valid sehingga dapat digunakan sebagai
instrumen penelitian. Namun ada revisi dari beberapa
validator yaitu
1. Tambahkan pertanyaan tentang atributting

Bagaimana cara memastikan bahawa jawabannmu

benar?
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2. Sesuaikan aspek yang diamati
Semula aspek yang diamati itu validasi materi diubah
menjadi berpikir analitis.

Pengisian angket self-concept dilakukan pada
tanggal 15 April 2025 di kelas VIII D berjumlah 31 siswa.
Kelas VIII D dipilih sesuai dengan rekomendasi dari guru
matematika di SMP Negeri 6 Jember. karena kelas ini
merupakan kelas yang mempunyai kemampuan matematika
diatas rata-rata dan juga bisa diajak komunikasi dengan
baik nantinya akan dipilih sebagai subjek penelitian.

Untuk memastikan kelompok yang memiliki
kategori self-concept tinggi, sedang, dan juga rendah mak
berikut disajikan Tabel 4.4 yang berisi pengisian angket

self-concept

Tabel 4.4
Nama Siswa Kelas VIII D
Nama Skor Angket Nilai Kategori
Kemampuan Self-
Matematika Concept
Setara
MGA 72 88 Sedang
MIN 68 85 Sedang
CPA 64 84 Sedang
MMD 64 74 Sedang
AOP 67 77 Sedang
SIK 65 75 Sedang
DS 62 87 Rendah
SZ 62 82 Rendah




AWP 69 79 Seda

PTM 63 73 Sedang
PCF 68 78 Sedang
AN 71 90 Sedang
MN 72 89 Sedang
FR 58 78 Rendah
ARS 64 84 Sedang
ASA 72 82 Sedang
FN 63 83 Sedang
NAR 59 86 Rendah
FAR 66 86 Sedang
FK 74 84 Tinggi
MYA 76 86 Tinggi
HRR 71 86 Sedang
NAO 71 84 Sedang
NBP 68 78 Sedang
LPM 63 75 Sedang
KFM 68 80 Sedang
MAT 71 79 Sedang
FS 74 95 Tinggi
NA 78 92 Tinggi
RF 66 85 Sedang
INR 68 81 Sedang

Berdasarkan menunjukkan  bahwasanya
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kategori self-concept tinggi berjumlah 4 siswa, kategori
self-concept sedang berjumlah 23 siswa, dan kategori self-
concept rendah berjumlah 4 siswa. Kelas VIII D mayoritas
siswa memiliki self-concept kategori sedang. Setelah
dilakukan pengkategorian maka dipilih 6 subjek sebagai
subjek penelitian. 2 siswa kategori self-concept tinggi, 2
siswa kategori self-concept sedang, dan 2 siswa kategori

self-concept rendah. Pengkategorian tersebut juga



94

berdasarkan rekomendasi dari guru mata pelajaran
matematika kelas VI1I. Adapun Tabel 4.5 nama-nama siswa

yang dijadikan subjek adalah sebagai berikut :

Tabel 4.5
Nama-nama Subjek Penelitian
Nama Kode Keterangan
Siswa
FS SCR1 Subjek Self-Concept
Tinggi 1
NA SCR 2 Subjek Self-Concept
Tinggi 2
AN SCS1 Subjek Self-Concept
Sedang 1
MN SCS 2 Subjek Self-Concept
Sedang 2
NAR SCT 1 Subjek Self-Concept
Rendah 1
DS SCT 2 Subjek Self-Concept
Rendah 2

Berdasarkan Tabel tersebut, terdapat 2 kategori self-
concept tinggi, 2 kategori self-concept sedang, dan 2 self-
concept kategori rendah.

B. Penyajian Data dan Analisis

Setelah memperoleh subjek - penelitian berdasarkan self-concept
tinggi, self-concept sedang dan self-concept rendah, peneliti memberikan
tes statistika sebanyak 1 soal kepada masing-masing subjek dengan durasi
mengerjakan 30 menit. Setelah itu, peneliti melakukan wawancara kepada
masing-masing siswa untuk memperoleh data yang kurang jelas pada
lembar jawaban siswa.

Berikut pemaparan dari proses berpikir analitis siswa self-concept

kategori tinggi sebanyak 2 subjek, self-concept kategori sedang sebanyak 2
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subjek, self-concept kategori rendah sebanyak 2 subjek dalam
menyelesaikan soal statistika.

e Pengkodean gambar jawaban siswa

. Differetiating, menguraikan suatu masalah matematika

dengan mengidentifikasi informasi penting dan relevan dan
mengelompokkannya ke dalam sub masalah.

: Organizing, menggunakan strategi yang cocok untuk
menyelesaikan sub  masalah dan  menghubungkan
penyelesaian sub masalah dengan operasi matematika yang

sesuai.

Atributting, membuat kesimpulan untuk menjawab

permasalahan.

Soal
Rata-rata nilai ulangan Matematika susulan dari 11 orang siswa adalah
7,2. Jika nilai'ulangan Romi tidak diikutkan karena dia mengakui bahwa
dia mendapatkan * jawabannya dari hasil mencontek,~ nilai rata-rata
tersebut berubah menjadi 7,0. Tentukan nilai ulangan Romi.
1. Berpikir analitis siswa dalam menyelesaikan soal statistika

berdasarkan self-concept tinggi di SMP Negeri 6 Jember terdapat

2 orang siswa, sebagai berikut :



96

a. Subjek SCT1
Hasil Tes Berpikir Analitis SCTT1 dalam menyelesaikan

soal statistika dilihat pada gambar 4.1

; ; 1.2
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Gambar 4.1
Berpikir Analitis SCT1

1. Differentiating
Proses .pada._'_[ahap- differentiating; ini dapat terlihat jika

KA mgiraikent, (st | /\rhasalat] | ) Fératika.  dengan
mengidéntifikaéi | informasi penting dan relevan dan
mengelompokkannya ke dalam sub masalah. Subjek SCT1
pada tahap differentiating dapat dilihat dari lembar jawaban

sebagai berikut :

file wlongan gusclan darf U Ofa0a e tanqe 1@
dkeluackan 1 Gswa —],..E W orang " eka vike ~va
Gambar 4. 2

Differetiating SCT1
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Gambar 4.2 menunjukkan bahwa subjek SCT1
menyelesaikan soal matematika dengan cara menguraikan
masalah dan mengidentifikasi informasi penting serta relevan.
SCT1 memulai proses penyelesaian dengan membedakan
informasi yang ada dalam soal, yaitu SCT1 membedakan
jumlah siswa sebelum dikeluarkan itu ada 11 siswa, lalu SCT1
mengurangi jumlah siswa yang dikeluarkan. Jumlah siswa yang
awalnya 11 orang namun ketika dikeluarkan maka menjadi 10
orang. Setelah itu SCT1 membedakan rata-rata dari nilai siswa
sebelum dikeluarkan itu 7,2 namun ketika dikeluarkan 1 siswa
rata-ratanya berubah menjadi 7,0.

Adapun hasil kutipan wawancara sebagai berikut :

Wawancara 1

Po1 Informasi apa yang didapat dari soal
tersebut ?
SCT1o1 " ':Untuk mencari nilai rata-rata
Po2 :Apayang ditanyakan dalam,soahtersebut ?

SCT1o2 :Menentukan = nilai” Romi ~yang belum
diketahui berapa

Wawancara 2

Py Informasi apa yang didapat dari soal
tersebut ?

SCT1o3 :Rata-rata 11 siswa termasuk Romi itu 7,2.
Rata-rata 10 siswa tidak termasuk Romi 7,0.
Rata-rata berubah ketika Rmi dikeluarkan

Po4 :Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut ?

SCT1os :Menentukan nilai Romi yang belum

diketahui berapa
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Berdasarkan analisis diatas terlihat kekonsistenan antara
hasil dari data wawancara dengan data hasil tes yang
menunjukkan bahwa subjek SCT1 membedakan nilai ulangan
sebelum dikeluarkan dan setelah dikeluarkan. Dalam menjawab
soal, subjek SCT1 Langkah pertama yang dilakukan SCT1
adalah membedakan jumlah siswa sebelum dan sesudah satu
siswa dikeluarkan. SCT1 memahami bahwa awalnya terdapat
11 siswa, dan ketika satu siswa dikeluarkan, jumlahnya
menjadi 10 siswa. Perubahan ini dikaitkan oleh SCT1 dengan
perubahan nilai rata-rata.Selanjutnya, SCT1 membedakan nilai
rata-rata sebelum dan sesudah satu siswa dikeluarkan. la
menyebutkan bahwa rata-rata dari 11 siswa adalah 7,2, dan
setelah satu siswa dikeluarkan (dalam hal ini Romi), rata-
ratanya berubah menjadi 7,0 untuk 10 siswa yang tersisa.

. Organizing

Proses pada tahap organizing ini dapat terlihat jika
dapat menggunakan strategi yang cocok untuk menyelesaikan
sub masalah dan menghubungkan penyelesaian sub masalah
dengan operasi matematika yang sesuai. Pada tahap organizing

dapat dilihat pada lembar jawaban sebagai berikut :
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Gambar 4.3
Organizing SCT1

Gambar 4.3 menunjukkan SCT1 dapat organizing yaitu
dengan menentukan terlebih dahulu strategi yang cocok untuk
digunakan dalam menjawab soal tersebut. SCT1 memilih
mengerjakan menggunakan rata-rata (mean) yaitu dengan
menjumlahkan nilai seluruh data dengan membagi jumlah

banyak data. SCT1 menuliskan 7,2 = #2251 | angkah ini
11

menunjukkan bahwa SCT1 memahami untuk memperoleh
jumlahiseluruh nilai‘dari'11 siswa, SCT1 mengalikan nilai rata-
rata dengan - jumlah 'siswa. SCTL menghitung nilai seluruh
siswa 11 x 7,2 = 79,2! Setelah itu, SCT1 menghubungkan
penyelesaian sub masalah dengan operasi matematika yang
sesuai untuk menentukan nilai siswa yang dikeluarkan (Romi)
dengan menggunakan perubahan rata-rata. SCT1 menggunakan
X1+t a g

rumus rata-rata 70,=——"——-, kemudian rumus ini
10

dihubungkan dengan informasi sebelumnya sehingga diperoleh

70,= 722711 SCT1 menyelesaikan bentuk ini dengan operasi
10
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aljabar yang sesuai 10 x 7,0 = 70 kemudian 79,2- 70 = 9,2.
Langkah-langkah tersebut menunjukkan bahwa SCT1 dalam
mengorganisasi informasi dengan logis dan terstruktur. SCT1
tidak hanya memilih strategi yang sesuai, tetapi juga proses
dalam  menyelesaikan langkah-langkah  dengan  benar
berdasarkan konsep yang telah dipilih.

Selain dapat dilihat dari lembar jawaban, indikator-2
juga bisa dilihat dari hasil wawancara yang sudah dilakukan
oleh peneliti sebagai berikut :

Wawancara 1

Pos :Apa maksud dari informasi-informasi
yang disebutkan tadi ?

SCT1os  :Menentukan rata-rata yang awalnya
hasilnya itu 7,2 namun ketika dikeluarkan
1 siswa maka rata-rata itu berubah
menjadi 7,0

Pos :Bagaimana cara untuk bisa menjawab
pertanyaan dari soal tersebut ?

SCT106 ' :Menggunakan mean

Po7 Apakah seluruh infarmasiyang diperoleh
digunakan dalam menyelesaikan soal ?

SCT1lo7 ilya

Pos :Jelaskan  bagaimana  kamu  dapat
menyelesaikan soal tersebut ?

SCT1os :Pertama itu ditulis dulu yang diketahui itu
apa untuk memudahkan untuk menjawab
soal yang ditanyakan. kemudian untuk
menentukan  nilai  rata-rata  maka
menggunakan rumus dari mena. Pertama
itu dijumlahkan datanya lalu dibagi. Nanti
jumlah ditanyanya dikalikan yang hasilnya
79,2. Nilai setelah dikeluarkan kan belum
ketemu, maka dicari rumusnya
menggunakan mean juga. Tapi
pembaginya itu 10. Kenapa ? karena sudah
dikurangi 1. Siswa yang tidak
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diikutsertakan itu. nanti hasil awal
dikurangi sama nilai yg dikeluarkan.

Poo :Dapatkah  informasi-informasi  yang
disebabkan tadi dinotasikan dalam bentuk
lain ?

SCT1o9 :Tidak
P10 :Apakah  kesimpulan dari jawaban-

jawaban yang sudah kamu temukan ?
SCT110 :Nilai ulangan Romi 9,2

Wawancara 2

P11 :Apa maksud dari informasi-informasi
yang disebutkan tadi ?

SCT111 :Menentukan nilai rata-rata sebelum dan
sesudah dikeluarkan. Sebelum 1 siswa
dikeluarkan rata-ratanya 7,2 tapi setelah
dikeluarkan rata-rata itu berubah menjadi
7,0

P12 :Bagaimana cara untuk bisa menjawab
pertanyaan dari soal tersebut ?

SCT112 :Menggunakan rumus mean

P13 :Apakah seluruh informasi yang diperoleh
digunakan dalam menyelesaikan soal ?

SCT113 :lya, nanti informasi terkait data sebelum
dan sesudah dikeluarkan dimasukkan
kedalam rumus yang sudah ditentukan

P14 :Jelaskan . . bagaimana, ., kamu  dapat
menyelesaikan soal tersebut ?

SCT114 :Pertama itu, ditulis dulu yang diketahui itu
apa untuk memudahkan untuk- menjawab
soal yang ditanyakan. kemudian untuk
menentukan  nilai  rata-rata = maka
menggunakan rumus dari mena. Pertama
itu dijumlahkan datanya lalu dibagi. Nanti
jumlah ditanyanya dikalikan yang hasilnya
79,2. Nilai setelah dikeluarkan kan belum
ketemu, maka dicari rumusnya
menggunakan mean juga. Tapi
pembaginya itu 10. Kenapa ? karena sudah
dikurangi 1. Siswa yang tidak

diikutsertakan itu. . nanti hasil awal
dikurangi sama nilai yg dikeluarkan.
P1s :Dapatkah  informasi-informasi  yang

disebabkan tadi dinotasikan dalam bentuk
lain ?
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SCT11s :tidak, ini bisa digunakan dalam mencari
rata-rata
P16 :Apakah  kesimpulan dari jawaban-
jawaban yang sudah kamu temukan ?
SCT116 :Nilai ulangan Romi 9,2
Berdasarkan tes tulis dan data wawancara, subjek
SCT1 menunjukkan adanya proses dalam menentukan
strategi penyelesaian yang tepat. Baik melalui tes tulis
maupun wawancara, SCT1 menyatakan bahwa pendekatan

yang digunakan adalah dengan menerapkan rumus rata-rata

(mean). Rumus yang digunakan oleh SCT1 adalah: Rata-rata

(Mean) =_iumlah nilai seluruh data SCT1 kemudian menuliskan
banyak data

rumus tersebut berdasarkan dalam konteks soal 7,2 =

MLangkah ini menunjukkan bahwa SCT1
11

melakukan proses organizing dengan mengidentifikasi dan
menerapkan . rumus, yang ,relevan- berdasarkan informasi
dalam’ soal'lalu ‘menghubungkannya ke dalam sub masalah.
Dalam wawancara, SCT1 juga menjelaskan bahwa pemilihan
rumus mean dilakukan karena soal berkaitan langsung
dengan perhitungan rata-rata nilai. Setelah menentukan
rumus, SCT1 memasukkan data yang dibedakan ke dalam
rumus tersebut sebagai langkah awal untuk menemukan
solusi. Pemahaman ini tidak hanya terlihat dalam hasil tes,

tetapi juga diperkuat melalui penjelasan saat wawancara, di
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mana SCT1 menjelaskan hubungan antara informasi soal dan
rumus yang telah digunakan.
. Atributting

Proses pada tahap atributting ini dapat terlihat jika
membuat kesimpulan untuk menjawab permasalahan.

Adapun gambar 4.4 sebagai berikut :

Tadt (litai Romi  <dalah 9s1.

Gambar 4.4
Atributting SCT1

Gambar 4.4 pada tahap mengambil kesimpulan ini
diperoleh melalui langkah-langkah yang telah dilakukan yaitu
mengubah  informasi  rata-rata - menjadi  total nilai,
membandingkan kedua total nilai, dan menentukan nilai
siswa yang tidak diketahui yaitu nilai selisih sebelum dan
sesudah dikeluarkan. Adapun _kutipan _hasil wawancara
sebagai berikut ;

Wawancara 1

P17 :Pengetahuan/konsep apa saja yang kamu
ketahui untuk menyelesaikan soal tersebut ?
SCT117 :Mencari rata-ratanya
P1s :Apakah kamu yakin dengan jawaban yang
sudah kamu selesaikan ?
SCT118 :Yakin
P19 :Bagaimana memastikan bahwa jawabanmu
benar ?
SCT119 :Sudah mengecek kembali sebelum jawaban
itu dikumpulkan.
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Wawancara 2

P20 :Pengetahuan/konsep apa saja yang kamu
ketahui untuk menyelesaikan soal tersebut ?

SCT120 :Mencari nilai data yang sebelum
dikeluarkan dan sesudah dikeluarkan. Data
sebelum dikeluarkan itu 11 siswa yang rata-
ratanya 7,2 tapi setelah dikeluarkan menjadi
10 siswa rata-ratanya berubah menjadi 7,0.

P21 :Apakah kamu yakin dengan jawaban yang
sudah kamu selesaikan ?

SCT121 :Yakin, karena sebelum menjawab soal
diuraikan dulu masalah matematikanya lalu
dikelompokkan rata-rata sebelum dan
sesudah. Kemudian menentukan rumusnya
menggunakan mean, lalu masalah yang
sudah dikelompokkan dihubungkan.

P22 :Bagaimana memastikan bahwa jawabanmu
benar ?

SCT122 :Sudah  mengecek  kembali  terkait
perhitungan total nilai sebelum dan sesudah
dikeluarkan, memastikan nilai  selisih
keduanya, sebelum jawaban itu
dikumpulkan.

Berdasarkan analisis subjek SCT1 menyimpulkan

bahwa nilar ulangan Romi adalah 9,2. Kesimpulan ini diperoleh
melalui‘langkah-langkah' yang telah dilakukan yaitu mengubah
informasi rata-rata’ menjadi total nilai, membandingkan kedua
total nilai, dan menentukan nilai siswa yang tidak diketahui.
Proses ini menunjukkan bagaimana SCT1 mengaitkan
perubahan rata-rata dengan nilai Romi secara logis dan
terstruktur hingga mencapai jawaban akhir.

Proses Berpikir Analitis SCT1 dapat dilihat pada Tabel

4.6 berikut :



105

Tabel 4. 6

Berpikir Analitis SCT1

No. Indikator
Berpikir Analitis

Deskripsi

1 | Differentiating

SCT1 melakukan proses dengan
membedakan jumlah siswa sebelum
dikeluarkan yang memiliki nilai rata-
rata 7,2 sedangkan setelah
dikeluarkan menjadi 10 siswa dengan
rata-rata 7,0 siswa.

2 | Organizing

SCT1 memulai proses dengan
memilih strategi yang tepat, yaitu
menggunakan konsep rata-rata, lalu
menghitung jumlah total nilai siswa
berdasarkan rata-rata. Setelah itu,
SCT1 menghubungkan informasi
awal dengan perubahan rata-rata
untuk menemukan nilai siswa yang
dikeluarkan. Setiap langkah
dikerjakan dengan urutan yang logis
dan menggunakan operasi matematika
yang sesuai.

3 | Atributting

SCT1 melakukan proses dengan
mengaitkan perubahan rata-rata dan
nilai Romi secara logis dan terstruktur
hingga mencapai jawaban akhir.

b. Subjek SCT2

Hasil Tes Berpikir Analitis SCT2 dalam ~ menyelesaikan

soal statistika dilihat pada gambar 4.5
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Gambar 4.5
Hasil Tes Berpikir Analitis SCT2
1. Differentiating
Proses pada tahap differentiating ini dapat terlihat jika
menguraikan suatu masalah matematika ~ dengan
mengidentifikasi  informasi penting dan relevan dan
mengelompokkannya ke dalam sub masalah. Pada tahap

differentiating dapat dilihat pada lembar jawaban sebagai

berikut

Gambar 4. 6
Differentiating SCT2

Gambar 4.6 menunjukkan bahwa subjek SCT2
menyelesaikan soal matematika dengan cara menguraikan
masalah dan mengidentifikasi informasi penting serta relevan.
SCT2 memulai proses penyelesaian dengan memahami

informasi yang terdapat di dalamnya. la memahami isi soal
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kemudian membedakan nilai sebelum dan sesudah terjadi
perubahan. Pada awalnya, jumlah siswa adalah 11 orang, lalu
dikurangi satu sehingga menjadi 10 orang. SCT2 juga
mencermati perbedaan rata-rata nilai siswa, yang semula 7,2
kemudian berubah menjadi 7,0 setelah satu siswa dikeluarkan.
Adapun hasil kutipan wawancara sebagai berikut :

Wawancara 1

P23 Informasi apa yang didapat dari soal
tersebut ?
SCT223 :Mencari nilai rata-rata
P24 :Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut ?

SCT224  :Menentukan nilai ulangan Romi

Wawancara 2

Pys :Informasi apa yang didapat dari soal
tersebut ?

SCT?225 :Mencari nilai rata-rata baru. Jumlah siswa
sebelum dikeluarkan itu 11 orang yg nilai
rata-ratanya 7,2. Tapi setelah dikeluarkan 1
siswa ‘menjadi 10" siswa' nilai rata-ratanya
berubah menjadi 750

P26 :Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut ?

SCT226 :Menentukan nilai ulangan Romi

Berdasarkan hasil analisis, terlihat bahwa terdapat

konsistensi antara penjelasan SCT2 dalam wawancara dan
jawaban yang dituliskan pada tes. Dalam wawancara, SCT2
menjelaskan bahwa ia membagi soal menjadi beberapa bagian
dengan membedakan informasi nilai ulangan sebelum dan
sesudah seorang siswa dikeluarkan. SCT2 menyadari bahwa

perubahan rata-rata nilai terjadi karena pengurangan satu siswa
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dalam kelompok. Kesamaan antara penjelasan hasil tes dan
wawancara menunjukkan bahwa proses yang dilakukan oleh
SCT2 konsisten dan berdasarkan pemahaman terhadap
perubahan data dalam soal.
Organizing

Proses pada tahap organizing ini dapat terlihat jika
menggunakan strategi yang cocok untuk menyelesaikan sub
masalah dan menghubungkan penyelesaian sub masalah
dengan operasi matematika yang sesuai. Pada tahap organizing
dapat dilihat pada lembar jawaban sebagai berikut :

s X=X xat Kk Kak X5 + Xe ¥ Xq AX4 ¥ Xo & XpoTu)
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Y
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1
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0

Gambari4. 7
Organizing SCT2

Gambar 4.7 menunjukkan SCT2 dalam organizing
menyelesaikan soal matematika, yaitu dengan menentukan
strategi yang tepat terlebih dahulu untuk menjawab soal. SCT2
memilih untuk menggunakan rata-rata (mean) yang sesuai
dengan jenis soal yang berhubungan dengan perhitungan nilai

rata-rata. Proses pertama yang dilakukan SCT2 adalah
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menuliskan rumus rata-rata (mean) sebagai dasar untuk

menyelesaikan soal. SCT2 menuliskan rumus berikut: 7,2 =

x1tx2+---+x11
11

Dengan rumus ini, SCT2 menunjukkan bahwa

untuk menghitung jumlah seluruh nilai siswa, SCT2 harus
menjumlahkan nilai semua siswa dan membaginya dengan
jumlah data (11 siswa). Ini menunjukkan proses SCT2 untuk
mengorganisasi informasi dengan memilih rumus yang sesuai
dengan konteks soal. Setelah menuliskan rumus, SCT2
melanjutkan dengan  menghubungkan penyelesaian sub
masalah dengan operasi matematika yang sesuai. SCT2
memahami bahwa perubahan rata-rata terjadi setelah satu siswa
dikeluarkan dari kelompok, sehingga ia menggunakan operasi
matematika yang sesuai untuk menghitung nilai total seluruh
data setelah pengeluaran satu siswa. SCT2 menjumlahkan
seluruh nilai data yang ada, dengan hasil 79,2, yaitu hasil dari
11 siswa yang memiliki rata-rata 7,2. Setelah itu, SCT2
mengalikan rata-rata baru 7,0 dengan jumlah siswa yang
tersisa, yaitu 10 siswa, sehingga diperoleh hasil: 10 x 70 = 70.
Selanjutnya, SCT2 menggunakan rumus untuk menghitung
nilai yang harus dikeluarkan, yaitu nilai yang dimiliki oleh
Romi, dengan cara mengurangkan total nilai seluruh siswa

dengan nilai total 10 siswa yang tersisa. SCT2 menuliskan

persamaan: 7921‘(’)‘11 Kemudian, SCT2 mengalikan kedua sisi
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persamaan mempermudah perhitungan, yang menghasilkan:
79,2-70,2 = 9,2. Dengan menyelesaikan persamaan ini, SCT2
memperoleh nilai 9,2

Selain dapat dilihat dari lembar jawaban, indikator-2
juga bisa dilihat dari hasil wawancara yang sudah dilakukan
oleh peneliti sebagai berikut

Wawancara 1
P27 :Apa maksud dari informasi-informasi
yang disebutkan tadi ?
SCT227  :Mencari rata-rata
P2s :Bagaimana cara untuk bisa menjawab
pertanyaan dari soal tersebut ?
SCT228  :Menggunakan rumus mean
P29 :Apakah seluruh informasi yang diperoleh
digunakan dalam menyelesaikan soal ?
SCT229 :lya
P30 :Jelaskan  bagaimana  kamu  dapat
menyelesaikan soal tersebut ?
SCT230 :Rata-rata awal diketahui 7,2 setelah
dikeluarkan 1 siswa menjadi 7,0 . 7,2 itu
kan 11 siswa maka dikalikan hasilnya 79,2.
11-1 menjadi 10. Maka, dikalikan 7,0 sama
10 hasilnya'70. Nanti 79,2 -70=9,2

P31 :Dapatkah’, | informasizinformasi  yang
disebabkan tadi dinotasikan dalam bentuk
lain ?

SSCT231 :Tidak
P32 :Apakah kesimpulan dari jawaban-

jawaban yang sudah kamu temukan ?
SCT232  :Hasilnya 9,2

Wawancara 2

P33 :Apa maksud dari informasi-informasi
yang disebutkan tadi ?

SCT233 :Nilai yang sebelum dikeluarkan 7,2 itu 11
siswa. Tapi setelah 1 siswa dikeluarkan
nilai itu berubah menjadi 7,0. Siswanya
menjadi 10 siswa



P34

SCT 234

P3s

SCT 235

P36

SCT236

P37

SCT237

P38

SCT 238

:Bagaimana cara untuk bisa menjawab

pertanyaan dari soal tersebut ?

: Dengan menggunakan rumus rata-rata,
yaitu jumlah seluruh nilai dibagi jumlah
siswa, lalu membandingkan total nilai
sebelum dan sesudah nilai  Romi
dikeluarkan.

:Apakah seluruh informasi yang diperoleh

digunakan dalam menyelesaikan soal ?
:lya,semua  informasi  dalam  soal
digunakan, yaitu jumlah siswa, nilai rata-
rata sebelum dan sesudah, serta fakta
bahwa satu nilai (nilai Romi) dihilangkan.
:Jelaskan ~ bagaimana  kamu  dapat
menyelesaikan soal tersebut ?

:Rata-rata awal diketahui 7,2 setelah
dikeluarkan 1 siswa menjadi 7,0 . 7,2 itu
kan 11 siswa maka dikalikan hasilnya 79,2.
11-1 menjadi 10. Maka dikalikan 7,0 sama
10 hasilnya 70. Nanti 79,2 -70=9,2
:Dapatkah  informasi-informasi  yang
disebabkan tadi dinotasikan dalam bentuk
lain ?

:Tidak, ini bisa digunakan untuk mencari
rata-rata saja

:Apakah kesimpulan dari jawaban-

jawaban yang sudah kamu temukan ?
:Hasilnya 9,2

111

Berdasarkan "hasil tes tertulis dan wawancara, subjek

SCT2 menunjukkan bahwa dalam proses pertama yang

dilakukan pada tahap organizing adalah memilih strategi yang

tepat untuk menyelesaikan soal. SCT2 menjelaskan baik

dalam tes dan wawancara bahwa strategi yang dipilih adalah

dengan menggunakan rumus rata-rata (mean). Rumus yang

digunakan SCT2 adalah: Rata-rata (Mean) = (jumlah nilai

seluruh data)/(banyak data). SCT2 kemudian menuliskan
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rumus tersebut sesuai dengan konteks soal dari soal, yaitu

xX1+x2+-+x11

7,2 = . Langkah ini menunjukkan proses yang

11

dilakukan oleh SCT2 dapat mengidentifikasi dan menerapkan
rumus yang relevan berdasarkan informasi yang diberikan
dalam soal. Dalam wawancara, SCT2 menambahkan bahwa
rumus rata-rata dipilin karena soal tersebut berhubungan
langsung dengan perhitungan rata-rata nilai.
3. Atributting

Proses pada tahap Atributting ini dapat terlihat jika
membuat kesimpulan untuk menjawab permasalahan.

Adapun Gambar 4.8 sebagai berikut

rt‘,""“ hest| wilsyg romu A..'lxdr'.\_'.-. 8, J

Gambar 4. 8
Atributting SCT2

Gambar 4.8, tahap ymengambil ; kesimpulan tahap
mengambil -~ kesimpulan' - ini’ diperoleh melalui langkah-
langkah yang telah dilakukan yaitu mengubah informasi
rata-rata menjadi total nilai, membandingkan kedua total
nilai, dan menentukan nilai siswa yang tidak diketahui
yaitu nilai selisih sebelum dan sesudah dikeluarkan. Adapun
kutipan hasil wawancara sebagai berikut :

Wawancara

P39 :Pengetahuan/konsep apa saja yang kamu
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ketahui untuk menyelesaikan soal tersebut ?

SCT?239 :Menentukan rata-rata ulangan sebelum dan
sesudah dikeluarkan

Pao :Apakah kamu yakin dengan jawaban yang
sudah kamu selesaikan ?

SCT240 :Yaki, karena sebelum menjawab soal
dibedakan dulu trus dikelompokkan, rumus
yang digunakan juga sudah sesuai

Pu :Bagaimana memastikan bahwa jawabanmu
benar ?

SCT241 :Dicek kembali sebelum dikumpulkan

Wawancara 2

P42 :Pengetahuan/konsep apa saja yang kamu
ketahui untuk menyelesaikan soal tersebut ?

SCT242 :Menentukan rata-rata ulangan sebelum dan
sesudah dikeluarkan

Ps3 :Apakah kamu yakin dengan jawaban yang
sudah kamu selesaikan ?

SCT243 :Yaki, karena sebelum menjawab soal
dibedakan dulu trus dikelompokkan, rumus
yang digunakan juga sudah sesuai

P44 :Bagaimana memastikan bahwa jawabanmu
benar ?

SCT 244 :Dicek kembali sebelum dikumpulkan

Berdasarkan . . analisis . .. yang . dilakukan  SCT2
menyimpulkan bahwanilai, ulangan'Romisadalah 9,2 setelah nn
mengikuti beberapa langkah secara berurutan. Pertama, SCT2
mengubah rata-rata nilai siswa menjadi total nilai keseluruhan
dengan mengalikan rata-rata tersebut dengan jumlah siswa.
SCT2 mengalikan rata-rata 7,2 dengan 11 siswa untuk
mendapatkan total nilai sebelum Romi dikeluarkan. Kemudian,
SCT2 menghitung total nilai setelah Romi dikeluarkan dengan

mengalikan rata-rata 7,0 dengan 10 siswa yang tersisa. Setelah

mendapatkan kedua total nilai tersebut, SCT2 membandingkan
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keduanya untuk mencari selisih nilai. Hasil dari selisih inilah
yang merupakan nilai Romi, yaitu 9,2. Dengan cara ini, SCT2
menghubungkan perubahan rata-rata nilai dengan nilai Romi
secara logis dan teratur, sehingga akhirnya dapat menyimpulkan
nilai Romi dengan tepat.

Proses Berpikir Analitis SCT2 dapat dilihat pada Tabel

4.7 berikut :
Tabel 4. 7
Berpikir Analitis SCT?2
No. Indikator Deskripsi

Berpikir Analitis

Differentiating SCT2 menyadari bahwa perubahan
rata-rata nilai terjadi karena
pengurangan  satu  siswa  dalam
kelompok. Sehingga ia membagi soal
menjadi  beberapa bagian dengan
membedakan informasi nilai ulangan
sebelum dan sesudah siswa itu
dikeluarkan.

Organizing SCT2 memahami bahwa perubahan
rata-rata . terjadi, , setelah satu siswa
dikeluarkan dari kelompok, sehingga ia
menggunakan 'operasimatematika yang
sesuai untuk menghitung nilai total
seluruh [data setelah pengeluaran satu
siswa. Strategi yang dipilih adalah
dengan menggunakan rumus rata-rata.
Kemudian menuliskan rumus tersebut
sesuai dengan konteks soal dari soal.

Atributting SCT2 mengubah rata-rata nilai siswa
menjadi total nilai keseluruhan dengan
mengalikan rata-rata tersebut dengan
jumlah  siswa, kemudian SCT2
menghitung selisih. nilai dari selisih
inilah yang dijadikan kesimpulan
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Berdasarkan deskripsi dan analisis subjek SCT1 dan SCT2

dapat disimpulkan bahwa proses berpikir analitis dalam kategori

self-concept tinggi dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut :

Tabel 4. 8
Berpikir Analitis berdasarkan Self-Concept Tinggi
Indikator Deskripsi Kesimpula
Berpikir SCT1 SCT2 n
Analitis
Differenti | SCT1 melakukan | SCT2  menyadari | SCT1 dan
ating proses dengan | bahwa perubahan | SCT2
membedakan rata-rata nilai | melakukan
jumlah siswa | terjadi karena | proses
sebelum pengurangan  satu | menyelesai
dikeluarkan yang | siswa dalam | kan  soal
memiliki nilai rata- | kelompok. dengan
rata 7,2 sedangkan | Sehingga ia | membedak
setelah membagi soal | an jumlah
dikeluarkan menjadi  beberapa | siswa dan
menjadi 10 siswa | bagian dengan | rata-rata
dengan  rata-rata | membedakan nilai
7,0 siswa informasi nilai | sebelum
ulangan - sebelum | dan
dan sesudah siswa | sesudah
itu dikeluarkan. satu siswa
dikeluarka
n
Organizi /| SCT1 memulai, ||SCT2 | | memahami | SCT1dan
ng proses dengan | bahwa perubahan | SCT2
memilih, * strategi | rata-rata terjadi | menyelesai
yang tepat, yaitu | setelah satu siswa | kan soal
menggunakan dikeluarkan dari | dengan
konsep  rata-rata | kelompok, sehingga | strategi
(mean), lalu | ia  menggunakan | yaitu
menghitung operasi matematika | mengguna
jumlah total nilai | yang sesuai untuk | kan
siswa berdasarkan | menghitung  nilai | konsep
rata-rata.  Setelah | total seluruh data | rata-rata
itu, SCT1 | setelah pengeluaran | (mean)
menghubungkan satu siswa. Strategi | untuk
informasi awal | yang dipilih adalah | menemuka
dengan perubahan | dengan n nilai
rata-rata untuk | menggunakan siswa yang
menemukan nilai | rumus  rata-rata | dikeluarka
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Indikator Deskripsi Kesimpula
siswa yang | (mean). Kemudian | n.
dikeluarkan. Setiap | menuliskan rumus | Keduanya
langkah dikerjakan | tersebut sesuai | menghubu
dengan urutan | dengan konteks | ngkan
yang logis dan | soal dari soal. informasi
menggunakan dalam soal
operasi secara
matematika yang sistematis
sesuai. dan

mengguna
kan
operasi
matematik
ayang
sesuai.

Atributtin | SCT1 melakukan | SCT2  mengubah | SCT1

g proses dengan | rata-rata nilai siswa | menyelesai
mengaitkan menjadi total nilai | kan  soal
perubahan rata- | keseluruhan dengan | dengan
ratadan nilai Romi | mengalikan  rata- | mengaitka
secara logis dan | rata tersebut dengan | n
terstruktur hingga | jumlah siswa, | perubahan
mencapai jawaban | kemudian SCT2 | rata-rata
akhir. menghitung selisih. | Sementara

nilai dari selisih | itu, SCT2

inilah yang | mengubah

dijadikan rata-rata

kesimpulan menjadi
total nilai
keseluruha
n,

Adapun diagram tahapan berpikir analitis siswa kategori self-

concept tinggi sebagai berikut :
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Q-0

Keterangan :
O : Kategori Subjek Self-Concept
— : Alur pelaksanaan
: Melakukan

: Kurang tepat/Tidak Melakukan

: Indikator

O : Sub-Indikator

A = Differentiating : mengidentifikasi informasi penting dan relevan

dapat mengelompokkan ke dalam sub masalah
B = Organizing
C = Atributting : dapat membuat kesimpulan
1 =Dapat menentukan strategi yang cocok

2 =Dapat. menghubungkan ‘penyelesaian’ sub-sub'masalah dengan operasi
matematika yang sesuai

Gambari4. 9
Diagram Kategori Self-Concept Tinggi



118

2. Berpikir analitis siswa dalam menyelesaikan soal statistika
berdasarkan self-concept sedang di SMP Negeri 6 Jember terdapat
2 orang siswa, sebagai berikut :

a. Subjek SCS1

Hasil Tes Berpikir Analitis SCS1 dalam menyelesaikan

soal statistika dilihat pada Gambar 4.10

Nilai Kerelothon o 7,2 unhiy U Gbwa Differetianting
N Aanga ey = 70 ueduy o Wiwea "

M\\(\\ p\l\\wu\\;\n 2 )(\_‘.Y‘ *,'Xj-\ﬁ & i '?XH

T2 > X " L Xn
VXA EXs f;‘_ﬂ_}__.

U

* = X\

79,2
N fong Romh = %t Xa x5 b0 X0
g . T R
16

- 7|01W
1

Organizing L0
2 U0 xL0

: 70

P

f 19204 10, \
=g,

Gambar 4. 10
Hasil Tes Berpikir Analitis SCS1

1. Differentiating
Proses pada tahap differentiating ini dapat terlihat jika
menguraikan suatu masalah matematika ~ dengan
mengidentifikasi  informasi penting dan relevan dan

mengelompokkannya ke dalam sub masalah. Pada tahap
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differentiating dapat dilihat pada lembar jawaban sebagai

berikut :

Nilai Kerelouhan « 7,20 unkde Wt e
N Aanga Ceow = T:0 wndey 1o Mwa

Gambar 4. 11
Differentiating SCT2

Gambar 4.11 menunjukkan bahwa subjek SCS1
menguraikan suatu masalah matematika ~ dengan
mengidentifikasi  informasi  penting dan relevan dan
mengelompokkannya ke dalam sub masalah sehingga SCS1
langsung mengelompokkan terlebih dahulu menjadi nilai
keseluruhan yakni nilai sebelum dikeluarkan yang memiliki
rata-rata 7,2 dan juga nilai setelah dikeluarkan yakni nilai Romi
yaitu 7,0 yang jumlah siswanya menjadi 10 . Dengan kata lain,
SCS1 menunjukkan. adanya rproses berpikir analitis dalam
differentiating.” Adapun ~hasil  kutipan ' wawancara sebagai
berikut:

Wawancara 1

Po1 :Informasi apa yang didapat dari soal tersebut
?
SCS1lo1  :Mencari rata-rata
Po2 :Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut ?

SCS10z  :Nilai ulangan Romi

Wawancara 2

Po3 :Informasi apa yang didapat dari soal tersebut
?
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SCS103 :Mencari nilai rata-rata sebelum dan sesudah
dikeluarkan. Sebelum dikeluarkan nilai rata-
rata 7,2 setelah dikeluarkan menjadi 7,0
Pos :Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut ?
SCS103  :Nilai ulangan Romi
Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari
wawancara dan hasil tes, ditemukan bahwa proses berpikir
subjek SCS1 saat mengerjakan soal tentang perubahan nilai
ulangan, SCS1 menunjukkan proses menguraikan soal menjadi
bagian-bagian kecil. SCS1 memisahkan informasi antara nilai
sebelum dan sesudah satu siswa dikeluarkan dari perhitungan.
Organizing
Proses pada tahap organizing ini dapat terlihat jika
menggunakan strategi yang cocok untuk menyelesaikan sub
masalah dan “menghubungkan penyelesaian sub masalah

dengan operasi matematika yang sesuai. Pada tahap organizing

dapat dilihat pada lembar jawaban sebagai berikut :
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Gambar 4. 12

Organizing SCT2
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Gambar 4.12 menunjukkan dalam tahap organizing atau
pengorganisasian strategi saat menyelesaikan soal matematika.
Hal ini ditunjukkan dengan langkah awal SCS1 menentukan
terlebih dahulu strategi penyelesaian yang dianggap sesuai
dengan jenis soal. Dalam hal ini, SCS1 memilih untuk
menggunakan konsep rata-rata (mean) sebagai pendekatan
dalam menjawab soal. Langkah awal yang dilakukan SCS1
adalah menuliskan rumus rata-rata umum, VYaitu: 7,2 =

AT TN pumus ini digunakan SCS1 untuk mewakili rata-
11

rata dari 11 data nilai sebelum salah satu siswa dikeluarkan.
Selanjutnya, SCS1 menggunakan strategi tersebut untuk
memecah masalah menjadi sub-masalah yang lebih kecil. SCS1
menghubungkan penyelesaian sub masalah dengan operasi
matematika yang.sesuai.

Selain, dapat dilihat ' dari lembar ‘jawaban, indikator-2
juga bisa dilihat ‘dari”hasil wawancara yang sudah dilakukan

oleh peneliti sebagai berikut :

Wawancara 1

Pos  :Apa maksud dari informasi-informasi yang
disebutkan tadi ?

SCS1o04 :Mencari rata-rata nilai ulangan salah satu
siswa (Romi) dengan mengelompokkan dulu
total nilai sebelum dan sesudah dikeluarkan

Pos :Bagaimana cara untuk bisa menjawab
pertanyaan dari soal tersebut ?

SCS1os :Rata-rata itu kan ~mean  Berarti



menggunakan rumus mean. Tapi yg bagian
mean gabungan. Lalu dibandingkan nilai
sebelum dan sesudahnya

Pos :Apakah seluruh informasi yang diperoleh
digunakan dalam menyelesaikan soal ?

SCS1o6 :lya,semua informasi soal digunakan

Po7 :Jelaskan ~ bagaimana  kamu  dapat
menyelesaikan soal tersebut ?

SCS1o7 :Menanyakan 7,2 trus semua datanya
dijumlahkan dibagi dengan 11. Nanti 11
dikali 7,2 hasilnya 79,2. Begitupun mencari
data yang sudah dikeluarkan.

Pos :Dapatkah informasi-informasi yang
disebabkan tadi dinotasikan dalam bentuk
lain ?

SCS1os :Tidak, karena yang dicari tu rata-rata

Pos :Apakah kesimpulan dari jawaban-jawaban
yang sudah kamu temukan ?

SCS109 :Seharusnya nilai ulangan Romi, tapi disini
saya bingung gimana caranya.

Wawancara 2

P10 :Apa maksud dari informasi-informasi yang
disebutkan tadi ?

SCS110 :Mencari rata-rata

P11 . :Bagaimana. cara.  untuk  bisa menjawab
pertanyaan‘dari soal tersebut ?

SCS11:1 /\ iRata-rata , litu < kan | ymean Berarti
menggunakan rumus mean. Tapt yg bagian
mean gabungan

P12 :Apakah seluruh informasi yang diperoleh
digunakan dalam menyelesaikan soal ?

SCS112  :lya

P13 :Jelaskan ~ bagaimana  kamu  dapat
menyelesaikan soal tersebut ?

SCS113  :Menanyakan 7,2 trus semua datanya
dijumlahkan dibagi dengan 11. Nanti 11
dikali 7,2 hasilnya 79,2. Begitupun mencari
data yang sudah dikeluarkan.

P14 :Dapatkah informasi-informasi yang
disebabkan tadi dinotasikan dalam bentuk
lain ?

SCS114 :Tidak

P1s :Apakah kesimpulan dari jawaban-jawaban

122
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yang sudah kamu temukan ?

SCS11s :Menentukan nilai rata-rata menggunakan
mean gabungan. disini saya bingung
gimana caranya menghitung nilai Romi.
Setelah nilai sebelum dan sesudah diketahui
saya langsung berhenti mengerjakan. Mau
dilanjutkan ngerjain takut malah tambah
salah.

Berdasarkan analisis hasil tes dan data wawancara,

diketahui bahwa subjek SCS1 menyelesaikan soal matematika
dengan menggunakan strategi, yaitu menerapkan rumus rata-
rata (mean). Langkah awal yang dilakukan SCS1 adalah

menuliskan rumus rata-rata sebagai berikut: Rata-rata (Mean) =

jumlah nilai seluruh data Selanjutnya, SCS1 mengaplikasikan
banyak data

rumus tersebut sesuai dengan informasi yang tersedia dalam

- _ xytxo+txq )
soal, yaitu:7,2 = /2 Setelah menuliskan rumus,

SCS1 mulai menentukan sub masalah berdasarkan data yang
diketahui. la tidak langsung menebak jawaban, melainkan
menggunakan informasi yang ada untukiymencari jumlah nilai
seluruh' data terlebih’ dahulu. Ini menunjukkan bahwa SCS1
menggunakan rumus tidak hanya sebagai alat hitung, tetapi
juga sebagai bagian dari proses berpikir analitis untuk
memecah dan menyelesaikan soal. Lalu SCS1 menghubungkan
nilai sebelum dan sesudah untuk menentukan nilai selisihnya.

. Atributting

Proses pada tahap Atributting ini dapat terlihat jika

membuat kesimpulan untuk menjawab permasalahan. Pada
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tahap mengambil kesimpulan ini sebenarnya bisa dilihat pada
lembar jawaban dan bisa dilihat pada hasil wawancara. Adapun
kutipan hasil wawancara sebagai berikut :

Wawancara 1

Pis :Pengetahuan/konsep apa saja yang kamu
ketahui untuk menyelesaikan soal tersebut ?

SCS116 :Menentukan nilai rata-ratanya yaitu jumlah
seluruh data dibagi banyak data

P17 :Apakah kamu yakin dengan jawaban yang
sudah kamu selesaikan ?

SCS117 :Yakin, karena sebelum menentukan strategi
yang cocok. Soal itu dikelompokkan dulu
menjadi sub-sub masalah untuk memudahkan
dalam proses mengerjakan

Pig :Bagaimana memastikan bahwa jawabanmu
benar ?

SCS11s :Diperiksa dulu dari awal

Wawancara 2

P19 :Pengetahuan/konsep apa saja yang kamu
ketahui untuk menyelesaikan soal tersebut ?

SCS119 :Menentukan nilai rata-ratanya yaitu jumlah
seluruh data dibagi dengan banyak data

P20 :Apakah ‘kamu’ yakin-dengan jawaban yang
sudah kamu selesaikan /?

SCS120 :Yakin, karena sebelum™ menentukan strategi
yang cacok. Soal itu dikelompokkan dulu
menjadi sub-sub masalah untuk memudahkan
dalam proses mengerjakan

P21 :Bagaimana memastikan bahwa jawabanmu
benar ?

SCS1,; :Diperiksa dulu dari awal, tapi disini sayang
kesulitan dan bingung gimana caranya
menentukan selisihnya ini.

Berdasarkan hasil analisis, SCS1 menyimpulkan
bahwa nilai ulangan Romi tidak ada. Karena dalam proses

mengerjakan soal mengalami kesulitan dalam menghubungkan
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nilai sebelum dan sesudah dikeluarkan. SCS1 kebingungan
Langkah apa yang harus dilakukan untuk menentukan nilai
Romi. Sehingga SCS1 tidak memberikan kesimpulan.
Proses Berpikir Analitis SCS1 dapat dilihat pada Tabel
4.9 berikut :

Tabel 4.9

Berpikir Analitis SCS1
No. Indikator Deskripsi
Berpikir Analitis
1 | Differentiating SCS1 saat mengerjakan soal tentang
perubahan nilai ulangan dengan
memisahkan informasi penting dalam
soal yaitu dengan membedakan nilai
sebelum dan sesudah dikeluarkan.
2 | Organizing SCS1 menentukan terlebih dahulu
strategi penyelesaian yang dianggap
sesuai dengan jenis soal. Dalam hal
int, subjek memilih untuk
menggunakan konsep rata-rata
sebagai pendekatan dalam menjawab
soal.. Selanjutnya, SCS1
menggunakan strategi tersebut untuk
memecah- - masalah menjadi  sub-
masalah™ yang " lebih  kecil, lalu
dihubungkan penyelesaian sub
masalah dengan operasi matematika
yang sesuai.
3 | Atributting SCS1 belum menyimpulkan bahwa
nilai Romi itu berapa.karena ketika
mengerjakan SCS1  kebingungan
sehingga tidak menuliskan
kesimpulan akhirnya.

b. Subjek SCS2
Hasil Tes Berpikir Analitis SCS2 dalam menyelesaikan

soal statistika dilihat pada gambar 4.13
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Gambar 4. 13 Organizing

Hasil Tes Berpikir Analitis SCS2

1. Differentiating
Proses pada tahap differentiating ini dapat terlihat jika
menguraikan suatu masalah matematika dengan
mengidentifikasi  informasi penting dan relevan dan
mengelompokkannya ke dalam sub masalah. Pada tahap
differentiating dapat dilihat pada lembar jawaban sebagai

berikut :

N\’lﬂi SMum 2 il swwa z 7’2
wo*s O
N ilai sagudah - 10 sswd: F

Gambar 4. 14
Differentiating SCS2

Gambar 4.14 subjek SCS2 menyelesaikan soal memulai
proses penyelesaian dengan memahami data yang ada dalam
soal. SCS2 dengan membedakan informasi sebelum dan setelah
terjadi perubahan nilai ulangan. Awalnya, jumlah siswa adalah

11 orang, kemudian berkurang menjadi 10 orang setelah satu
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siswa dikeluarkan. SCS2 juga memperhatikan perubahan rata-
rata nilai siswa, yang awalnya 7,2 dan kemudian turun menjadi
7,0 setelah pengurangan satu siswa tersebut.
Adapun hasil kutipan wawancara sebagai berikut :
Wawancara 1
P22 :Informasi apa yang didapat dari soal
tersebut ?

SCS222 :Mencari rata-rata

P23 :Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut
-

SCS223 :Nilai ulangan Romi
Wawancara 2

P24 :Informasi apa yang didapat dari soal
tersebut ?

SCS224 :Mencari rata-rata. Nilai diketahui 7,2
sebelum siswa dikeluarkan tetapi menjadi

7,0 ketika salah satu siswa dikeluarkan.

P24 :Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut
?

SCS224 :Nilai ulangan Romi
Berdasarkan analisis data dari wawancara dan hasil

tes,  ‘terlihat "bahwa * subjek ~SCS2' melakukan proses
mengelompokkan = masalah matematika. “SCS2 memulai
proses dengan mengidentifikasi informasi yang ada dalam
soal, lalu membedakan dua kondisi yang dianggap penting,
yaitu nilai ulangan sebelum dan setelah satu siswa
dikeluarkan. Selanjutnya, SCS2 membagi dua bagian utama:
pertama, menghitung rata-rata nilai ulangan sebelum siswa
dikeluarkan, dan kedua menghitung rata-rata setelah siswa

tersebut dikeluarkan.
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2. Organizing
Proses pada tahap organizing ini dapat terlihat jika
menggunakan strategi yang cocok untuk menyelesaikan sub
masalah dan menghubungkan penyelesaian sub masalah
dengan operasi matematika yang sesuai. Pada tahap
organizing dapat dilihat pada lembar jawaban sebagai

berikut :
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Gambar 4. 15
Organizing SCS2

Gambar 4.15 menunjukkan SCS2 dalam organizing
yaitu dengan menentukan strategi  yang tepat sebelum
memulai_pengerjaan soal matematika. Hal ini ketika SCS2
memilih untuk menggunakan rumus rata-rata sebagai strategi
dalam menyelesaikan soal terkait nilai ulangan siswa itu
menanyakan pada teman disampingnya. SCS2 memulai
penyelesaian soal dengan menuliskan rumus sesuai dengan
logika. Dalam hal ini, SCS2 memilih untuk menghitung rata-
rata dari nilai 11 siswa yang pertama kali diberikan, Setelah

itu, SCS2 mengidentifikasi perubahan dalam soal, yakni satu
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siswa dikeluarkan dari perhitungan, dan hal ini
mempengaruhi nilai rata-rata. Dengan menggunakan rumus
yang sama, SCS2 mengalikan jumlah data dengan rata-rata
yang telah diberikan, yaitu: 11 X 7,2 = 79,2 Setelah
menemukan hasil tersebut, SCS2 melanjutkan dengan
menyusun rumus baru untuk mencari nilai rata-rata setelah
satu siswa dikeluarkan, dengan jumlah data yang tersisa
menjadi 10. Kemudian, SCS2 menghitung jumlah total data
yang baru dengan mengalikan 10 siswa dengan nilai rata-rata
yang baru, yaitu: 10 X 7,0 = 70. Setelah itu, SCS2
menghubungkan nilai selisihnya. Yakni nilai sebelum dan
sesudah dikeluarkan. SCS2 mengandalkan rumus yang
dihafal untuk menyelesaikan soal tanpa memahami
konsepnya. Sehingga nilai yang dihasilkan tidak sesuai.

Selain ‘dapat’ dilihat dari lembar’ jawaban, indikator-2
juga bisa dilthat dari hasil'wawancara yang-sudah dilakukan
oleh peneliti sebagai berikut :
Wawancara 1

P25 :Apa maksud dari informasi-informasi yang
disebutkan tadi ?

SCS225 :Menentukan rata-rata

P26 :Bagaimana cara untuk bisa menjawab
pertanyaan dari soal tersebut ?

SCS226 :Menuliskan dulu apa yang diketahui dalam
soal biar memudahkan dalam proses
pengerjaan

P27 :Apakah seluruh informasi yang diperoleh

digunakan dalam menyelesaikan soal ?
SCS227 :lya
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Pas :Jelaskan ~ bagaimana  kamu  dapat
menyelesaikan soal tersebut ?

SCS228 :Awalnya itu ditulis dulu nilai dari 11 orang
siswa kemudian menulis nilai yang tidak
diikutsertakan. Langkah berikutnya
menentukan rumus yang sesuai. Ini kan
mencari rata-rata maka menggunakan rumus
mean. Nilai yang sudah diketahui
dimasukkan ke dalam rumus. Terus
dikerjakan deh hingga menemukan jawaban

P29 :Dapatkah informasi-informasi yang
disebabkan tadi dinotasikan dalam bentuk
lain ?

SCS229 :Tidak
P30 :Apakah kesimpulan dari jawaban-jawaban
yang sudah kamu temukan ?
SCS230 :Belum tau

Wawancara 2

P31 :Apa maksud dari informasi-informasi yang
disebutkan tadi ?

SCS231 :Informasi digunakan untuk menghitung nilai
ulangan = salah satu siswa dengan
mengelompokkan terlebih dahulu rata-rata
sebelum dan sesudah dikeluarkan.

P32 :Bagaimana cara untuk bisa menjawab
pertanyaan dari soal tersebut ?

SCS23; * :menggunakan " rumus’ " rata-rata, jumlah
seluruh nilairdibagibanyak data

P33 :Apakah seluruh “informasi  yang diperoleh
digunakan dalam menyelesaikan soal ?

SCS233 :lya Digunakan. Jumlah siswa yaitu sebelum
dan sesudah dikeluarkan itu

P34 :Jelaskan bagaimana kamu dapat
menyelesaikan soal tersebut ?

SCS234 :Awalnya itu ditulis dulu total =nilai 11
siswa = 11 x 7,2 = 79,2 sedangkan total nilai
10 siswa = 10x 0= 70. Lalu mencari
selisihnya 79,2-70 = 9,2. Jadi nilai rata-rata

Romi itu 9,2

P3s :Dapatkah informasi-informasi yang
disebabkan tadi dinotasikan dalam bentuk
lain ?

SCS23s :Tidak, ini digunakan untuk mencari nilai
rata-ratanya.
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P36 :Apakah kesimpulan dari jawaban-jawaban
yang sudah kamu temukan ?
SCS23¢ :tidak ketemu, karena setelah ketemu
hasilnya saya malah bingung

Berdasarkan analisis hasil tes dan data wawancara,
diketahui bahwa subjek SCS2 menyelesaikan soal matematika
dengan menggunakan strategi tertentu, yaitu menerapkan
rumus rata-rata (mean). Langkah awal yang dilakukan SCS2
adalah menuliskan rumus rata-rata dengan menggunakan logika
Selanjutnya, SCS2 mengaplikasikan rumus tersebut sesuai
dengan informasi yang tersedia dalam soal. Setelah menuliskan
rumus, SCS2 mulai menentukan sub masalah berdasarkan data.
la tidak langsung menebak jawaban, melainkan menggunakan
informasi_yang ada untuk mencari jumlah nilai seluruh data
terlebih  dahulu.” Ini menunjukkan bahwa SCS2 dalam
mengerjakan hanya mengandalkan rumus yang dihafal tanpa
memahami = "Konsep ~ matematikanya.” = Sehingga  ketika
menentukan hasil akhir mengalami kesulitan dan salah.
Atributting

Proses pada tahap Atributting ini dapat terlihat jika
membuat kesimpulan untuk menjawab permasalahan. Pada
tahap mengambil kesimpulan ini sebenarnya bisa dilihat pada
lembar jawaban dan bisa dilihat pada hasil wawancara. Adapun

kutipan hasil wawancara sebagai berikut :
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Wawancara 1

P37 :Pengetahuan/konsep apa saja yang kamu
ketahui untuk menyelesaikan soal tersebut ?
SCS237  :Konsep mean
P3s :Apakah kamu yakin dengan jawaban yang
sudah kamu selesaikan ?
SCS233 :Yakin

P39 :Bagaimana memastikan bahwa jawabanmu
benar ?
SCS239 :Tadi di dihitung lagi, jawabannya benar
segitu
Wawancara 2
Pao :Pengetahuan/konsep apa saja yang kamu

ketahui untuk menyelesaikan soal tersebut ?
SCS240 :Konsep mean
P41 :Apakah kamu yakin dengan jawaban yang
sudah kamu selesaikan ?

SCS241 :Yaki, karena rumus yang digunakan dalam
menjawab soal sudah sesuai.

P42 :Bagaimana memastikan bahwa jawabanmu
benar ?

SCS242 :saya bingung untuk menentukan selisihnya
ini. Digimakanan. Disini saya hanya hafal
kalo rumus mean itu kek gitu, tapi saya gak
paham.

Berdasarkan _hasil analisis, SCS2 tidak bisa

menyimpulkan _nilai ulangan Romi setelah melakukan
beberapa Langkah-langkahnya. Pertama, SCS2 mengubah
rata-rata nilai menjadi total nilai dengan cara mengalikan rata-
rata nilai dengan jumlah siswa. SCS2 mengalikan rata-rata 7,2
dengan 11 siswa untuk mendapatkan total nilai sebelum Romi
dikeluarkan. Selanjutnya, SCS2 menghitung total nilai setelah
Romi dikeluarkan dengan mengalikan rata-rata baru, yaitu 7,0,

dengan 10 siswa yang tersisa. Setelah mendapatkan kedua
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total nilai tersebut, SCS2 tidak membandingkan keduanya
untuk mencari selisih nilai.

Proses Berpikir Analitis SCS2 dapat dilihat pada Tabel

4.10 berikut
Tabel 4. 10
Berpikir Analitis SCS2
No. Indikator Deskripsi
Berpikir
Analitis

1 | Differentiating | SCS2  mulai  dengan  mengenali
informasi dalam soal, lalu membedakan
antara nilai sebelum dan sesudah satu
siswa dikeluarkan. Setelah itu, SCS2
membagi masalah menjadi dua bagian
menghitung rata-rata sebelum dan
sesudah siswa dikeluarkan.

2 | Organizing SCS2 menentukan strategi  untuk
menyelesaikan masalah dengan
mengandalkan rumus yang dihafal tanpa
memahami  konsep  matematikanya.
Akhirnya setelah mengerjakan SCS2
mengalami kebingungan yang
menyebabkan salah dalam melakukan
perhitungan,

3 | Atributting SCS2 ‘tidak menyimpulkan bahwa nilai
Romi. itu berapa: Karena kebingungan
dan tidak melanjutkan untuk
menyelesaikan soal tersebut.

Berdasarkan deskripsi dan analisis subjek SCS1 dan SCS2
dapat disimpulkan bahwa proses berpikir analitis dalam kategori

self-concept sedang dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut :

Tabel 4. 11

Berpikir Analitis Kategori Self-Concept Sedang
Indikator Deskripsi Kesimpul
Berpikir SCS1 SCS2 an
Analitis
Differenti | SCS1 saat | SCS2 mulai dengan | SCS1 dan
ating mengerjakan soal | mengenali SCS2

tentang perubahan | informasi dalam | membagi
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Indikator Deskripsi Kesimpul
nilai ulangan | soal, lalu | masalah
dengan membedakan antara | menjadi
memisahkan nilai sebelum dan | dua
informasi  penting | sesudah satu siswa | bagian
dalam soal vyaitu | dikeluarkan. menghitu
dengan Setelah itu, SCS2|ng rata-
membedakan nilai | membagi masalah | rata
sebelum dan | menjadi dua bagian | sebelum
sesudah menghitung  rata- | dan
dikeluarkan. rata sebelum dan | sesudah

sesudah siswa | siswa
dikeluarkan. dikeluark
an.

Organizi | SCS1 menentukan | SCS2 menentukan | SCS1

ng terlebih dahulu | strategi untuk | menggun
strategi menyelesaikan akan
penyelesaian yang | masalah dengan | strategi
dianggap ~ sesuai | mengandalkan tersebut
dengan jenis soal. | rumus yang dihafal | untuk
Dalam hal ini, [ tanpa  memahami | memecah
subjek ~ memilih | konsep masalah
untuk matematikanya. menjadi
menggunakan Akhirnya  setelah | sub-
konsep * rata-rata | mengerjakan SCS2 | masalah
(mean) sebagai | mengalami yang
pendekatan dalam | kebingungan yang | lebih
menjawab . soal.. | . menyebabkan salah | kecil, lalu
Selanjutnya, SCS1 | dalam" ' "melakukan | menghub
menggunakan perhitungan.; SCS2 | ungkan
strategl ~ tersebut | juga penyelesa
untuk _ memecah | menghubungkan jlan  sub
masalah  menjadi | untuk menentukan | masalah
sub-masalah yang | nilai selisihnya. | dengan
lebih  kecil, lalu | Akan tetapi | operasi
menghubungkan hasilnya salah matemati
penyelesaian  sub ka yang
masalah  dengan sesuai.
operasi Sedangka
matematika yang n SCS2
sesuai. menyeles

aikan
masalah
dengan
mengand
alkan
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Indikator

Deskripsi

Kesimpul

rumus
yang
dihafal
tanpa
memaha
mi
konsep
matemati
kanya.
Akhirnya
setelah
mengerja
kan SCS2
mengala
mi
kebingun
gan

Atributtin
g

SCS1 belum
menyimpulkan
bahwa nilai Romi
itu  berapa.karena
ketika
mengerjakan SCS1
kebingungan
sehingga
menuliskan
kesimpulan
akhirnya.

tidak

SCS2
menyimpulkan
bahwa nilai Romi
itu berapa. Karena
kebingungan  dan
tidak  melanjutkan
untuk
menyelesaikan soal
tersebut.

tidak

SCS1 dan
SCS2
tidak
menyimp
ulkan
bahwa
nilai
Romi itu
berapa.
Karena
kebingun
gan

Adapun diagram tahapan berpikir analitis siswa self-

concept kategori sedang adalah sebagai berikut :
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CD-i-5-0-O-H

Keterangan :
O : Kategori Self-Concept
— . Alur pelaksanaan

: Melakukan
: Kurang tepat/ Tidak melakukan

l
- Indikator
8 : Sub-Indikator
A =Differentiating : Mengidentifikasi informasi penting dan relevan dan
dapat mengelompokkan ke dalam sub masalah
B = Organizing
C = Atributting : Dapat membuat Kesimpulan

1 =Dapat menentukan strategi yang cocok dan

2 =Dapat menghubungkan penyelesaian sub-sub masalah dengan operasi
matematika yang sesual

Gambar 4. 16
Diagram Kategori Self-Concept Sedang
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3. Berpikir analitis siswa dalam menyelesaikan soal statistika

berdasarkan self-concept rendah di SMP Negeri 6 Jember

terdapat 2 orang siswa, sebagai berikut :

a. Subjek SCR1

Hasil Tes Berpikir Analitis SCR1 dalam menyelesaikan

soal statistika dilihat pada gambar 4.17

\1 glswan + 9,2 Differetiantin
0 SSwa s+ 3.0 > g
6 e s X1 4 X0+ Xy - X o 4 9w
2 —
Y2 X £ Xa. 4%y
\)
Y o= f2¥l
~ & 329

el hoapa PS4 X txs 4. 1 X0
- dEaiac dudcalue. S
1o
——
! X0 = XXk s

| s
X'= .@xw
I < * =

Gambar 4. 17
Organizing SCS2

1. | Differentiating

Organizing

Proses pada tahap differentiating ini dapat terlihat jika
menguraikan suatu masalah matematika dengan
mengidentifikasi informasi  penting dan relevan dan
mengelompokkannya ke dalam sub masalah. Pada tahap
differentiating dapat dilihat pada lembar jawaban sebagai

berikut :
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\1 siswa 7,2
\© SASwa ¢ 3,0

Gambar 4. 18
Differentiating SCR1

Gambar 4.18 menunjukkan bahwa subjek SCR1
menyelesaikan soal matematika dengan langkah-langkah yang
terstruktur. Pertama, SCR1 memahami keseluruhan soal
terlebih dahulu untuk menangkap informasi penting. Setelah
itu, SCR1 membedakan data sebelum dan sesudah terjadi
perubahan. SCR1 membedakan bahwa jumlah siswa awalnya
11 orang, lalu berkurang menjadi 10 orang setelah satu siswa
itu dikeluarkan. Selanjutnya, SCR1 memperhatikan perubahan
rata-rata nilai siswa, yang awalnya 7,2 dan kemudian turun
menjadi 7,0 setelah satu siswa dikeluarkan. Dari informasi ini,
SCR1 membandingkan kondisi  sebelum dan sesudah
perubahan * untuk * -menentukan’ langkah berikutnya dalam
menyelesaikan soal dengan benar.

Adapun hasil kutipan wawancara sebagai berikut :

Wawancara 1

Po1 :Informasi apa yang didapat dari soal
tersebut ?

SCR101 :Rata-rata nilai ulangan

Po2 :Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut ?

SCR1o2 :Menentukan nilai ulangan menggunakan
mean

Wawancara 2

Po3 Informasi apa yang didapat dari soal
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tersebut ?
SCR103 :Rata-rata nilai ulangan sebelum dan sesudah
dikeluarkan. Sebelum dikeluarkan jumlah
siswa 11 orang yang rata-ratanya 7,2.
Setelah dikeluarkan 1 siswa menjadi 10 orang
rata-ratanya menjadi 7,0
Poa :Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut ?
SCR1o4 :Menentukan nilai ulangan Romi
menggunakan rumus mean
Berdasarkan analisis data hasil wawancara dan tes,
terlihat  bahwa  subjek SCR1  melakukan  proses
mengelompokkan informasi dalam soal matematika menjadi
sub masalah yang lebih sederhana. Proses ini diawali dengan
SCR1 mengenali adanya dua kondisi berbeda dalam soal, yaitu
ketika jumlah siswa masih 11 orang dengan rata-rata nilai 7,2,
dan setelah satu siswa dikeluarkan sehingga jumlah siswa
menjadi 10 orang dengan rata-rata nilai yang berubah menjadi
7,0. Dalam wawancara, SCR1 menjelaskan bahwa ia
memahami_bahwa kedua kondisi ini harus diperlakukan secara
terpisahiagar'dapat menyelesaikan soal, denganibenar.
. Organizing
Proses pada tahap organizing ini dapat terlihat jika
menggunakan strategi yang cocok untuk menyelesaikan sub
masalah dan menghubungkan penyelesaian sub masalah

dengan operasi matematika yang sesuai. Pada tahap organizing

dapat dilihat pada lembar jawaban sebagai berikut :
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Gambar 4. 19
Organizing SCR1

Gambar 4.19 subjek SCR1 dengan terlebih dahulu
menentukan strategi yang paling sesuai untuk menyelesaikan
soal matematika. Dalam hal ini, SCR1 memilih menggunakan
rumus rata-rata (mean) sebagai strategi utama. SCR1
memahami  bahwa rata-rata dapat dihitung dengan

menjumlahkan seluruh nilai data, kemudian membaginya

x1+x2++x11
11

dengan jumlah ‘data: la menuliskan. rumus: 7,2 =

Setelah menentukan rumus Yyang Sesuai; SCR1 mulai
mengidentifikasi sub masalah berdasarkan kondisi dalam soal,
yaitu adanya perubahan rata-rata setelah satu siswa
dikeluarkan dari perhitungan. Untuk itu, SCR1 menghitung
jumlah seluruh data awal dengan mengalikan rata-rata 7,2
dengan jumlah siswa 11, sehingga: 11 x 7,2 = 72,9. Dimana
hasil yang didapatkan salah, karena SCR1 kurang teliti.

Kemudian, SCR1 menerapkan informasi baru dalam soal,
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yaitu setelah satu siswadikeluarkan, jumlah siswa menjadi 10
dan rata-rata berubah menjadi 7,0. la kembali menggunakan

rumus rata-rata; 7,0 = X250 41y SCR1 menghitung
10

jumlah nilai untuk 10 siswa: 10 x 7,0 = 70 Akan tetapi SCR1
tidak menghubungkan nilai sebelum dan sesudah.

Selain dapat dilihat dari lembar jawaban, indikator-2
juga bisa dilihat dari hasil wawancara yang sudah dilakukan
oleh peneliti sebagai berikut :

Wawancara 1

Pos :Apa maksud dari informasi-informasi yang
disebutkan tadi ?
SCR1os :Nilai ulangan yang disertakan dan tidak
diikutsertakan
Pos :Bagaimana cara untuk bisa menjawab
pertanyaan dari soal tersebut ?
SCR1o6 :Menggunakan mean
Po7 :Apakah seluruh informasi yang diperoleh
digunakan dalam menyelesaikan soal ?
SCR1o7! :lya
Pog :Jelaskan bagaimana kamu dapat
menyelesaikan soal tersebut ?
SCR1es. :Ditulis dulu siswa yang disertakan dan siswa
yang tidak diikutsertakan

Po9 :Dapatkah informasi-informasi yang
disebabkan tadi dinotasikan dalam bentuk lain
"

SCR109 :Tidak
P1o :Apakah kesimpulan dari jawaban-jawaban
yang sudah kamu temukan ?
SCR110 :Hasil ulangan 9,2

Wawancara 2
P11 :Apa maksud dari informasi-informasi yang

disebutkan tadi ?
SCR111 :Nilai ulangan yang disertakan dan tidak



yaitu: 7,2 =

P12

SCR112

P13

SCR113

P1a

SCR114

P1s

SCR11s
P16

SCR116
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diikutsertakan
‘Bagaimana cara untuk bisa menjawab
pertanyaan dari soal tersebut ?

:nilai sebelum dan sesudah itu dikelompokkan

dulu. Lalu menggunakan rumus mean dengan
menjumlahkan nilai seluruh data dibagi
banyak data

:Apakah seluruh informasi yang diperoleh

digunakan dalam menyelesaikan soal ?

:lya, karena digunakan dalam menyelesaikan

soal menggunakan rumus mean
:Jelaskan bagaimana kamu dapat
menyelesaikan soal tersebut ?

:Ditulis dulu siswa yang disertakan dan siswa

yang tidak diikutsertakan. Setelah itu
menggunakan rumus mean. Total nilai 11
siswa dikalikan dengan rata-ratanya yaitu 11 x
7,2= 79,2. Sedangkan nilai yang telah
dikeluarkan totalnya menjadi 10 siswa lalu
dikalikan juga dengan rata-ratanya hingga 10
x 7,0 =70.

:Dapatkah informasi-informasi yang
disebabkan tadi dinotasikan dalam bentuk lain
?

:Tidak, karena yang dicari itu meannya
:Apakah kesimpulan dari jawaban-jawaban
yang sudah kamu temukan ?

:Hasil ulangan tidak ditemukan, karena saya
bingung.

Berdasarkan 'hasil analisis dari tes dan wawancara,

xX1+x2+--+x11

terlihat bahwa subjek SCR1 menyelesaikan soal matematika
dengan menerapkan strategi tertentu, yaitu menggunakan rumus
rata-rata (mean). SCR1 memulai penyelesaiannya dengan
menuliskan rumus: Rata-rata (Mean) = jumlah seluruh nilai
dibagi dengan banyaknya data. Setelah itu, SCR1 menyesuaikan

rumus tersebut dengan informasi yang ada dalam soal,

ssetelah menuliskan rumus tersebut,
11
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SCR1 kemudian mengidentifikasi sub masalah. Akan tetapi
tidak menghubungkan penyelesaian sub-sub masalah dengan
operasi matematika yang sesuai.
3. Atributting

Proses pada tahap Atributting ini dapat terlihat jika
membuat kesimpulan untuk menjawab permasalahan. Pada
tahap mengambil kesimpulan ini sebenarnya bisa dilihat pada
lembar jawaban dan bisa dilihat pada hasil wawancara. Adapun
kutipan hasil wawancara sebagai berikut :
Wawancara 1

P17 :Pengetahuan/konsep apa saja yang kamu
ketahui untuk menyelesaikan soal tersebut ?
SCR117;  :Konsep rata-rata gabungan
P1s :Apakah kamu yakin dengan jawaban yang
sudah kamu selesaikan ?
SCR11g :Tidak sepenuhnya yakin si
P19 :Bagaimana memastikan bahwa jawabanmu
benar ?
SCR119 ' :Dengan dihitungkembali

Wawancara 2

P20 :Pengetahuan/konsep apa saja yang kamu
ketahui untuk menyelesaikan soal tersebut ?
SCR120 :Konsep rata-rata dan juga nilai siswa
sebelum dan setelah dikeluarkan
Py :Apakah kamu yakin dengan jawaban yang
sudah kamu selesaikan ?
SCR122 :Tidak sepenuhnya yakin s, karena tadi
kurang teliti dalam menghitungnya.
P23 :Bagaimana memastikan bahwa jawabanmu
benar ?
SCR123 :Dengan dihitung kembali sebelum jawaban
itu dikumpulkan
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, terlihat
bahwa subjek SCR1 tidak menunjukkan bahwa ia bisa
mengambil kesimpulan dari hasil pengerjaan soal. SCR1
terlihat terburu-buru dalam menyelesaikan soal. Hal ini
tampak pada lembar jawabannya, di mana SCR1 tidak
membuat kesimpulan dari jawaban yang sudah ia kerjakan.

Proses Berpikir Analitis SCR1 dapat dilihat pada Tabel
4.12 berikut :

Tabel 4. 12
Proses Berpikir Analitis SCR1

No. Indikator Deskripsi
Berpikir Analitis

1 | Differentiating SCR1 memahami soal terlebih dahulu
untuk menangkap informasi penting.
Setelah itu, SCR1 membedakan data
sebelum  dan  sesudah terjadi
perubahan. SCR1 membandingkan
kondisi  sebelum dan  sesudah
perubahan untuk menentukan langkah
berikutnya dalam menyelesaikan soal
denganbenar.

2 || Organizing Setelah “.menentukan) rumus yang
sesual, SCR1 mulai mengidentifikasi
sub 'masalah berdasarkan kondisi
dalam soal, yaitu adanya perubahan
rata-rata  setelah satu siswa
dikeluarkan dari perhitungan. Untuk
itu, SCR1 menghitung jumlah seluruh
data awal dengan mengalikan rata-
rata. la kembali menggunakan rata-
rata untuk menghitung nilai yang
dikeluarkan.  Dalam  melakukan
perhitungan SCR1 kurang teliti
sehingga menyebabkan kesalahan.
Dan juga SCR1 tidak menghitung
karena merasa kebingungan

3 | Atributting SCR1 tidak menunjukkan bahwa ia
bisa mengambil kesimpulan dari hasil
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pengerjaan soal. SCR1 terlihat
terburu-buru  dalam  menyelesaikan
soal.

b. Subjek SCR2
Hasil Tes Berpikir Analitis SCR 2 dalam menyelesaikan

soal statistika dilihat pada gambar 4.20
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Gambar 4. 20

Hasil Tes Berpikir Analitis SCR2

1. Differentiating
Proses pada tahap differentiating ini dapat terlihat jika
menguraikan suatu masalah matematika dengan
mengidentifikasi  informasi penting dan relevan dan
mengelompokkannya ke dalam sub masalah. Pada tahap

differentiating dapat dilihat pada lembar jawaban sebagai

berikut : —
cat® nilal gemua siswas a2
bonya b siswa. )

Gambar 4. 21
Differentiating SCR2
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Gambar 4.21 menunjukkan bahwa subjek SCR2
menyelesaikan soal matematika terlebih dahulu menganalisis
permasalahan yang ada. SCR2 mengidentifikasi informasi yang
penting dan relevan dari soal, serta memecah persoalan
menjadi bagian-bagian kecil agar lebih mudah dikerjakan.
SCR2 langsung menerapkan rumus untuk mencari jawaban
akhir..

Adapun hasil kutipan wawancara sebagai berikut :
Wawancara 1

P24 :Informasi apa yang didapat dari soal
tersebut ?
SCR224 :Nilai ulangan matematika susulan dan
siswa yang tidak diikutsertakan
P2s :Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut ?
SCR22s  :Rata-rata ulangan Romi
Wawancara 2
P2s Informasi apa yang ' didapat dari soal
tersebut ?
SCR226 :Nilai ulangan matematika susulan dan nilai
siswa sebelum dan sesudah dikeluarkan
P27 :Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut ?
SCR227 :Rata-rata ulangan Romi
Berdasarkan analisis dari data hasil tes dan wawancara,
terlihat bahwa subjek SCR2 mengelompokkan informasi dalam
soal menjadi sub masalah. Hal ini ditunjukkan dari cara SCR2

mengerjakan soal dengan membedakan antara kondisi sebelum

dan sesudah satu siswa dikeluarkan dari perhitungan nilai
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ulangan. Dalam hasil tes, SCR2 memisahkan perhitungan nilai
rata-rata berdasarkan jumlah siswa yang berbeda, yaitu saat
jumlah siswa 11 orang dan ketika menjadi 10 orang. Begitu
pula dalam wawancara, SCR2 menjelaskan adanya perbedaan
kondisi tersebut sebagai bagian dari langkah penyelesaian soal.
Organizing

Proses pada tahap organizing ini dapat terlihat jika
menggunakan strategi yang cocok untuk menyelesaikan sub
masalah dan menghubungkan penyelesaian sub masalah
dengan operasi matematika yang sesuai. Pada tahap organizing

dapat dilihat pada lembar jawaban sebagai berikut :
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Gambar 4. 22
Organizing SCR2

Gambar 4.22 menunjukkan SCR2 dalam organizing
yaitu dengan menentukan terlebih dahulu strategi yang
cocok untuk digunakan dalam menjawab soal tersebut.
SCR2 memilih menggunakan rumus rata-rata (mean) untuk

menyelesaikan soal ini. Langkah pertama yang dilakukan

x1t+x2+--+x11
11

SCR2 adalah menuliskan rumus rata- n 7,2 =
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Dengan rumus tersebut, SCR2 mulai mengidentifikasi dan
mengelompokkan informasi yang ada dalam soal.
Selanjutnya, SCR2 mengalikan jumlah nilai rata-rata awal
(7,2) dengan jumlah data siswa (11) untuk mendapatkan
total nilai seluruh data, yang menghasilkan angka 79,2.
Akan tetapi SCR2 salah dalam melsakukan perhitungan.
Disitu ditulis 72,9 Setelah itu, SCR2 memperhitungkan
perubahan jumlah siswa, yaitu setelah satu siswa
dikeluarkan. SCR2 menggunakan rumus rata-rata baru.

+ +...+ - - -
7,0 = 55 Dengan mengalikan nilai rata-rata yang
10

baru (7,0) dengan jumlah siswa yang tersisa (10), SCR2
memperoleh total nilai baru, yaitu 70. SCR2 tidak
menghitung selisih antara jumlah nilai seluruh data sebelum
dan sesudah pengurangan siswa. Hal ini disebabkan SCR2
sering merasa takut salah terhadap apa yang akan
dilakukan.
Selain dapat dilihat dari lembar jawaban, indikator-
2 juga bisa dilihat dari hasil wawancara yang sudah
dilakukan oleh peneliti sebagai berikut :
Wawancara 1
P2s Apa maksud dari informasi-informasi yang
disebutkan tadi ?
SCR228 :Menentukan nilai ulangan vyang tidak
diikutsertakan

P29 Bagaimana cara untuk bisa menjawab
pertanyaan dari soal tersebut ?



SCR229 :Menggunakan rumus mean, jumlah seluurh
data dibagi banyak data.langkah pertama
mencari nilai sebelum dikeluarkan, lalu nilai
setelah dikelurkan.

P30 :Apakah seluruh informasi yang diperoleh
digunakan dalam menyelesaikan soal ?

SCR230 :lya, karena yang diminta dalam soal adalah
untuk mencari nilia rata-ratanya

P31 :Jelaskan ~ bagaimana  kamu  dapat
menyelesaikan soal tersebut ?

SCR231 :Jumlah seluruh data dibagi banyak data.
Kemudian nlai  matematika  sebelum
dikeluarkan dimasukkan ke dalam rumus

. . Fxptet .
mean itu yaitu 7,2 = 7 setelah itu

7,2 dikali dengan jumlah siswa yaitu 11.
Begitu juga dengan nilai  setelah
dikeluarkan. Jumlah awal 11 siswa setelah
dikeluarkan menjadi 10 siswa. Caranya juga
sama. Seteleh ketemu hasilnya, maka dicari
selisihnya. 72,9-70= 2,9

P32 :Dapatkah informasi-informasi yang
disebabkan tadi dinotasikan dalam bentuk
lain ?

SCR232 :Tidak, karena informasi ini untuk mencari

nilai rata-ratanya
P33 :Apakah kesimpulan dari jawaban-jawaban
yang sudah kamu temukan ?

SCR233 | :Saya | mengalami ' kesulitan, saya bingung
gimana nentuinnya setelah tau hasil sebelum
dan sesudah dikeluarkan itu

Wawancara 2

P34 :Apa maksud dari informasi-informasi yang
disebutkan tadi ?
SCR234 :Menentukan nilai ulangan yang salah
satunya tidak diikutsertakan.
P3s :Bagaimana cara untuk bisa menjawab
pertanyaan dari soal tersebut ?
SCR235 :Menggunakan rumus mean
P3s :Apakah seluruh informasi yang diperoleh
digunakan dalam menyelesaikan soal ?
SCR23 :lya
P37 :Jelaskan bagaimana kamu dapat
menyelesaikan soal tersebut ?
SCR237 :Jumlah seluruh data dibagi banyak data.
Kemudian nlai matematika suuskan yang

149



150

rata-ratanya 7,2 itu dikalikan, begitu pun
dnegan mencari nilai siswa yang tidak
diikutsertkan caranya sama.

P3s :Dapatkah informasi-informasi yang
disebabkan tadi dinotasikan dalam bentuk
lain ?

SCR233 :Tidak
P39 :Apakah kesimpulan dari jawaban-jawaban
yang sudah kamu temukan ?
SCR239 : Saya mengalami kesulitan, saya bingung
gimana nentuinnya setelah tau hasil sebelum
dan sesudah dikeluarkan itu.

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis yang telah
dilakukan, diketahui bahwa SCR2 menggunakan strategi
pemecahan masalah dengan cara menghitung rata-rata (mean).
Strategi ini dipilih setelah SCR2 memahami soal dan mencoba

memecahnya menjadi bagian-bagian kecil (sub-masalah) agar

lebih mudah diselesaikan SCR2 menggunakan rumus : Rata-

jumlah nilai seluruh data _ 79 = X1+x2++x11
= 72=—

rata (Mean) =
( ) banyak data 11

Dalam, .wawancara, SCR2 menjelaskan . bahwa setelah
mengetahui rumus, tersebut,ia langsung memasukkan data
yang diketahui ke dalam rumus untuk mencari hasil yang
diminta. Hal ini menunjukkan bahwa SCR2 tidak
menghubungkan penyelesian sub-sub masalah dengan operasi
matematika yang sesuai.
3. Atributting
Proses pada tahap Atributting ini dapat terlihat jika

membuat kesimpulan untuk menjawab permasalahan. Pada
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tahap mengambil kesimpulan ini sebenarnya bisa dilihat pada
lembar jawaban dan bisa dilihat pada hasil wawancaraAdapun
kutipan hasil wawancara sebagai berikut :

Wawancara 1

Pao :Pengetahuan/konsep apa saja yang kamu
ketahui untuk menyelesaikan soal tersebut ?
SCR240 :Mean
P41 :Apakah kamu yakin dengan jawaban yang
sudah kamu selesaikan ?
SCR241 :Yakin
P42 :Bagaimana memastikan bahwa jawabanmu
benar ?
SCR242 :Tadi ngitungnya sudabh teliti

Wawancara 2

P43 :Pengetahuan/konsep apa saja yang kamu
ketahui untuk menyelesaikan soal tersebut ?
SCR243 :Mean, jumlah nilai diabgi jumlah data
P44 :Apakah kamu yakin dengan jawaban yang
sudah kamu selesaikan ?
SCR244 :Yakin karena rumus yang digunakan sudah
sesuai
Pis :Bagaimana memastikan ‘bahwa jawabanmu
benar ?
SCR245 :Tadi ngitungnya sudah teliti, tapi-bingung itu
bener atau salah. Akhirnya tidak saya
lanjutkan deh.

Berdasarkan analisis di atas, terlihat bahwa subjek
SCR2 menyimpulkan nilai ulangan Romi adalah 9,2 setelah
mengikuti beberapa langkah dengan urut. Pertama, SCR2
mengubah rata-rata nilai menjadi total nilai semua siswa dengan

cara mengalikan rata-rata 7,2 dengan jumlah siswa, yaitu 11

orang. Ini untuk mengetahui total nilai sebelum Romi
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dikeluarkan. Kemudian, SCR2 menghitung total nilai setelah
Romi dikeluarkan, yaitu dengan mengalikan rata-rata baru 7,0
dengan 10 siswa yang tersisa. Setelah mendapatkan kedua total
nilai tersebut, SCR2 tidak mencari selisihnya.

Proses Berpikir Analitis SCR2 dapat dilihat pada Tabel

4.13 berikut :
Tabel 4. 13
Berpikir Analitis SCR2
No. Indikator Berpikir Deskripsi
Analitis
1 Differetiating SCR2 memisahkan perhitungan

nilai rata-rata berdasarkan jumlah
siswa yang Dberbeda. Untuk
menentukan nilai yang sebelum
dan sesudah dikeluarkan.

2 Organizing SCR2 dalam organizing yaitu
dengan  menentukan  terlebih
dahulu strategi yang cocok untuk
digunakan dalam menjawab soal
tersebut. SCR2 memilih
menggunakan  rumus  rata-rata
(mean) untuk ,menyelesaikan soal
ini. " setelah " ‘'mengetahui rumus
tersebut, iailangsung memasukkan
data yang diketahui ke dalam
rumus untuk mencari hasil yang
diminta. SCR2 tidak
menghubungkan penyelesian sub-
sub masalah dengan operasi
matematika yang sesuai. Hal ini
disebabkan SCR2 sering merasa
takut salah terhadap apa yang akan
dilakukan.

3 Atributting SCR2 tidak menyimpulkan nilai
Romi hal ini disebabkan SCR2
sering merasa takut salah terhadap
apa yang akan dilakukan.
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Berdasarkan deskripsi dan analisis subjek SCR1 dan SCR2

dapat disimpulkan bahwa proses berpikir analitis dalam kategori

self-Concept rendah dapat dilihat pada Tabel 4.14 berikut :

Tabel 4. 14
Berpikir Analitis dalam Kategori Self-Concept Rendah
Inidikator Deskripsi Kesimpulan
Berpikir SCR1 SCR2
Analitis

Differetiantin | SCR1 SCR2 SCR1 dan

g memahami memisahkan SCR2
soal  terlebih | perhitungan membedakan
dahulu  untuk | nilai rata-rata | data sebelum
menangkap berdasarkan dan  sesudah
informasi jumlah  siswa | terjadi
penting. yang berbeda. | perubahan.
Setelah itu, | Untuk
SCR1 menentukan
membedakan nilai yang
data sebelum | sebelum  dan
dan  sesudah | sesudah
terjadi dikeluarkan.
perubahan.

SCR1
membandingka
n kondisi
sebelum " dan
sesudah
perubahan
untuk
menentukan
langkah
berikutnya
dalam
menyelesaikan
soal dengan
benar.

Organizing Setelah SCR2  dalam | Dalam
menentukan organizing melakukan
rumus yang | yaitu  dengan | perhitungan
sesuai, SCR1 | menentukan SCR1 kurang
mulai terlebih dahulu | teliti sehingga
mengidentifika | strategi  yang | menyebakan
si sub masalah | cocok  untuk | kesalahan.
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Inidikator Deskripsi Kesimpulan
berdasarkan digunakan Dan juga
kondisi dalam | dalam SCR1 tidak
soal, yaitu | menjawab soal | mengubungka
adanya tersebut. SCR2 | n karena
perubahan rata- | memilih merasa
rata setelah | menggunakan | kebingungan.
satu siswa | rumus rata-rata | Sedangkan
dikeluarkan (mean) untuk | SCR2 tidak
dari menyelesaikan | menghubungk
perhitungan. soal ini. setelah | an
Untuk itu, | mengetahui penyelesian
SCR1 rumus tersebut, | sub-sub
menghitung ia langsung | masalah
jumlah seluruh | memasukkan dengan
data awal | data yang | operasi
dengan diketahui ke | matematika
mengalikan dalam  rumus | yang sesuai.
rata-rata. la | untuk mencari | Hal ini
kembali hasil yang | disebabkan
menggunakan | diminta. SCR2 | SCR2 sering
rata-rata untuk | tidak merasa takut
mengitung menghubungka | salah terhadap
nilai yang | n penyelesian | apa yang akan
dikeluarkan. sub-sub dilakukan
Dalam masalah
melakukan dengan operasi
perhitungan matematika
SCR1" "kurang'|'yang - 'sesuai.
teliti * sehingga | Hal ini
menyebakan disebabkan
kesalahan..Dan | SCR2  sering
juga SCR1 | merasa takut
tidak salah terhadap
mengubungkan | apa yang akan
karena merasa | dilakukan.
kebingungan

Atributting SCR1 tidak | SCR2 tidak | SCR1  tidak
menunjukkan menyimpulkan | menyimpulka
bahwa ia bisa | nilai Romi hal | n karena
mengambil ini disebabkan | terburu-buru
kesimpulan SCR2  sering | dalam
dari hasil | merasa  takut | mengerjakan
pengerjaan salah terhadap | soal.
soal. SCR1 | apa yang akan | Sednagkan
terlihat dilakukan SCR2 merasa
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Inidikator Deskripsi Kesimpulan
terburu-buru takut salah
dalam
menyelesaikan
soal.

Adapun diagram tahapan berpikir analitis siswa self-concept

kategori rendah sebagai berikut :

C=D- -0 0=

Keterangan :
O : Kategori Self-Concept
— . Alur Kegiatan
: Melakukan
- : Kurang Tepat/ Tidak Melakukan
- Indikator

O - Sub-Indikator

A = Differetiating : Mengidentifikasi informasi penting dan relevan dan
dapat-mengelompokkan ke.dalam sub masalah

B = Organizing
C = Atributting : Dapat membuat kesimpulan
1 = Dapat menentukan strategi yang cocok

2 = Dapat menghubungkan penyelesaian sub-sub masalah dengan operasi
matematika yang

Gambar 4. 23
Diagram Kategori Self-Concept Rendah
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C. Pembahasan dan Temuan
Berdasarkan hasil temuan yang diperolen dari lapangan,
selanjutnya dalam berpikir analitis pada self-Concept tingkat tinggi,
sedang dan rendah dalam menyelesaikan statistika di SMP Negeri 6
Jember memperoleh 3 indikator berpikir analitis yaitu membedakan,
mengorganisasi dan atributting sebagai berikut:

1. Berpikir Analitis siswa pada self-concept kategori tinggi dalam

menyelesaikan soal statistika kelas V111 di SMP Negeri 6 Jember
Anderson & Krathwohl menjelaskan bahwa berpikir analitis
adalah membagi materi menjadi komponen-komponen spesifik agar
struktur  organisasinya dapat dipahami dengan lebih baik.®
Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan
bahwa dalam menyelesaikan soal matematika yang menguji proses
berpikir analitis, ditemukan bahwa subjek self-concept kategori tinggi
menunjukkan proses berpikir analitis tahap atributting yaitu dibuktikan
dengan siswa - memilih “informasi ~ penting, dan “mengelompokkan
terlebih dahulu nilai sebelum dikeluarkan dan nilai sesudah
dikeluarkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mustaghfiroh yang menyatakan bahwa siswa dengan self-concept
kategori tinggi dapat mengaitkan antar konsep matematika dalam topik

yang sama, mengaitkan antar topik dalam matematika, mengaitkan
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konsep matematika dengan bidang ilmu lain, serta mengaitkan konsep
matematika dengan kehidupan nyata.®

Pada tahap organizing, subjek self-concept kategori tinggi
menggunakan strategi yang tepat dengan konsep rata-rata untuk
menghitung total nilai siswa, lalu mencari nilai siswa yang dikeluarkan
berdasarkan perubahan rata-rata. Semua langkah yang dilakukan
subjek self-concept kategori tinggi tersusun dengan runtut,
menggunakan perhitungan yang benar. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aini dan Amelia, yang menyatakan
bahwa pada tahap menentukan strategi, subjek menjelaskan apa yang
ditulisnya, seperti menjelaskan langkah dalam melakukan operasi
hitung, dan memberikan alasan terkait dari alur yang subjek tulis.

Pada tahap atributting, subjek self-concept kategori tinggi
bisa memberikan kesimpulan yang tepat sesual apa yang diminta dari
soal. Selain" itu, ‘'subjek self-concept kategori ‘tinggi juga mengecek
kembali "hasil ‘pengerjaan 'yang dilakukan. Hal "ini*sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sofiani dkk yang menyatakan bahwa

subjek self-concept tinggi pada tahap inferring (penyimpulan) dapat

8 Mustaghfiroh, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Ditinjau Dari Self-
Consept Siswa Pada Materi Teorema Phytagoras Kelas VIII E Di MTs Negeri 4

Magelang.”

8 Aini and Amelia, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Tipe Hots Pokok Bahasan Aritmatika Sosial Ditinjau Dari Self-

Concept.”
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menentukan rumus yang dipakai untuk menjawab masalah sumber
pada soal dengan jawaban yang benar dan tepat.
2. Berpikir Analitis siswa pada self-concept kategori sedang dalam
menyelesaikan soal statistika kelas V111 di SMP Negeri 6 Jember
Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti, terlihat
bahwa subjek self-concept kategori sedang memiliki cara berpikir dan
strategi yang berbeda dalam menyelesaikan soal matematika yang
berkaitan dengan rata-rata nilai. Berdasarkan hasil wawancara dan tes,
pada tahap differetiating subjek self-concept kategori sedang
melakukan proses dengan memilih informasi penting dan membedakan
data nilai sebelum dan sesudah terjadi perubahan. Subjek self-concept
kategori sedang juga melihat adanya perbedaan kondisi akibat
perubahan rata-rata karena satu siswa dikeluarkan dari perhitungan.
Mereka mengaitkan antar konsep matematika dengan kehidupan nyata,
memilih ‘menggunakan rumus rata-rata untuk menyelesaikan soal. la
menghitung jumlah nilai semua siswa  sebelum’ perubahan dengan
mengalikan rata-rata awal dengan jumlah siswa. Lalu, ia berusaha
mencari nilai siswa yang dikeluarkan berdasarkan perbedaan jumlah
nilai sebelum dan sesudah perubahan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mustagfiroh yang menyatakan bahwa
siswa dengan self-concept kategori tinggi dapat mengaitkan antar

konsep matematika dalam topik yang sama, mengaitkan antar topik

8 Sofiani, Nurjamil, and Nurhayati, “Kemampuan Penalaran Analogi Ditinjau Dari
Self- Concept Pendahuluan Setiap Harinya Tentu Kita Menggunakan Penalaran Dalam
Kehidupan , Walaupun Pada.”
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dalam matematika, mengaitkan konsep matematika dengan bidang
ilmu lain, serta mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan
nyata.®

Pada tahap organizing siswa dengan self concept kategori
sedang dapat menentukan strategi terlebih dahulu, yaitu dengan
mengandalkan hafalan rumus dalam menyelesaikan soal. Setelah
memilih rumus, self-concept kategori sedang langsung memasukkan
data yang tersedia ke dalam rumus untuk mencari jawaban. Namun,
self-concept kategori sedang menghubungkan langkah-langkah
penyelesaian atau sub-sub masalah dengan operasi matematika yang
tepat. Hal ini diduga karena self-concept kategori sedang merasa ragu
dan takut salah dalam menentukan langkah berikutnya. Karena
keraguan tersebut, self concept kategori sedang tidak menyelesaikan
soal sampai selesai. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh -Aini* dan* Amelia 'yang ‘menyatakan’ ‘bahwasanya self-concept
rendah masih™ belum memenuhi semua indikator seperti pada tahap
menentukan strategi subjek masih kurang dalam menjelaskan
Langkah-langkah yang digunakan masih kurang tepat dalam

melakukan operasi hitung.®

8 Mustaghfiroh, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Ditinjau Dari Self-
Concept Siswa Pada Materi Teorema Phytagoras Kelas VIII E Di MTs Negeri 4

Magelang.”

% Aini and Amelia, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Tipe Hots Pokok Bahasan Aritmatika Sosial Ditinjau Dari Self-

Concept.”
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Pada tahap atributting subjek self-concept kategori sedang
tidak memberikan kesimpulan yang tepat sesuai apa yang diminta dari
soal. Selain itu, subjek self-concept kategori sedang juga mengecek
kembali hasil pengerjaan yang dilakukan akan tetapi ragu-ragu
terhadap hasil yang diperoleh. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sofiani dkk yang menyatakan bahwa subjek self-
concept sedang pada tahap inferring (penyimpulan) menjawab soal
dengan jawaban benar namun sering kali tidak menuliskan satuan pada
sisi setiap bangun datar.%’

Berpikir Analitis siswa pada self-concept kategori rendah dalam
menyelesaikan soal statistika kelas V111 di SMP Negeri 6 Jember

Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti, pada
tahap differetiating subjek self-concept kategori ditemukan bahwa
memilih informasi penting serta membedakan kondisi sebelum dan
sesudah' terjadi- perubahan -data" subjek self-concept kategori rendah
mengelompokkan kedua kondisi tersebut untuk menentukan langkah
selanjutnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mustaghfiroh yang menyatakan bahwa subjek mengaitkan dalam topik

yang sama.®®

8 Sofiani, Nurjamil, and Nurhayati, “Kemampuan Penalaran Analogi Ditinjau Dari
Self- Concept Pendahuluan Setiap Harinya Tentu Kita Menggunakan Penalaran Dalam

Kehidupan ,

Walaupun Pada.”

8 Mustaghfiroh, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Ditinjau Dari Self-
Concept Siswa Pada Materi Teorema Phytagoras Kelas VIII E Di MTs Negeri 4

Magelang.”
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Pada tahap organizing subjek self-concept kategori rendah
memilih rumus yang dianggap sesuai, yaitu rumus rata-rata. la
mengidentifikasi bahwa masalah yang harus diselesaikan adalah
mencari nilai satu siswa yang dikeluarkan dari perhitungan rata-rata.
subjek self-concept kategori rendah menghitung jumlah nilai seluruh
siswa sebelum perubahan dengan mengalikan rata-rata awal dengan
jumlah siswa, lalu menggunakan perbedaan jumlah nilai untuk mencari
nilai yang dikeluarkan. Namun, dalam proses perhitungan, subjek self-
concept kategori rendah kurang teliti sehingga terjadi kesalahan. Selain
itu, ia terlihat kebingungan dan tidak dapat menghubungkan informasi
atau langkah-langkah yang sudah dilakukan secara menyeluruh.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aini dan
Amelia yang menyatakan bahwa dalam menentukan strategi masih
kurang tepat dalam melakukan operasi hitung.®

Pada ‘tahap atributting tidak" berhasil ' menyimpulkan hasil
akhir dart soal, yaitu nilal siswa yang dikeluarkan. Hal ini disebabkan
oleh rasa takut salah yang membuatnya ragu dalam mengambil
keputusan. Akibatnya, tidak menyimpulkan nilai siswa yang
dikeluarkan (nilai Romi), meskipun sebagian langkah sudah dikerjakan
dengan benar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Aini dan Amelia yang menyatakan bahwa tidak dapat menuliskan

8 Aini and Amelia, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Tipe Hots Pokok Bahasan Aritmatika Sosial Ditinjau Dari Self-

Concept.”
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secara pekerjaannya dan runtut tidak memberikan kesimpulan dari

permasalahan itu.*°

F_— 8
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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"

9 Aini and Amelia.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan dianalisis tentang
berpikir analitis siswa dalam menyelesaikan soal statistika ditinjau dari
self-concept di SMP Negeri 6 Jember maka diperoleh kesimpulan :

1. Proses berpikir analitis siswa dengan self-concept kategori tinggi
dalam menyelesaikan soal statistika, dapat disimpulkan bahwa self-
concept tingkat tinggi sudah menunjukkan proses berpikir analitis pada
saat mengerjakan soal matematika tentang rata-rata. Pada saat
differetiating bisa memahami soal dengan jelas, memilih informasi
yang penting dan relevan, serta membedakan data sebelum dan
sesudah ada perubahan. Pada saat organizing strategi yang digunakan
sudah tepat yaitu menggunakan rumus mean, lalu menghubungkan
data nilai sebelum dan 'sesudah dikeluarkan dengan operasi matematika
yang sesuai untuk” mencari nilai selisinnya. Pada tahap akhir yaitu
atributting mereka memberikan kesimpulan setelah nilai ada
perubahan.

2. Proses berpikir analitis siswa dengan self-concept kategori sedang
dalam menyelesaikan soal statistika, dapat disimpulkan bahwa self-
concept tingkat sedang sudah menunjukkan proses berpikir analitis
pada saat mengerjakan soal matematika tentang rata-rata. Pada saat

differetiating bisa memahami soal dengan jelas, memilih informasi

148
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yang penting dan relevan, serta membedakan data sebelum dan
sesudah ada perubahan. Pada saat organizing strategi yang digunakan
sudah tepat vyaitu menggunakan rumus mean tetapi lebih
mengandalkan pada hafalan rumus tanpa memahami konsepnya, lalu
menghubungkan data nilai sebelum dan sesudah dikeluarkan dengan
operasi matematika yang sesuai untuk mencari nilai selisinnya. Pada
tahap akhir yaitu atributting mereka tidak memberikan kesimpulan
setelah nilai ada perubahan.

3. Proses berpikir analitis siswa dengan self-concept kategori tinggi
dalam menyelesaikan soal statistika, dapat disimpulkan bahwa self-
concept tingkat rendah sudah menunjukkan proses berpikir analitis
pada saat mengerjakan soal matematika tentang rata-rata. Pada saat
differetiating bisa memahami soal dengan jelas, memilih informasi
yang penting dan relevan, serta membedakan data sebelum dan
sesudah'ada perubahan. Pada saat‘organizing Strategi yang digunakan
sudah "tepat yaitu™ menggunakan rumus mean, tapi mereka tidak
menghubungkan data nilai sebelum dan sesudah dikeluarkan dengan
operasi matematika yang sesuai untuk mencari nilai selisinnya. Pada
tahap akhir yaitu atributting mereka tidak memberikan kesimpulan
setelah nilai ada perubahan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang perlu

disampaikan yaitu sebagai berikut :
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Bagi Guru
Guru diharapkan pada siswa yang memiliki self-concept tinggi
diberikan soal yang lebih hots agar proses berpikir analitis mereka
terus berkembang, libatkan dalam diskusi kelompok dengan
menjadikan tutor sebaya agar bisa berbagi cara berpikirnya. Pada siswa
yang memiliki self-concept sedang berikan bimbingan agar terbiasa
memulai proses menyelesaikan soal dengan mencari informasi penting
dan membaginya menjadi bagian-bagian kecil dan beri dorongan agar
mereka percaya bahwa proses menyelesaikan soal itu penting, bukan
hanya hasil akhirnya. Pada siswa yang memiliki self-concept rendah
gunakan pendekatan scafolding. Dan ciptakan suasana kelas yang
nyaman supaya tidak takut mencoba dan takut salah.
Bagi Siswa
Siswa siswa yang memiliki self-concept tinggi disarankan
terus kembangkan proses berpikir' dengan mencoba soal-soal sulit.
Siswa siswa yang memiliki “self-concept sedang disarankan jangan
hanya mengandalkan rumus yang dihafal, tapi pahami juga proses
langkah demi langkahnya. Siswa siswa yang memiliki self-concept
rendah disarankan inta bantuan guru atau teman saat mengalami
kesulitan, dan terus melatih proses berpikir secara perlahan. Jangan

takut salah dan harus merasa yakin terhadap diri sendiri.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas lingkup
penelitian, misalnya dengan melibatkan lebih banyak subjek dari
sekolah yang berbeda atau menambahkan variabel lain seperti gaya
belajar atau motivasi belajar siswa. Peneliti juga dapat
mengembangkan instrumen yang lebih beragam untuk menggali lebih
dalam proses berpikir analitis siswa dalam konteks soal matematika

yang berbeda, tidak hanya pada materi statistika
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Lampiran 2. Matrik Penelitian

Judul Variable Indikator Sunber Data MetOdongr:gﬁ?aE rosedur T\;IJ;;];IS ;hn
Proses 1. Berpikir | 1. Differentiating yaitu 1. Hasil 1. Pendekatan 1.Bagaimanakah
berpikir - Analitis Menguraikan suatu masalah angket penelitian proses berpikir
analitis siswa matematika dengan 2. Hasil tes a. Jenis penelitian analitis ~ siswa
dalam : mengidentifikasi informasi | 3. Hasil kualitatif self-concept
menyelesaikan . o
soal statistika penting dan relevan dan wawancara b. Pendekatan kategori tinggi
ditinjau dari mengelompokkannya ke deskriptif dalam
self-Concept dalam sub masalah 2. Subjek penelitian menyelesaikan
di SMP 2. Organizing yaitu purposive sampling soal statistika ?
Negeri 6 Menentukan strategi yang 3. Pengumpulandata | 2.Bagaimanakah
Jember cocok untuk menyelesaikan a. Angket proses berpikir

sub masalah dan b. Tes analitis  siswa
Menggunakan strategi untuk c. Wawancara self-concept
menentukan sub masalah 4. Analisis data kategori sedang
dengan operasi matematika a. Reduksi dalam
yang sesuai b.; Penyajian data menyelesaikan
3. Atributting yaitu Membuat c. Penarikan soal statistika ?
kesimpulan untuk menjawab kesimpulan 3.Bagaimanakah
permasalahan 5. Sumber data siswa proses berpikir
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2. Self-
Concept

1. Pengetahuan

memiliki kemampuan
mengenali/mengidentifik
asi diri sendiri.

Harapan yaitu memiliki
pandangan atau
pengharapan mengenai
gambaran diri yang ideal
di masa depan

Penilaian yaitu memiliki
penilaian terhadap diri
sendiri dalam hal
pencapaian pengharapan
dan memiliki standar
kehidupan yang sesuai
dengan dirinya

kelas VIII SMP
Negeri 6 Jember

analitis  siswa
self-concept
kategori rendah
dalam
menyelesaikan
soal statistika ?




Lampiran 3. Kisi-Kisi Instrumen Angket Self- Concept

No. Indikator No.
Angket
() |0
1 Pengetah | Pengetahuan peserta didik terhadap | 1,2, | 3,5
uan dirinya secara umum 4
Pengetahuan  peserta didik tentang | 6 7
berpikir analitis
2 Harapan | Harapan peserta didik akan diri ideal nya | 89 | 10
sebagai manusia
Harapan peserta didik akan idealnya | 11 | 12
sebagai pelajar
Harapan peserta didik akan proses | 14 | 13
berpikir analitis yang ideal
3 Penilaian | Penilaian peserta didik memandang | 16, | 15
dirinya 17
Penilaian peserta  didik memandang | 19 | 18,
dirinya sebagai seorang pelajar 20,
21
Penilaian peserta didik bagaimana orang | 23 | 22
lain memandangnya
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Lampiran 4. Angket Self-Concept

Nama :
Kelas :

Absen :

Isilah angket dibawah ini!

Petunjuk:

159

1. Angket ini bertujuan untuk mengetahui Self-Concept anda dalam
pembelajaran matematika.
2. Tulislah identitas secara lengkap pada tempat yang sudah disediakan.
Isilah angket ini sampai selesai dan berilah tanda centang (V) pada
pilihan yang sesuai.
4. Kerjakan secara individu dan jangan terpengaruh dengan jawaban
temanmu.
5. Angket ini memiliki empat pilihan jawaban dengan keterangan sebagai
berikut:
SS: (Sangat Setuju) TS : (Tidak Setuju)
S : (Setuju) STS : (Sangat Tidak Setuju)

No.

PERNYATAAN

SS

TS

STS

1

Saya bertanggung jawab atas keputusan
saya.danimengerjakan-dengan baik

Saya mudah berinteraksi dengan teman
kelas

Saya menghindari tantangan dan
hambatan (-)

Saya berusaha mengumpulkan tugas
tepat waktu

Saya merasa menyesal tidak belajar
dengan serius dalam menghadapi ujian

()

Saya memandang diri saya tidak
berbakat dalam  mata  pelajaran
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matematika (-)

Saya yakin berhasil mengerjakan tugas
matematika yang berat dari guru

Saya ingin menjadi pelajar yang aktif
mempelajari  materi agar memiliki
pengertian yang mendalam.

Saya bertekad untuk menjadi orang
yang bermanfaat bagi orang lain

10

Saya tidak berambisi dalam mengejar
mimpi karena memiliki keterbatasan (-)

11

Saya optimis memperoleh nilai tugas
terbaik atas usaha saya

12

Saya berharap guru tidak memberikan
tugas rumah selesai pembelajaran (-)

13

Saya berharap tidak perlu melakukan
remedial matematika atas kekurangan

saya (-)

14

Saya berharap proses berpikir analitis
yang saya miliki diatas rata-rata

15

Saya bergantung pada.orang, lain dalam
pengambilan keputusan (-)

16

Saya mudah membantu teman yang
mengalami kesulitan memahami materi
pembelajaran

17

Saya mengapresiasi proses
perkembangan diri saya saat ini

18

Evaluasi kesalahan tidak diperlukan
dalam persiapan menghadapi ujian
berikutnya (-)

19

Hambatan dalam belajar bisa teratasi
dengan terus berusaha semampu saya
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20 | Keraguan akan kemampuan diri sendiri
menghambat proses perkembangan
akademik saya

21 | Pengumpulan tugas dapat dilakukan
kapan saja mengikuti manajemen
waktu pribadi saya (-)

22 | Orang menilai saya sebagai orang yang
pemalas (-)

23 | Keluarga, kerabat dan teman menilai
saya sebagai pribadi yang positif

Sumber ; %

%1 Choirin Asahi Batul, “Self Concept,” 2023.



Pedoman Skor Angket Self-Concept

Pernyataan Positif

Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Pernyataan Negatif

Alternatif Jawaban Skor
1
2
3
4

Teknik Pengumpulan Skor

Rumus Mean Rumus Standar Deviasi
Jumlah skor N
=" y \/Z (x. =)
Banyak skor S= n
Mean 67.67742
Standar Deviasi 4942247
Mean — (1 x Standar Deviasi) 62.73517
Mean + (1x Standar,Deviasi) 72.61967
Rendah x < Mean ~'(1'x Standar Deviasi)

Sedang | Mean - (1 % Standar Deviasi) < x < Mean
+ (1x Standar Deviasi)

Tinggi x = Mean + (1x Standar Deviasi)

Kategori Skor Self-Concept

Kategori Skor
Rendah x < 62
Sedang 62<x<72
Tinggi x =72
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Lampiran 5. Soal Tes Berpikir Analitis

Nama :

Kelas :

Jenjang : SMP

Mata Pelajaran: Matematika

Materi : Statistika

Alokasi Waktu: 30 Menit

Petunjuk Pengerjaan

Soal

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal

1
2. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban
3.
4

. Teliti jawaban sebelum dikumpulkan

Kerjakan soal dengan sebaik-baiknya

Rata-rata nilai ulangan Matematika susulan dari 11 orang siswa adalah 7,2.
Jika nilai ulangan Romi tidak diikutkan karena dia mengakui bahwa dia
mendapatkan jawabannya dari hasil mencontek, nilai rata-rata tersebut

berubah,menjadi 7,0. Tentukan,nilai ulangan-Romi.



Lampiran 6. Kunci Jawaban Soal Tes Berpikir Analitis

_ jumlah nilai seluruh data

Rata-rata (Mean)

banyak data
X1+x2+---+x11

7,2 = , sehingga

Jumlah nilai seluruh data, yakni x1 + x2 + -+ + x11 = 79,2.

Jika nilai Romi adalah x11dikeluarkan , maka

7,0 = MEEE qehingga 7,0 = A
10

7,0 =792 —xn

x11 =79,2—70

=92

Jadi, nilai ulangan Matematika Romi yang tidak diikutsertakan adalah 9,2.
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Lampiran 7. Rubrik Penilaian Berpikir Analitis
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Soal Indikator Deskripsi Jawaban
1. Rata-rata | Differentiatin | Menguraikan suatu | e Menentukan nilai
nilai g masalah ulangan Romi yang
ulangan matematika dengan | tjgak diikutkan
Matemati mengldeptlflka5| . ulangan karena
ka susulan informasi ~_ penting mendapatkan jawaban
dan relevan dan
dari 11 mengelompokkann dari temannya
orang ya ke dalam sub | ® Mengelompokkan ke
siswa masalah sub masalah :
adalah Nilai ulangan
7,2. Jika Matematika  susulan
nilai dari 11 orang siswa
ulangan adalah 7,2  Kketika
Romi dikeluarkan 1 orang
tidak maoa jadi 10 orang
diikutkan rata-rata tersebut
karena dia berubah menjadi 7,0
mengakui _
bahwa dia Organizing Menentukan Rata-rata (Mean) =
strategi yang cocok | jumlah nilai seluruh data
mendapat untuk banyak data
kan menyelesaikan sub | 7,2
jawabann masalah = x1+x2+---+x11
ya  dari B 11
hasil __
mencddid Menggunakan umlah n|_Ia| seluruh
K nilai strategi untuk”|‘data, * yakni x1 + x2 +
: menentukan sub | -+ x11 = 79,2.
rata-rata masalah ~ dengan | adalah xiidikeluarkan |
tersebut operasi matematika maka
berubah yang sesuai 70 = Htazteta
menjadi N 10 79:2—x11
70. sehingga 7,0 = T
Tentukan x11 = 79,2 - 70
nilai =9,2
ulangan Atributting Membuat Jadi, nilai  ulangan
ROmi. kesimpulan  untuk | Matematika Romi yang
menjawab tidak diikutsertakan
permasalahan adalah 9,2.




Lampiran 8. Nilai Matematika Setara

Nama Nilai Matematika Setara
MGA 88
MIN 85
CPA 84
MMD 74
AOP 77
SIK 75
DS 87
SZ 82
AWP 79
PTM 73
PCF 78
AN 90
MN 89
FR 78
ARS 84
ASA 82
FN 83
NAR 86
FAR 86
FK 84
MYA 86
HRR 86
NAO 84
NBP 78
LPM 75
KFM 80
MAT 79
FS 95
NA 92
RF 85
INR 81
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Lampiran 9. Lembar Validasi Soal Tes

Tembar Validasl Soxl Tes

A, Tnforsusi Umum
Judul Penstisian  : Prases herpuks analiyes siswa dalam
menyclesaikan soal maten st dilispau dirl
sefcontept Ui SMPN 6 Jerroee
Pensli * Khusnol Khotimah
Peodi  Tadris Matematicy
B, Tujuan
Tujusrn validasi ini adilah untuk memberiian penitaion untik (bl

Lenoda

pertanyzan 1os proses besgikir analivs untuk dibenk
€, Petunjuk

1 Mol fiazn Bapaki/ibia untuk berks

e 3 A, Seerils A checklict

1q.
peiaian P PNy ol

(4 o ecdom peilman yang frsedia dengan’

berikut:

Skee |- Kurirsg Sesual

skor 2: euloep sesoal

skor 3: seswmi

skor 4 - sangat sesuai

2 AMWM halmmi&mb&kum

Hapak/The s Kk & dhan sarmn.

1. Tubel Peailasan

Ne. Aspek yaog dinmsadl Nilad peagamat

"~ Validas! Matens
1] Seal  mampo  sogukan dam
mendeskripsikan  roses

L] ok digumakan s tevisi

— "URIVERSITAS ISLAM NEGERI
—KTAI HA]I ACHMAD SIDDIQ

Beiplkir

—_—

R,
e
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Lembur Validas) Soul Tes

A Iaformasi Unem
Potol Penslivan : Pioses berpikr analiyis siswa dafam  menyelesacan ool
maleet siatisik ditegan dah self-consept & SMPN § Jember

Predi < Tadns Malemalika
B. Tujoan

Tujoan validasi i adalah usiek membenkan ponilsian sk able valldasi
pertanysin s proses berpikir analilis untek diberitan kopoda siswa sebagai salah

sty kompoact uiiek posgurgalao dats 3% Soal m—rope . 0-
, wmalits daluw stnbutting.

1 Mobon kesedizn BapakiBu wiuk b losan terhardep ATy 5

mdwpnmnhﬂ-hltwlm(”nﬁhhm Soal dirumkan doagan jelis. v
terscdia dengank o by 2| Sl scvmi dengan medkatce peuses

yog. -l berpekic anatnis v
Skeoe 1- Korsg Sesua Taaeth -
skor - cekup sesa = p—) )
skon § sesoa) dengan EYD . W
P, mmmwh v

1 Apabils cerdopet bal - mmmwmm 313 p g ey ey
meneiskan pada Kok keamcotar dan saran, sk mioryelcsaikan wosilah. ¥

0. Tubel Penilaisn
No. | Aspek yung dinmati Nilsi peogamat

Validasi Migeri F
[ Soal mampa mengkin dan ki
mendeshipslun  proses  berpiln Secara Umum, validasi soal yaeg iciah dinilai dsyatakan -
ksl sk, v By digensiun g v
it z ayeh digueaban sadikit reviss
- Tidale layak Sgonakan
Sl oampu meagukie  dan
modeskripsiton  pecies  borpiki diberi tanda (/) pada sslah satu kolk sesus dengan Keswrgulon

UNIVERSITAS ISLAM NEGERT== TR Atyse
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lembar Valldasi Soal Tes
AL Informassi Umuws
maten satissika ditinjas dan selfoonnse 4 SMPN § Jember

Pencliti - Kbassnol Kbotimab
Prodi | Tadris Matematka
B. Tajwan

Tujuan vabidssi ini adalah wetuk membesikan pesslaian uniuk table validasi

= untak d:
©. Perwnjuk
1. Mohon mncuk. ’ 5 AL - [ alaad
xan dengas ver tzmda checklist () pads kolom penilai — e =
yang tersedia Jenpan ketamiusn Sebagai besikot: ST T deen ik P
S%oc 1: Kornng Seswai &
hoe cuku m Validusi Babass
4T, S TTHakasa  yany  digumakan  sesuas ;
skor 3 sezsai =
A2 omm 3{Goal  menppumaben  Bahas yung -
ity u o b : woderhana dan mudah dipatami
2. Apabila terdapat hal — Ral yreg perly g ‘mohon x 5 =
. ' o ek ey stassdan macrleh g
D. Tabel Peailaiss L o
F& Aspek yung dixman Nilnt pengamat Kemeorar- _— N
£ 2 3 Bl ——— -
Validasi Maseri
Ii Saal ‘mampu | mengukur  dan
mendeskripsikan  proses  berpikir \f
ssalimis datfam membedaian
Z{Soal  mampe  meogubar dan £
mendoskripsikas  proses  berpikic B
amulitss calam monorganisaaikan. :
3 Scal  mampu dem =

N 11401008 204 321204 %

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
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Lampiran 10. Pedoman Wawancara Berpikir Analitis

No. Pertanyaan Indikator Berpikir
Analitis
1 | Informasi apa yang didapat dari soal Membedakan
tersebut ?
2 | Apayang ditanyakan dalam soal tersebut ? | Membedakan
3 | Apa maksud dari informasi-informasi yang | Mengorganisasikan
disebutkan tadi ?
4 | Pengetahuan/konsep apa saja yang kamu Memberikan atribut
ketahui untuk menyelesaikan soal tersebut?
5 | Bagaimana cara untuk bisa menjawab Mengorganisasikan
pertanyaan dari soal tersebut ?
6 | Apakah seluruh informasi yang diperoleh Mengorganisasikan
digunakan dalam menyelesaikan soal ?
7 | Jelaskan bagaimana kamu dapat Mengorganisasikan
menyelesaikan soal tersebut ? dan Memberikan
atribut
8 | Dapatkah informasi-informasi yang Mengorganisasikan
disebabkan tadi dinotasikan dalam bentuk
lain ?
9 | Mengapa kamu memilih menggunakan cara | Memberikan atribut
tersebut ?
10 | Dapatkah kamu menggunakan cara lain Memberikan atribut
selain cara yang kamu gunakan ?
11 | Apakah kesimpulan dari jawaban-jawaban Mengorganisasikan
yang sudah kamu temukan ?
12 | Apakah kamu yakin dengan jawabanyang Mengorganisasikan
sudah kamu selesaikan? dan Memberikan
atribut
13. | Bagaimana memastikan bahwa jawabanmu | Memberikan Atribut
benar ?
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Lampiran 11. Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Lembar Validasi Pedomas Wawancars

A Informasi Umoss
Tudal Perelitian  Proces beopivae analiyis siswa dalam
menyelesaikon soal matert statiwika dtingay davi

relf cosrep di SMPN 6 Jember
Peneius Kiviznol Koo
Prodi Tadns Malematics
B. Tujuan
quwmwmmm%
1 pramy : mmmmmw
iﬂﬂl P urek pengs et
C. Petunjuk

1 Mochon kesedizan Bapek/ T untak berkeman memberikan
penilaiam torhadap pertanyaan dengan mesberikan anda cheeklist
(/) pods Koloms pentilainn yang tersaba dengan keteoouas sehagal
berioet
&alzkmm
skoe 2. cokup woosae
skor 3: sossal
skor d - sngat sous

2 Apobihy terdapat hal - hal yasg pecka ditambabkan mokoo

1. Trambip Wawsocars Berpikie Analitis
1 Apakoh kang poes dengan soal serschet?

2 Apo yeng Soma pahami dm md mbm?
3 W kamo 0y soal
k. 'l‘lhd Penllelen

No.

3 Pedomom  wwwancara  mampu

Pedomen WA mampu
menggaly (woses  harpikic  sealiiis /
dalam swengorganisasikan

wenggali proses  berpdkie  ealitis J
dalam ssibatiing

T Validas Kealruks:

1] Pedomun  wawancstn  dinemusksn L

dergan jelss

2 Perunyasn sesul dengan  imdikesec J

borpikir analilis

Vilidasi Bahasa

1 Babasx  ywg  Sgumakan  seswl J

dengan EYD

7| Potanyasn  meaggunakin  bekesy J

sederhana dan mndah dipahans

3, Kalimat pertsoyaan tidak anbgy Pl

1 Potnyass  mengiunakan  Kaliamat

singlan dan pelss

Saran

(e o B )x"\"-}‘@‘\'\h ——
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Lembar Vilidasi Pedoman Wawancers

A Informasi Umem
Judel Penclivan  : Proses berpikir amaliyis sswa dalun menyelesikan sosl
wmaver statistkn dsinjau dari relf consept & SMPN § Jember
Penclis + Khusool Khotimal
Prodi + Tadris Mutemasia
B. Tojuan _
Tupsan volidasi ini audaiah uniwk memberiken pendhaisn untuk thie validas:
pertayion wawancas uniuk  dibecikan kepada siswa sebaga salah saew
Soempomen uniuk pengumpolan daa
€ Perunjuk
1 Mwm-*hh-mwm
pertanysen dengan membenkas linds chiklis: (4) pods kolom penifaizn
yang temsedia deagan ketealus sehagal berkut
Skot 1: Kurmeg Sesvar
skor 2 cukup sesus
akor 3: sosum
koe 4 sangat sesw
2 Apabela terdspol hal - hal yung perfe ditambahfan maken Bipak/Tho
menulisken pads kolom komentar dan sones
. Tramskip Wawancars Berpilibe Analitis
1- Apakah kamu paham dengim sl terscbut?
2. Apa yang kanea pafhies dari soal tecsebul?
3 k v

E. Tabel Penilaian
Nov | Aspek yung dismati Nilwi pengamal

SN NGB [ At
1 Pednoun wawaecara  mampu
menggall preses berpikil anaals
dalan sverentmmin vemledeion
2 Falman  wewancata mampa
menggali  punses  homikin - analins
dalam mengecgantiasikan

M Pedoman  wawancem  maunpy

Umsm, prdonsn ra yang iclah dinilai
 Layak digunakes tanpa revist

© Layak dagunaken sodibel 1evisi
~Tidak ayok degunakans

fands (/) pada salah sl kenak seual dengan kesimpulan
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'MWWMW
A Informass Umpm

Sudal Penclitizm xm%&-ﬂh meepeleniban woal
Ny 4 SMPN 6 Joatber
.Nudm | Kbisnad mmm“"' Sif comerm
- Tadrs Matematika
B ml-
lm—ww-mmmmmmwagw

C Petusjux
1. Dobon kesediamn BagakTeu stk herl b ian techade
5 ko ids chevkd (,,”wmmw W [
vang tecsedia deogan betenrens ébogai berkic m"“""’,‘“'“"
Skor | Kurasy Senai i -
. "b‘”- Wabmrdam  diremiskan
MIMM denpan jelay o
e 3: seswmi Pusanyuan sewi domgan 5
3 N berpikir analinis
akor 4 sangi sevs - ) ) e
2 Aotoh tecdapet bal - ful yarg gefy ditsmbeilas meica Bapabibo T Bahase ang iguaban see
uliska puda Kotom % de dmgrn EXD) w0
D. Teanskip Wawasears Berpikir Analitia s B e e Mt ;
1 Apskah kamu pabors dengio soel ecsebat ,' gtz L v
3 Apayieg koo pahami durt scal trseboc? i =
i ;*:whmw“’*ﬁ singkes dam olas R
No. [ Aspek ya=g diaman Nila peagamat s o e
BEEERE B o
ml. .i- m '\‘ﬂ — B — R
1 m WAWATHAN w e e T s T T R SR
or  amlits
mengzali proses  bespior k' s i i il Bl
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Lampiran 12. Hasil Angket Self-Concept

Nilai Pernyataan Self-Concept
112(3|4/5|/6|7|8[9/10]11|12|13|14|15|16|17|18(19|20|21| 22| 23| Skor

4141214112344, 3

Kategori

SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
RENDAH
RENDAH
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
RENDAH
SEDANG
SEDANG
SEDANG
RENDAH
SEDANG
TINGGI

72
68
64
64
67
65
62

62

69
63
68
71

72
58

64
72
63
59

66
74

3
4
4
4
4
3
4
4
3
3
3
4
4
4
4
3
3
4
3

1

2

2
3
3

1

2
2

3
3

3
4
3
4
3
3
3
3
3
3
4
4
4
3
4
4
3
3
3
3

1

413214113344\ 4

3133|3222 3|3|3

313133222333

312134114442
3141113 [3/3[3|3[3|2
313113123432
313|141 ,2|2(4|3|2

3131213122332

313313112333

4141313223333

414(13|13|2(2[3[4|3|3

3411|4114 |4,4] 4

413214121344

3131|4122 [4(4).2
313114233433

3133|3123 |3|3|3

313[3|13[1/1(3(4|4|3

31/3|13|3[3[3[3|3|3]|4

3141313313333

Nama

MGA

MIN

CPA
MMD
AOP

SIK
DS

SZ
AWP
PTM

PCF
AN

MN

FR
ARS
ASA

FN
NAR
FAR

FK
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Anghet Self-Cansept

Noma <o Naggord, sxoen

Kelas @0

“Absen - 2k

Tsiloh angkes ditawah init

Petunjuk:

1 Angked inl berfujusn stk menpeshui SelCComedpd anda dalam
penmbelaaran masemstike

2 Telsld identitsmu secera lenghap pade ompor yang  sudaf

3. bsilely magket dni sampai welesad dim berilah tasda centung (V) pada
pilian yang sesuai.

& Keriskan secam ladnedu dinm jangan terpesgarch dengan jswahan
temanmu.

5 Miéimmmmbwdmkww
$5 : (Sangt Setuju) TS . (Tidak Setuju)
S | (Setuju STS - (Sangst Tidak Setupn)

S5 |s |TS |STS

v

V]

10

1

Sayab opyimis memperoleh nilai tugas
terbaik atas usaha

Saya berharap guru fidak memberiksn
rumah seusal )

13

Saya berhasap tidsk perfu melaku
remidial matematika atas kekurangan
saya (-)

14

Sayn berhsrap proses berpikir analitis

15

Saya bergantung pada crang kain dalam
pengambitan keputusan ()

Sayas mudah emmbantu teman yang

pembelajaran

Saya  mengapresiasi Proses
digi saya ssat ini

Evali kesahan tdak diperfukan dalam
e hadapt jian berkutny

Hambatan dalam belagsr busa teratasi
terus berusaha : :

Kerauan akan kemampuan dir: sendini
nghambat  peoses rkembangan
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Lampiran 13. Hasil Tes Berpikir Analitis
1. Jawaban Kategori Self-Concept Tinggi

Rata-rata nilai ulangan Matematika susulan dari 11 orang siswa
adalah 7,2. Jika nilai ulangan Romi tidak diikutkan karena dia mengakui
bahwa dia mendapatkan jawabannya dari hasil menyontek, nilai rata-rata

tersebut berubah menjadi 7,0. Tentukan nilai ulangan Romi.

a. SCT1
Jowchao +
; i %
bpvgey = ] o Diket « nilei wlangan guselon BRI ot w’w“\; Lata'\‘fa- 3.0«
-y
L ) =T dkeluarkan 1 Gswa Jedh o otang g e

LA ey (_ﬁ{,an’,‘ s denkukgn wWle Rorn ?

wRe 4 Fg 4 Fe 2 Ky H LAY

O?'i'wmb = Mean = % = Ak Kg ¥y ANy Y O
U

4 Ap + T

¥ 1P ]y SEEELARL KIS

—
v

Tumlah Selucihdatas w2 §.2 = #3.2
Yotika dikeluarkan neko ¢ 3.0 AdF Fy 4 Xa & Xyt Fo ¥ Ko AFg A FhE gy X¥w

e
0.

= (o Z;,o.”
92-70 < 9.2
\\' 4 \‘ ( ! E\ !

SIDDIQ

ek |40 | Raiii Lcditah | 9.
kixik HAJI ACHMAD

l) AW, 9. 2 ! A\ ] , R
10 - 7' ) v ' ot '\
Mean . 7 X, b 3yt Xok Xa & Xs F Xe AR £x4 + Xo & Xip¥u

]
+ Xu

L Ko Xa ¥ X4 3t Xok X;#X,J(Xﬂ_)(f)* X0
W
s WX T2 -79,2
T00 « X0+ X b3, 4 Xa b X +¥et Mo+ X8 + Xa & X0
0 -

= (e X "’]’o 2 TO
7@ P 2 *70 3 Cj ra
':\;.'»c{i hosTl miles comi adalals 8,2
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2. Jawaban Kategori Self-Concept Sedang

Rata-rata nilai ulangan Matematika susulan dari 11 orang siswa
adalah 7,2. Jika nilai ulangan Romi tidak diikutkan karena dia mengakui
bahwa dia mendapatkan jawabannya dari hasil menyontek, nilai rata-rata
tersebut berubah menjadi 7,0. Tentukan nilai ulangan Romi.

a. SCS1

Mua Kerelomuhan = 7.2 bkl M s
i Azwege Eomal = L0 unduw 1o Mswe

| oS LR Eestlundann - X, ¥~ ¥X3 g ---- AXa
7.2 ~ 31
= W SV DL s PR TTp
"
>~ = TJe <\
= 79, 2z
>~0

M—\\ﬁ:\ -\c\n@ Eoon = Sl X %3 ¥ ---
16

ST

= PRt vxs £ ———=

L O
% = F.0 <0
- o

Nitar Sebelum ; It suwd =72
N segudab s o ssdT T8 r L
\é‘p‘ P
= -':3 Koo
“Nitaf | bl 2 'w:" \‘3 A 3 CITYINYIND
lv\.ﬂ“s}&%‘, ;\ g?;’\"} ' ..‘,v J1JI\ )

[ 1 ?qll
Miai  seswd 3l =ggxa — (atd 4anpa Romix Jumds ling

s ¥, x G

> 1,0
19,2 — 10 , 9.2
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3. Jawaban Kategori Self-Concept Rendah

Rata-rata nilai ulangan Matematika susulan dari 11 orang siswa adalah
7,2. Jika nilai ulangan Romi tidak diikutkan karena dia mengakui bahwa dia
mendapatkan jawabannya dari hasil menyontek, nilai rata-rata tersebut
berubah menjadi 7,0. Tentukan nilai ulangan Romi.

a. SCR1

\1 Glswa « 3,2
\C QSwa ¢« 3,0
\A\‘ \al « Ky o4 X T X 'l X’ .* oy *_ \l(

W
s o ¥i ¥ ¥3. 4 X
1)
DY 3.2 ¥ U
s }2.9

Tl Yeapal PSBat IKSFX: £ To il

ERE S X4 F ¥
e
® = L N ki
o

b. SCR2
- f(\‘p\\\‘(ﬁl SeMua “f“bdx\ N'Q"

| <

eanuat Menwa, ()
ratn®  tanpé €omi X 13.4

i e luled T2 = 9 505 4 X + Xu
-———-’-——_’_’
]
nilat  Yedsl » F4.2
ni lal enpao Pom + 2 foxs FXy 4 - M

N o du e B Lol T
w

3000 i A Xkt XYoo
Mo Baend X,
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Lampiran 14. Transkrip Hasil Wawancara

A. Soal Nomor 1
1. Kategori Tinggi
a. SCT1
1) Differentiating
Wawancara 1

Po1 Informasi apa yang didapat dari soal
tersebut ?

SCT1o1 :Untuk mencari nilai rata-rata
Po2 :Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut ?

SCT1o2 :Menentukan nilai Romi yang belum
diketahui berapa

Wawancara 2

Po3 :Informasi apa yang didapat dari soal
tersebut ?
SCT103 :Rata-rata 11 siswa termasuk Romi itu 7,2.
Rata-rata 10 siswa tidak termasuk Romi 7,0.
Rata-rata berubah ketika Rmi dikeluarkan
Po4 :Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut ?
SCT1o2 ' :Menentukan'' nilai * ‘Romi yang belum
diketahui berapa
2) " Organizing
Wawancara 1

Pos :Apa maksud dari informasi-informasi yang
disebutkan tadi ?
SCT1os :Menentukan rata-rata yang awalnya

hasilnya itu 7,2 namun ketika dikeluarkan 1
siswa maka rata-rata itu berubah menjadi
7,0

Pos :Bagaimana cara untuk bisa menjawab
pertanyaan dari soal tersebut ?

SCT1os :Menggunakan mean

Po7 :Apakah seluruh informasi yang diperoleh
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digunakan dalam menyelesaikan soal ?
SCT1o7 :lya

Pos :Jelaskan ~ bagaimana  kamu  dapat
menyelesaikan soal tersebut ?
SCT1og :Pertama itu ditulis dulu yang diketahui itu

apa untuk memudahkan untuk menjawab
soal yang ditanyakan. kemudian untuk
menentukan nilai rata-rata maka
menggunakan rumus dari mean. Pertama itu
dijumlahkan datanya lalu dibagi. Nanti
jumlah ditanyanya dikalikan yang hasilnya
79,2. Nilai setelah dikeluarkan kan belum
ketemu, maka dicari rumusnya menggunakan
mean juga. Tapi pembaginya itu 10. Kenapa
? karena sudah dikurangi 1. Siswa yang
tidak diikutsertakan itu. . nanti hasil awal
dikurangi sama nilai yg dikeluarkan.

Po9 :Dapatkah informasi-informasi yang
disebabkan tadi dinotasikan dalam bentuk
lain ?

SCT1oo :Tidak

P10 :Apakah kesimpulan dari jawaban-jawaban
yang sudah kamu-temukani?

SCT1w /:Nilai-ulangan Romi9,2
Wawancara 2

P11 :Apa maksud dari informasi-informasi
yang disebutkan tadi ?

SCT111 :Menentukan nilai rata-rata sebelum dan
sesudah dikeluarkan. Sebelum 1 siswa
dikeluarkan rata-ratanya 7,2 tapi setelah
dikeluarkan rata-rata itu berubah menjadi
7,0

P12 :Bagaimana cara untuk bisa menjawab
pertanyaan dari soal tersebut ?

SCT112 :Menggunakan rumus mean

P13 :Apakah seluruh informasi yang diperoleh
digunakan dalam menyelesaikan soal ?

SCT113 :lya, nanti informasi terkait data sebelum



P14

SCT114

P1s

SCT11s
P16

SCT116
3) Atributting

dan sesudah dikeluarkan dimasukkan ke
dalam rumus yang sudah ditentukan
:Jelaskan  bagaimana  kamu  dapat
menyelesaikan soal tersebut ?
:Pertama itu ditulis dulu yang diketahui itu
apa untuk memudahkan untuk menjawab
soal yang ditanyakan. kemudian untuk
menentukan  nilai  rata-rata = maka
menggunakan rumus dari mean. Pertama
itu dijumlahkan datanya lalu dibagi. Nanti
jumlah ditanyanya dikalikan yang hasilnya
79,2. Nilai setelah dikeluarkan kan belum
ketemu, maka dicari rumusnya
menggunakan mean juga. Tapi
pembaginya itu 10. Kenapa ? karena sudah
dikurangi 1. Siswa yang tidak
diikutsertakan itu. . nanti hasil awal
dikurangi sama nilai yg dikeluarkan.
:Dapatkah  informasi-informasi  yang
disebabkan tadi dinotasikan dalam bentuk
lain ?
:tidak, ini bisa digunakan dalam mencari
rata-rata

:Apakah =~ kesimpulan dari jawaban-
jawaban yang sudah kamu temukan ?
:Nilai ulangan Romi 9,2

Wawancara 1

P17

SCT117

P1s

SCT11s

P19

SCT119

P17

SCT117

:Pengetahuan/konsep ‘apa 'saja’ yang kamu
ketahui untuk menyelesaikan soal tersebut ?

:Mencari rata-ratanya

:Apakah kamu yakin dengan jawaban yang
sudah kamu selesaikan ?
:Yakin

:Bagaimana memastikan bahwa jawabanmu
benar ?
:Sudah mengecek kembali sebelum jawaban

itu dikumpulkan.

:Pengetahuan/konsep apa saja yang kamu
ketahui untuk menyelesaikan soal tersebut ?
:Mencari rata-ratanya
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b.

Wawancara 2

P20 :Pengetahuan/konsep apa saja yang kamu
ketahui untuk menyelesaikan soal tersebut ?

SCT120 :Mencari nilai data yang sebelum
dikeluarkan dan sesudah dikeluarkan. Data
sebelum dikeluarkan itu 11 siswa yang rata-
ratanya 7,2 tapi setelah dikeluarkan menjadi
10 siswa rata-ratanya berubah menjadi 7,0.

P21 :Apakah kamu yakin dengan jawaban yang
sudah kamu selesaikan ?

SCT121 :Yakin, karena sebelum menjawab soal
diuraikan dulu masalah matematikanya lalu
dikelompokkan rata-rata sebelum dan
sesudah. Kemudian menentukan rumusnya
menggunakan mean, lalu masalah yang
sudah dikelompokkan dihubungkan.

P22 :Bagaimana memastikan bahwa jawabanmu
benar ?

SCT122 :Sudah mengecek  kembali  terkait
perhitungan total nilai sebelum dan sesudah
dikeluarkan, memastikan nilai  selisih
keduanya, sebelum jawaban itu
dikumpulkan.

SCT2

1) Differentiating
Wawancara 1

P23 Informasi* apa " yang - didapat dari soal
tersebut ?
SCT223  :Mencari nilal rata-rata

P24 :Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut ?
SCT224  :Menentukan nilai ulangan Romi

P23 Informasi apa yang didapat dari soal
tersebut ?
SCT223 :Mencari nilai rata-rata

Wawancara 2

P2s Informasi apa yang didapat dari soal
tersebut ?

SCT225 :Mencari nilai rata-rata baru. Jumlah siswa
sebelum dikeluarkan itu 11 orang yg nilai
rata-ratanya 7,2. Tapi setelah dikeluarkan 1
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siswa menjadi 10 siswa nilai rata-ratanya
berubah menjadi 7,0
P26 :Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut ?
SCT226 :Menentukan nilai ulangan Romi
2) Organizing
Wawancara 1

P27 :Apa maksud dari informasi-informasi
yang disebutkan tadi ?

SCT227 :Mencari rata-rata

P2g :Bagaimana cara untuk bisa menjawab
pertanyaan dari soal tersebut ?

SCT228  :Menggunakan rumus mean

P29 :Apakah seluruh informasi yang diperoleh
digunakan dalam menyelesaikan soal ?
SCT229  :lya

P30 :Jelaskan = bagaimana  kamu  dapat
menyelesaikan soal tersebut ?
SCT230  :Rata-rata awal diketahui 7,2 setelah

dikeluarkan 1 siswa menjadi 7,0 . 7,2 itu
kan 11 siswa maka dikalikan hasilnya 79,2.
11-1 menjadi 10. Maka dikalikan 7,0 sama
10 hasilnya.70.:Nanti 79;2 -70=9,2

P31 :Dapatkah ' ' informasi-informasi  yang
disebabkan tadi dinotasikan dalam bentuk
lain ?

Wawancara 2
P33 :Apa maksud dari informasi-informasi

yang disebutkan tadi ?

SCT233 :Nilai yang sebelum dikeluarkan 7,2 itu 11
siswa. Tapi setelah 1 siswa dikeluarkan
nilai itu berubah menjadi 7,0. Siswanya
menjadi 10 siswa

P34 :Bagaimana cara untuk bisa menjawab
pertanyaan dari soal tersebut ?

SCT234 : Dengan menggunakan rumus rata-rata,
yaitu jumlah seluruh nilai dibagi jumlah
siswa, lalu membandingkan total nilai
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sebelum dan sesudah nilai  Romi
dikeluarkan.
P3s :Apakah seluruh informasi yang diperoleh
digunakan dalam menyelesaikan soal ?
SCT23s :lya,semua  informasi  dalam  soal
digunakan, yaitu jumlah siswa, nilai rata-
rata sebelum dan sesudah, serta fakta
bahwa satu nilai (nilai Romi) dihilangkan.
P36 :Jelaskan  bagaimana  kamu  dapat
menyelesaikan soal tersebut ?
SCT236 :Rata-rata awal diketahui 7,2 setelah
dikeluarkan 1 siswa menjadi 7,0 . 7,2 itu
kan 11 siswa maka dikalikan hasilnya 79,2.
11-1 menjadi 10. Maka dikalikan 7,0 sama
10 hasilnya 70. Nanti 79,2 -70=9,2

P37 :Dapatkah  informasi-informasi  yang
disebabkan tadi dinotasikan dalam bentuk
lain ?

SCT237 :Tidak, Ini bisa digunakan untuk mencari
rata-rata saja
P3s :Apakah  kesimpulan dari jawaban-
Jawaban yang sudah kamu temukan ?
SCT23s :Hasilnya 9,2
3) Atributting
Wawancara 1

P39 :Pengetahuan/konsep apa saja yang kamu
ketahui.untuk menyelesaikan soal tersebut ?

SCT239 :Menentukan rata-rata ulangan sebelum dan
sesudah dikeluarkan

P1o :Apakah kamu yakin dengan jawaban yang
sudah kamu selesaikan ?
SCT240 :Yaki, karena sebelum menjawab soal

dibedakan dulu trus dikelompokkan, rumus
yang digunakan juga sudah sesuai

P41 :Bagaimana memastikan bahwa jawabanmu
benar ?

SCT241 :Dicek kembali sebelum dikumpulkan

P39 :Pengetahuan/konsep apa saja yang kamu
ketahui untuk menyelesaikan soal tersebut ?
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SCT239 :Menentukan rata-rata ulangan sebelum dan
sesudah dikeluarkan

Wawancara 2

Pa2 :Pengetahuan/konsep apa saja yang kamu
ketahui untuk menyelesaikan soal tersebut ?

SCT242 :Menentukan rata-rata ulangan sebelum dan
sesudah dikeluarkan

P :Apakah kamu yakin dengan jawaban yang
sudah kamu selesaikan ?

SCT243 :Yaki, karena sebelum menjawab soal dibedakan
dulu trus dikelompokkan, rumus yang digunakan
juga sudah sesuai

Paa :Bagaimana memastikan bahwa jawabanmu
benar ?

SCT244 :Dicek kembali sebelum dikumpulkan

2. Kategori Sedang
a. SCS1
1) Differentiating
Wawancara 1

Po1 :Informasi apa yang didapat dari soal
tersebut ?

SCS1o1; 1 :Mencari rata-rata
Poz :Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut ?
SCS1o2 - :Nilai ulangan Romi
Wawancara 2

Po3 ‘Informasi apa yang didapat dari soal tersebut
2
SCS103 :Mencari nilai rata-rata sebelum dan sesudah
dikeluarkan. Sebelum dikeluarkan nilai rata-
rata 7,2 setelah dikeluarkan menjadi 7,0
Po3 :Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut ?
SCS103  :Nilai ulangan Romi
2) Organizing
Wawancara 1

Po4 :Apa maksud dari informasi-informasi yang



SCS1o4

Pos

SCS1os

disebutkan tadi ?

:Mencari rata-rata nilai ulangan salah satu

siswa (Romi) dengan mengelompokkan dulu
total nilai sebelum dan sesudah dikeluarkan

:Bagaimana cara untuk bisa menjawab

pertanyaan dari soal tersebut ?

‘Rata-rata itu kan mean Berarti
menggunakan rumus mean. Tapi yg bagian
mean gabungan. Lalu dibandingkan nilai
sebelum dan sesudahnya

Pos :Apakah seluruh informasi yang diperoleh
digunakan dalam menyelesaikan soal ?

SCS10s :lya,semua informasi soal digunakan

Po7 :Jelaskan ~ bagaimana  kamu  dapat
menyelesaikan soal tersebut ?

SCS1o7 :Menanyakan 7,2 trus semua datanya
dijumlahkan dibagi dengan 11. Nanti 11
dikali 7,2 hasilnya 79,2. Begitupun mencari
data yang sudah dikeluarkan.

Wawancara 2

P10 :Apa maksud dari informasi-informasi yang
disebutkan tadi ?

SCS1i0 :Mencari rata-rata

P11 :Bagaimana cara untuk bisa menjawab
pertanyaan dari soal tersebut ?

SCS111  :Rata-rata itu  kan  mean Berarti
menggunakan rumus mean. Tapi yg bagian
mean gabungan

P21 :Apakah jseluruhy informasi wang diperoleh
digunakan dalam menyelesaikan'soal ?

SCS112 - :lya

P13 Jelaskan  bagaimana  kamu  dapat
menyelesaikan soal tersebut ?

SCS113  :Menanyakan 7,2 trus semua datanya
dijumlahkan dibagi dengan 11. Nanti 11
dikali 7,2 hasilnya 79,2. Begitupun mencari
data yang sudah dikeluarkan.

P14 :Dapatkah informasi-informasi yang
disebabkan tadi dinotasikan dalam bentuk
lain ?

SCS114 :Tidak

P15  :Apakah kesimpulan dari jawaban-jawaban
yang sudah kamu temukan ?

SCS11s :Menentukan nilai rata-rata menggunakan

mean gabungan. disini saya bingung
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3) Atributting

gimana caranya menghitung nilai Romi.
Setelah nilai sebelum dan sesudah diketahui
saya langsung berhenti mengerjakan. Mau
dilanjutkan ngerjain takut malah tambah
salah.

Wawancara 1

P1s :Pengetahuan/konsep apa saja yang kamu
ketahui untuk menyelesaikan soal tersebut ?

SCS116 :Menentukan nilai rata-ratanya yaitu jumlah
seluruh data dibagi banyak data

P17 :Apakah kamu yakin dengan jawaban yang
sudah kamu selesaikan ?

SCS117 :Yakin, karena sebelum menentukan strategi
yang cocok. Soal itu dikelompokkan dulu
menjadi sub-sub masalah untuk memudahkan
dalam proses mengerjakan

Pig :Bagaimana memastikan bahwa jawabanmu
benar ?

SCS11s  :Diperiksa dulu dari awal

Wawancara 2
P19 :Pengetahuan/konsep apa saja yang kamu
ketahui untuk menyelesaikan soal tersebut ?

SCS119 :Menentukan nilai rata-ratanya yaitu jumlah
seluruh data dibagi dengan banyak data

P20 :Apakah kamu_ yakin dengan jawaban yang
sudah kamu selesaikan'?

SCS12 ~Yakin,: karenar sebelumymenentukan strategi
yang cocok. Soal “itu dikelompokkan dulu
menjadi’sub-sub’'masalah untuk memudahkan
dalam proses mengerjakan

P21 :Bagaimana memastikan bahwa jawabanmu
benar ?

SCS121 :Diperiksa dulu dari awal, tapi disini sayang

b. SCS2

kesulitan dan bingung gimana caranya
menentukan selisihnya ini.

1) Differentiating
Wawancara 1

P2

SCS222

:Informasi apa yang didapat dari soal
tersebut ?
:Mencari rata-rata
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P23 :Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut ?
SCS223  :Nilai ulangan Romi
Wawancara 2
P24 :Informasi apa yang didapat dari soal
tersebut ?

SCS224 :Mencari rata-rata. Nilai diketahui 7,2
sebelum siswa dikeluarkan tetapi menjadi
7,0 ketika salah satu siswa dikeluarkan.

P24 ‘Apa yang ditanyakan dalam soal

tersebut ?

SCS224 :Nilai ulangan Romi

2) Organizing
Wawancara 1

P25 :Apa maksud dari informasi-informasi yang
disebutkan tadi ?

SCS225 :Menentukan rata-rata

P2¢ :Bagaimana cara untuk bisa menjawab
pertanyaan dari soal tersebut ?

SCS226 :Menuliskan dulu apa yang diketahui dalam
soal biar memudahkan dalam proses
pengerjaan

P27 :Apakah seluruh informasi yang diperoleh
digunakan dalam menyelesaikan soal ?

SCS227  :lya

P2g Jelaskan  bagaimana  kamu  dapat
menyelesaikan soal tersebut ?

SCS228 " ‘Awalnya ‘ituditulis‘dulu nilai dari 11 orang
siswa kemudian, menulis | nilai wang tidak
ditkutsertakan. Langkah berikutnya
menentukan' rumus yang sesuai. Ini kan
mencari rata-rata maka menggunakan rumus
mean. Nilai yang sudah diketahui
dimasukkan ke dalam rumus. Terus
dikerjakan deh hingga menemukan jawaban

P :Dapatkah informasi-informasi yang
disebabkan tadi dinotasikan dalam bentuk
lain ?

SCS229 :Tidak
P30 :Apakah kesimpulan dari jawaban-jawaban
yang sudah kamu temukan ?
SCS230 :Belum tau
Wawancara 2

P31 :Apa maksud dari informasi-informasi yang



SCS231

P32
SCS232
P33
SCS233
P34

SCS234

P3s

SCS235
P36
SCS236

3) | Atributting
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disebutkan tadi ?

:Informasi digunakan untuk menghitung nilai
ulangan salah satu siswa dengan
mengelompokkan terlebih dahulu rata-rata
sebelum dan sesudah dikeluarkan.

:Bagaimana cara untuk bisa menjawab
pertanyaan dari soal tersebut ?
menggunakan rumus rata-rata, jumlah
seluruh nilai dibagi banyak data

:Apakah seluruh informasi yang diperoleh
digunakan dalam menyelesaikan soal ?

:lya Digunakan. Jumlah siswa yaitu sebelum
dan sesudah dikeluarkan itu
:Jelaskan ~ bagaimana  kamu  dapat
menyelesaikan soal tersebut ?

:Awalnya itu ditulis dulu total =nilai 11
siswa = 11 x 7,2 = 79,2 sedangkan total nilai
10 siswa = 10x 0= 70. Lalu mencari
selisihnya 79,2-70 = 9,2. Jadi nilai rata-rata
Romi itu 9,2
:Dapatkah informasi-informasi yang
disebabkan tadi dinotasikan dalam bentuk
lain ?

:Tidak, ini_digunakan untuk mencari nilai
rata-ratanya.

:Apakah kesimpulan dari jawaban-jawaban
yang sudah kamu temukan ?
:tidak . ketemu, . karena. setelah ketemu
hasilnya saya malah bingung

Wawancara 1

P37 :Pengetahuan/konsep apa saja yang kamu
ketahui untuk menyelesaikan soal tersebut ?
SCS237 :Konsep mean
P3s :Apakah kamu yakin dengan jawaban yang
sudah kamu selesaikan ?
SCS23s  :Yakin

P39 :Bagaimana memastikan bahwa jawabanmu
benar ?
SCS239 :Tadi di dihitung lagi, jawabannya benar
segitu
Wawancara 2
Pao :Pengetahuan/konsep apa saja yang kamu

ketahui untuk menyelesaikan soal tersebut ?



SCS5240

Py
SCS24
P42

SCS242

3. Kategori Rendah
a. SCR1

:Konsep mean

:Apakah kamu yakin dengan jawaban yang
sudah kamu selesaikan ?

:Yaki, karena rumus yang digunakan dalam
menjawab soal sudah sesuai.

:Bagaimana memastikan bahwa jawabanmu
benar ?

:saya bingung untuk menentukan selisihnya
ini. Digimakanan. Disini saya hanya hafal
kalo rumus mean itu kek gitu, tapi saya gak
paham.

1) Differentiating
Wawancara 1

Po1 ‘Informasi apa yang didapat dari soal
tersebut ?
SCR1o01 :Rata-rata nilai ulangan
Po2 :Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut ?
SCR1o02  :Menentukan nilai ulangan menggunakan
mean
Wawancara 2
Po3 ‘Informasi apa yang didapat dari soal
tersebut ?
SCR1o3 :Rata-rata nilai ulangan sebelum dan sesudah
dikeluarkan, ', Sebelum ' dikeluarkan jumlah
siswa 11 orang yang rata-ratanya 7,2.
Setelah dikeluarkan 1 siswa menjadi 10 orang
rata-ratanya menjadi 7,0
Pos :Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut ?
SCR104 :Menentukan nilai ulangan Romi

2) Organizing

menggunakan rumus mean

Wawancara 1

Pos

SCR10s

Pos

:Apa maksud dari informasi-informasi yang
disebutkan tadi ?

:Nilai ulangan yang disertakan dan tidak
diikutsertakan

:Bagaimana cara untuk bisa menjawab
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pertanyaan dari soal tersebut ?
SCR1os :Menggunakan mean
Po7 :Apakah seluruh informasi yang diperoleh
digunakan dalam menyelesaikan soal ?
SCR1o7 :lya
Pos :Jelaskan bagaimana kamu dapat
menyelesaikan soal tersebut ?
SCR1o0s :Ditulis dulu siswa yang disertakan dan siswa
yang tidak diikutsertakan

Poo :Dapatkah informasi-informasi yang
disebabkan tadi dinotasikan dalam bentuk
lain ?

SCR1o9 :Tidak
P1o :Apakah kesimpulan dari jawaban-jawaban

yang sudah kamu temukan ?
SCR110 :saya bingung, belum ketemu
Wawancara 2

P11 :Apa maksud dari informasi-informasi yang
disebutkan tadi ?

SCR111 :Nilai ulangan yang disertakan dan tidak
diikutsertakan

P12 :Bagaimana cara untuk bisa menjawab
pertanyaan dari soal tersebut ?

SCR1:2 :nilai sebelum dan sesudah itu dikelompokkan
dulu. Lalu menggunakan rumus mean dengan
menjumlahkan nilai seluruh data dibagi
banyak data

P13 :Apakah ' seluruh® “informasi yang diperoleh
digunakan dalam menyelesaikan soal ?

SCR113 :lya, karena digunakan dalam“menyelesaikan
soal menggunakan rumus mean

P14 :Jelaskan bagaimana kamu dapat
menyelesaikan soal tersebut ?

SCR114 :Ditulis dulu siswa yang disertakan dan siswa
yang tidak diikutsertakan. Setelah itu
menggunakan rumus mean. Total nilai 11
siswa dikalikan dengan rata-ratanya yaitu 11 x
7,2= 79,2, Sedangkan nilai yang telah
dikeluarkan totalnya menjadi 10 siswa lalu
dikalikan juga dengan rata-ratanya hingga 10

x7,0=70.

P1s :Dapatkah informasi-informasi yang
disebabkan tadi dinotasikan dalam bentuk lain
2

SCR11s :Tidak, karena yang dicari itu meannya
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P16 :Apakah kesimpulan dari jawaban-jawaban
yang sudah kamu temukan ?

SCR116 :Hasil ulangan tidak ditemukan, karena saya

bingung.
3) Atributting
Wawancara 1
P17 :Pengetahuan/konsep apa saja yang kamu

ketahui untuk menyelesaikan soal tersebut ?

SCR117 :Konsep rata-rata gabungan

P1s :Apakah kamu yakin dengan jawaban yang
sudah kamu selesaikan ?
SCR11g :Tidak sepenuhnya yakin si

P19 :Bagaimana memastikan bahwa jawabanmu
benar ?

SCR119 :Dengan dihitung kembali

Wawancara 2

P20 :Pengetahuan/konsep apa saja yang kamu
ketahui untuk menyelesaikan soal tersebut ?
SCR120 :Konsep rata-rata dan juga nilai siswa
sebelum dan setelah dikeluarkan
P21 :Apakah kamu yakin dengan jawaban yang
sudah kamu selesaikan ?
SCR122 | :Tidaksepenuhnya yakin si
P23 :Bagaimana memastikan bahwa, jawabanmu
benar?

SCRi23 - :Dengan dihitung kembali sebelum jawaban
itu dikumpulkan
b. SCR2

1) Differentiating
Wawancara 1

P24 :Informasi apa yang didapat dari soal
tersebut ?

SCR224 :Nilai ulangan matematika susulan dan
siswa yang tidak diikutsertakan
P25 :Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut ?

SCR22s :Rata-rata ulangan Romi
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Wawancara 2

P26 Informasi apa yang didapat dari soal
tersebut ?
SCR226¢ :Nilai ulangan matematika susulan dan nilai
siswa sebelum dan sesudah dikeluarkan
P27 :Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut ?
SCR227 :Rata-rata ulangan Romi

2) Organizing
Wawancara 1

P2g :Apa maksud dari informasi-informasi yang
disebutkan tadi ?

SCR228 :Menentukan nilai ulangan yang tidak
diikutsertakan

P29 :Bagaimana cara untuk bisa menjawab
pertanyaan dari soal tersebut ?

SCR229 :Menggunakan rumus mean, jumlah seluruh
data dibagi banyak data.langkah pertama
mencari nilai sebelum dikeluarkan, lalu nilai
setelah dikeluarkan.

P30 :Apakah seluruh informasi yang diperoleh
digunakan dalam menyelesaikan soal ?

SCR230 :lya, karena yang diminta dalam soal adalah
untuk mencari nilai rata-ratanya

P31 :Jelaskan  bagaimana  kamu  dapat
menyelesaikan soal tersebut ?

SCR231 :Jumlah seluruh data ‘dibagi banyak data.
Kemudian/: Anilai * matematika, sebelum
dikeluarkan dimasukkan ke dalam rumus

mean itu yaitu 7,2 = " setelah jtu

7,2 dikali dengan jumlah siswa yaitu 11.
Begitu juga dengan nilai  setelah
dikeluarkan. Jumlah awal 11 siswa setelah
dikeluarkan menjadi 10 siswa. Caranya juga
sama. Setelah ketemu hasilnya, maka dicari
selisihnya. 72,9-70=2,9

P32 :Dapatkah informasi-informasi yang
disebabkan tadi dinotasikan dalam bentuk
lain ?

SCR232 :Tidak, karena informasi ini untuk mencari
nilai rata-ratanya
P33 :Apakah kesimpulan dari jawaban-jawaban
yang sudah kamu temukan ?
SCR233 :Saya mengalami kesulitan, saya bingung



gimana nentuinnya setelah tau hasil sebelum
dan sesudah dikeluarkan itu

Wawancara 2

P34 :Apa maksud dari informasi-informasi yang
disebutkan tadi ?

SCR234 :Menentukan nilai ulangan yang salah
satunya tidak diikutsertakan.

P3s :Bagaimana cara untuk bisa menjawab
pertanyaan dari soal tersebut ?

SCR235 :Menggunakan rumus mean

P36 :Apakah seluruh informasi yang diperoleh
digunakan dalam menyelesaikan soal ?

SCR236 :lya

P37 :Jelaskan ~ bagaimana  kamu  dapat
menyelesaikan soal tersebut ?

SCR237 :Jumlah seluruh data dibagi banyak data.
Kemudian nilai matematika susukan yang
rata-ratanya 7,2 itu dikalikan, begitupun
dengan mencari nilai siswa yang tidak
diikutsertakan caranya sama.

P3g :Dapatkah informasi-informasi yang
disebabkan tadi dinotasikan dalam bentuk
lain ?

SCR23g :Tidak

P39 :Apakah kesimpulan dari jawaban-jawaban

SCR239

3) Atributting

yang sudah kamu temukan,?
. Saya mengalami ‘kesulitan, saya bingung
gimana nentuinnya‘setelah tau hasil sebelum
dan sesudah dikeluarkan itu.

Wawancara 1

Pao

SCR2 49
P41

SCR24
Pa2

SCR24;

:Pengetahuan/konsep apa saja yang kamu

ketahui untuk menyelesaikan soal tersebut ?

:Mean

:Apakah kamu yakin dengan jawaban yang
sudah kamu selesaikan ?

:Yakin

:Bagaimana memastikan bahwa jawabanmu
benar ?

:Tadi ngitungnya sudah teliti

Wawancara 2
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Pi3  :Pengetahuan/konsep apa saja yang kamu
ketahui untuk menyelesaikan soal tersebut ?
SCR243 :Mean, jumlah nilai dibagi jumlah data
Pas :Apakah kamu yakin dengan jawaban yang
sudah kamu selesaikan ?
SCR244 :Yakin karena rumus yang digunakan sudah
sesuai
Pss  :Bagaimana memastikan bahwa jawabanmu
benar ?
SCR245 :Tadi ngitungnya sudah teliti, tapi bingung itu
benar atau salah. Akhirnya tidak saya
lanjutkan deh.
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